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MOTTO

“You've already decided what you're going to do, and all that's left is to set
the wheels in motion. I mean, it's your life. Basically, you gotta go with what
you think is right.”

— Haruki Murakami, Kafka on the Shore
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INTISARI

Handayani, Novi. 2017. “Pengaluran dan Penokohan dalam Novel Umibe no
Kafuka Karya Haruki Murakami”. Skripsi Progam Studi Sastra Jepang, Fakultas
IiImu Budaya, Universitas Diponegoro, Semarang.

Penelitian ini membahas tentang pengaluran dan penokohan dalam novel
Umibe no Kafuka yang diterbitkan pada tahun 2002. Objek penelitian ini adalah
pengaluran dan penokohan dalam novel Umibe no Kafuka karya Haruki
Murakami.

Novel Umibe no Kafuka memiliki dua alur berbeda dalam satu cerita.
Menceritakan tentang dua tokoh penting Kafka Tamura dan Satoru Nakata. Kedua
alur tersebut tampaknya berdiri sendiri dan tidak saling berhubungan. Tetapi
keduanya ternyata saling tumpah tindih membentuk sebuah cerita yang utuh.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaluran dan
penokohan dalam novel tersebut. Dalam menganalisis alur, peneliti menggunakan
tahapan plot yang dikemukakan oleh Tasrif dalam buku Kajian Fiksi yang
membedakan plot menjadi lima bagian. (1) tahap penyituasian, (2) tahap
pemunculan konflik, (3) tahap peningkatan konflik, (4) tahap klimaks, dan (5)
tahap penyelesaian akhir. Sedangkan untuk mendeskripsikan penokohan, peneliti
menggunakan teori karakterisasi, yaitu metode langsung (showing) dan tidak
langsung (telling) dengan buku Metode Karakterisasi Telaah Fiksi oleh Albertine
Miderop sebagai referensi.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa ada keterkaitan antara kisah milik
Kafka Tamura dengan kisah Satoru Nakata. Selain itu ada kesamaan aspek yang
melatarbelakangi karakter Kafka Tamura dan Satoru Nakata. Kesamaan tersebut
adalah rasa sakit (trauma) yang dialami oleh Kafka Tamura dan Satoru Nakata
yang memicu adanya sikap pertahanan diri.

Kata kunci: pengaluran, penokohan, Umibe no Kafuka.
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ABSTRACT

Handayani, Novi. 2017. “Plotting and Characterization in Novel Umibe no
Kafuka by Haruki Murakami”. Thesis of Japanese Department Study Program,
Faculty of Humanities, Diponegoro University, Semarang.

This research focuses on plotting and characterization in the novel Umibe
no Kafuka which was published in 2002. The research object is the plotting and
characterization in the novel Umibe no Kafuka by Haruki Murakami.

Umibe no Kafuka has two different plots in one story. Each telling about
two important characters Kafka Tamura and Satoru Nakata, both plots seem
independent and not associated to each other. Nevertheless, the two plots overlap
forming one whole story frame. This research aims to describe the plotting and
characterization in the novel. To analyze the plot, the method used is plotting
stage by Tasrif in the book of Kajian Fiksi (Fiction Study) which divides plot into
five main parts: 1) Setting-up stage, 2) Emergence of conflict stage, 3) Escalation
of conflict stage, 4) Climax stage, and 5) Resolution stage. Meanwhile, to describe
the characterization aspect, the researcher used characterization theory: direct
method (showing) and indirect method (telling) as written in Metode
Karakterisasi Telaah Fiksi (Fiction Characterization Analysis Method) by
Albertine Miderop.

This research reveals the association between Kafka Tamura’s story side
and Satoru Nakata’s. In addition to that, there is similar aspect that affects the
character of Kafka Tamura as well as Satoru Nakata. That same aspect is the
traumatic state suffered by both Tamura and Nakata which trigger the act of self-
defense.

Keywords: plotting, characterization, Umibe no Kafuka
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Berdasarkan jenisnya, karya sastra dibagi menjadi tiga, yaitu prosa, puisi dan
drama. Ketiga karya tersebut mempunyai ciri-ciri tersendiri dalam penyajiannya.
Prosa dalam pengertian kesastraan juga disebut fiksi (fiction), teks naratif
(narrative text) atau wacana naratif (narrative discourse) (Nurgiyantoro, 1995: 2).
Istilah fiksi berarti cerita rekaan (cerkan) atau cerita khayalan. Disebut cerita
rekaan karena memang direka oleh pengarang berdasarkan kenyataan yang
diimajinasikan. Macam-macam cerita rekaan dalam sastra modern antara lain
novel, cerita pendek (cerpen), dan novela (cerita pendek yang panjang). Novel
adalah cerkan yang panjang, yang mengetengahkan tokoh-tokoh dan
menampakkan serangkaian peristiwa dan latar (setting) secara terstruktur

(Redyanto Noor, 2010: 26-27).

Nurgiyantoro (1995: 22-23) mengatakan sebuah novel merupakan sebuah
totalitas, suatu kemenyeluruhan yang bersifat artistik. Sebagai sebuah totalitas,
novel mempunyai bagian-bagian, unsur-unsur, yang saling berkaitan satu dengan

yang lain secara erat dan saling menggantungkan. Unsur-unsur pembangun



sebuah novel—yang kemudian secara bersama membentuk sebuah totalitas itu—

adalah unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.

Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang secara langsung
turut serta membangun cerita. Kepaduan antar berbagai unsur intrinsik inilah yang
membuat sebuah novel berwujud dan menarik untuk dibaca. Unsur yang
mempengaruhi novel menjadi menarik adalah pengaluran dan penokohan.
Pengaluran dan penokohan merupakan dua unsur yang tidak dapat dipisahkan dan
sangat berpengaruh dalam sebuah novel. Dengan pengaluran dapat diketahui
peristiwa apa yang terjadi dan melalui peristiwa dapat diketahui bagaimana

pengarang menggambarkan tokoh-tokoh cerita.

Umibe no Kafuka (#2271 =7 71) adalah salah satu dari sekian banyak

novel Haruki Murakami yang diterbitkan pada tahun 2002. Pada tahun 2005 novel
ini diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dengan judul Kafka on the Shore dan
menempati salah satu dari New York Times 10 Best Book of 2005 dan World
Fantasy. Pada Januari tahun 2008 novel ini diterbitkan dalam bahasa Indonesia
dengan judul Labirin Asmara Ibu dan Anak. Cetakan kedua terbit dengan judul
yang berbeda pada tahun 2011 yaitu Dunia Kafka. Kedua novel tersebut
diterjemahkan oleh Th. Dewi Wulansari dan diterbitkan oleh Pustaka Alvabet.
Umibe no Kafuka adalah novel fantasi yang memiliki dua plot cerita
berbeda. Dua plot ini dipaparkan secara bergantian. Plot pertama menceritakan
kisah tentang Kafka Tamura, remaja berumur lima belas tahun yang kabur dari

rumahnya di Nakano menuju Shikoku, dengan alasan untuk menghindari kutukan



ayahnya serta untuk mencari ibu dan saudara perempuannya. Dalam perjalanan
menuju Shikoku, Kafka bertemu dengan Sakura, gadis berusia tujuh belas tahun
yang dia duga kuat sebagai kakaknya. Tidak hanya itu setelah tinggal di Shikoku
dan menetap di sebuah perpustakaan keluarga milik Komura, Kafka bertemu
dengan perempuan paruh baya, Nona Saeki yang juga Kafka duga sebagai ibunya.

Sepanjang perjalanan tersebut, Kafka mulai memikirkan kutukan yang
pernah ayahnya katakan saat ia masih kecil. Ayahnya berkata bahwa Kafka
Tamura adalah gambaran lain dari sosok Oedipus, Raja Thebes yang mengawini
ibu kandungnya. Maka akan datang hari di mana Kafka akan membunuh ayahnya
sendiri dan meniduri ibunya.

Plot yang kedua menceritakan tentang Satoru Nakata, lelaki tua yang
semasa kecilnya mengalami kecelakaan sehingga membuatnya tidak bisa
mengingat apa-apa. Nakata terlahir baru dan kosong. Namun sejak saat itu Nakata
bisa berbicara dengan kucing. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya Nakata
bekerja paruh waktu sebagai penemu kucing yang hilang. Pada suatu kasus, demi
menyelamatkan seekor kucing, Nakata membunuh seorang laki-laki misterius.
Setelah itu Nakata memutuskan pergi dari tempat tinggalnya menuju kota tempat
pelarian Kafka.

Dua plot ini tampaknya berdiri sendiri dan tidak saling berhubungan
namun menjadi padu pada akhir cerita. Sisi menarik lain dari novel Umibe no
Kafuka ini adalah dimana Haruki Murakami membagi cerita antar Kafka Tamura
dan Satoru Nakata, jadinya seakan membaca dua cerita yang berbeda dalam satu

buku. Di awal cerita, konflik yang dialami oleh Kafka Tamura dan Satoru Nakata



terlihat tidak saling berhubungan, akan tetapi di pertengahan cerita hubungan
tersebut mulai tersingkap. Haruki Murakami seolah mengajak pembaca untuk
membuka tirai demi tirai cerita. Dengan alasan itulah, peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengaluran dan Penokohan dalam Novel Umibe no

Kafuka Karya Haruki Murakami”.

1.1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaluran dan penokohan dalam novel

Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami.

1.2 Tujuan

Bertolak dari rumusan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan alur dan penokohan dalam novel Umibe no Kafuka karya Haruki

Murakami.

1.3 Ruang Lingkup

Subjek penelitian ini adalah novel Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami.

Objek penelitian adalah pengaluran dan penokohan dalam novel Umibe no Kafuka



karya Haruki Murakami. Selain dari pada yang telah disebutkan di atas, tidak akan

dibahas dalam penelitian ini.

1.4 Metode Penelitian

1.4.1 Metode Penyediaan Data

Metode penyediaan data dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Studi
pustaka atau yang disebut juga riset kepustakaan ialah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat
serta mengolah bahan penelitian. (Zed, 2008 : 3) Objek material dalam penelitian
ini adalah novel Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami. Data yang digunakan
berupa kutipan atau teks yang terdapat dalam novel Umibe no Kafuka Kkarya

Haruki Murakami.

1.4.2 Metode Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan alur dan penokohan. Untuk
mendeskripsikan penokohan peneliti menganalisis novel Umibe no Kafuka
dengan menggunakan metode langsung (showing) dan tidak langsung (telling).
Metode telling mengandalkan pemaparan watak tokoh pada eksposisi dan
komentar langsung dari pengarang (Pickering dan Hoeper 1981: 27 dalam
Minderop, 2011: 6). Sedangkan metode showing memperlihatkan pengarang

menempatkan diri di luar kisahan dengan memberikan kesempatan kepada para



tokoh untuk menampilkan perwatakan mereka melalui dialog dan action

(Pickering dan Hoeper 1981: 27 dalam Minderop, 2011: 6).

Untuk menganalisis alur penulis menggunakan tahapan plot yang
dikemukakan oleh Tasrif yang membedakan tahapan plot menjadi lima bagian. (1)
tahap penyituasian, (2) tahap pemunculan konflik, (3) tahap peningkatan konflik,
(4) tahap klimaks, dan (5) tahap penyelesaian akhir. Langkah-langkah analisis

data yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

a. Membaca dengan cermat novel Umibe no Kafuka karya Haruki
Murakami untuk mengkaji tokoh dan penokohan serta alur

b. Mencatat peristiwa-peristiwa penting yang terdapat dalam novel
Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami

c. Melakukan analisis alur terhadap peristiwa-peristiwa dalam novel
Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami

d. Melakukan analisis terhadap tokoh dan penokohan yang terdapat
dalam novel Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami

e. Menyimpulkan penokohan dan alur yang terdapat dalam novel Umibe

no Kafuka karya Haruki Murakami.

1.4.2 Metode Penyajian Data

Metode penyajian data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah suatu metode penelitian yang



ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang
berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. Penelitian deskriptif bisa
mendeskripsikan sesuatu keadaan saja, tetapi bisa juga mendeskripsikan keadaan
dalam tahapan-tahapan perkembangannya. (Hamdi & Bahrudin, 2014: 5)
Sedangkan penelitian kualitatif bersifat induktif. Peneliti membiarkan
permasalahan-permasalahan mucul dari data atau dibiarkan terbuka untuk
interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup
deskripsi dalam konteks yang mendetail, serta hasil analisis dokumen dan catatan-

catatan. (Hamdi & Bahrudian, 2014: 9)

1.5 Manfaat

Secara umum penelitian ini memiliki dua manfaat umum, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk
mempermudah pembaca dalam memahami tokoh dan penokohan serta alur dalam
novel Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami. Secara praktis, penelitian ini
bermanfaat sebagai sumbangan pemilihan bahan pembelajaran sastra di jurusan
Sastra Jepang. Selain itu dapat juga dijadikan sebagai bahan studi untuk penelitian
lain yang memiliki tema sama dengan karya sastra yang diteliti serta dapat
menjadi acuan atau tinjauan pustaka agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih

lengkap.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang
penelitian. Bab ini terdiri dari enam subbab yaitu latar belakang dan permasalahan,

tujuan, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat dan sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori. Tinjauan pustaka berupa
tinjuan terhadap penelitian terdahulu yang relevan dengan objek yang penulis

teliti. Kerangka teori berupa teori-teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini.

Bab 3 Pembahasan. Bab ini memaparkan tentang pembahasan penelitian
yang penulis lakukan, yaitu tokoh dan penokohan serta alur yang terdapat dalam

novel Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami.

Bab 4 Simpulan. Bab ini berisi simpulan yang diikuti oleh daftar pustaka.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada penelitian ini, penulis memilih novel Jepang yang berjudul Umibe no
Kafuka (#2277 7 71) untuk dianalisis mengenai pengaluran dan penokohan.

Sepengetahuan penulis, penelitian yang mengambil objek material berupa novel
Umibe no Kafuka sudah banyak dilakukan. Diantaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sang Kinanti Bhayangkari dari Universitas Airlangga dengan
judul  “Simbolisasi pada Tokoh Nakata dalam Novel Umibe No Kafuka Karya
Haruki Murakami”. Dalam skripsinya, Bhayangkari menganalisis peran Nakata
serta menganalisis makna setiap simbolisasi dari cerita yang berpusat pada tokoh

Nakata.

Novel tersebut juga sudah diteliti oleh Lola Melissa dari Universitas
Sumatera Utara Medan pada tahun 2008 dengan judul “Analisis Pesan Moral
dalam Novel Kafka on the Shore Karya Haruki Murakami (Melalui Pendekatan
Psikologi Sosial)”. Dalam skripsinya, Melissa membahas pesan moral yang
terkandung dalam novel Kafka on the Shore dan bagaimana penyampaian pesan

moral dalam novel tersebut.

Untuk objek formal yang berupa pengaluran dan penokohan juga sudah

banyak dilakukan. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Reny
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Handayani dan Muhammad Fuad Munaris dari Universitas Lampung 2013 dengan
judul “Pengaluran dan Penokohan Novel Sepatu Dahlan Serta Implikasinya
Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia.” Dalam Jurnal tersebut Handayani dan
Munaris membahas bagaimana pengaluran dan penokohan yang terdapat dalam

novel Sepatu Dahlan.

Penelitian lain yang juga menganalisis tentang alur yaitu skripsi Rizki
Amalia Rusvitasari dari Universitas Lampung (2016) berjudul “Alur dalam Novel
Catching Star Fira Basuki dan Rancangan Pembelajarannya untuk SMA”.
Rusvitasari dalam skripsinya membahas bagaimana alur dalam novel Catching

Star Fira Basuki dan rancangan pembelajarannya untuk SMA.

Berdasarkan ketiga skripsi dan satu jurnal yang telah diuraikan di atas,
penulis menemukan persamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang penulis
lakukan. Dalam skripsi yang ditulis oleh Sang Kinanti Bhayangkari, objek
material yang digunakan sama-sama novel Umibe no Kafuka namun dengan
objek formal yang berbeda. Sang Kinanti Bhayangkari mencoba menguraikan
peran Nakata dan menganalisis setiap simbol dari cerita yang berhubungan
dengan Nakata. Sedangkan dalam penelitian ini penokohan yang dianalisis tidak

berpusat pada Nakata saja.

Dalam skripsi yang ditulis Lola Melissa penulis juga menemukan
persamaan objek material yaitu novel Umibe no Kafuka . Perbedaan terletak pada
Lola Melissa menganalisis pesan moral dalam novel Dunia Kakfa, sedangkan

penulis menganalisis pengaluran dan penokohan dalam novel tersebut.
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Selanjutnya dalam jurnal yang ditulis oleh Reny Handayani dan
Muhammad Fuad Munaris penulis menemukan perbedaan pada objek material
yang dikaji. Begitu juga dengan skripsi yang ditulis oleh Rizki Amelia Rusvitasari,
penulis menemukan perbedaan pada objek material yang dikaji. Baik dari jurnal
dan skripsi di atas penulis sama-sama menemukan persamaan objek formal
dengan yang penulis teliti. Hanya saja dalam skripsi Rizki Amelia Rusvitasari

tidak menganalisis penokohan dalam objek yang dia teliti.

Dari pemaparan singkat tentang empat penelitian yang dilakukan oleh
Bhayangkari, Melisa, Handayani dan Munaris, dan Rusvitasari, keempatnya
memiliki keterkaitan dengan proposal skripsi ini. Namun pada penelitian ini,
penulis berfokus pada analisis pengaluran dan penokohan dalam novel Umibe no

Kafuka karya Haruki Murakami.

2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Alur dan Pengaluran

Plot cerita adalah salah satu elemen penting dalam membentuk sebuah
karya sastra. Untuk menyebut plot, orang juga sering menggunakan istilah alur
atau jalan cerita. Stanton (2007: 28) mengemukakan bahwa alur merupakan
tulang punggung cerita. Berbeda dengan elemen-elemen lain, alur dapat

membuktikan dirinya sendiri meskipun jarang diulas panjang lebar dalam sebuah
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analisis. Sebuah cerita tidak akan pernah seutuhnya dimengerti tanpa adanya
pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa yang mempertautkan alur, hubungan

kausalitas, dan keberpengaruhannya.

Dalam bukunya yang berjudul An Introduction to Fiction, Stanton
menyebutkan bahwa alur atau plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian,
namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang
satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. (1965: 14)
Menurut Forster (1970 (1927): 93) plot adalah peristiwa-peristiwa cerita yang
mempunyai penekanan pada adanya hubungan kausalitas. Sedangkan menurut
Kenny (1966: 14) plot sebagai peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita
yang tidak bersifat sederhana, karena pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu

berdasarkan kaitan sebab akibat.

Nurgiyantoro (2002: 113) menyebut bahwa penampilan peristiwa demi
peristiwa yang hanya mendasarkan diri pada urutan waktu saja belum merupakan
plot. Agar menjadi sebuah plot, peristiwa-peristiwa itu haruslah diolah dan
disiasati secara kreatif, sehingga hasil pengolahan dan penyiasatannya itu sendiri
merupakan sesuatu yang indah dan menarik, khususnya dalam kaitannya dengan

karya fiksi yang bersangkutan secara keseluruhan.

2.2.1.1 Penahapan Plot

Plot sebuah cerita haruslah bersifat padu. Untuk memperoleh keutuhan

sebuah plot cerita, Aristoteles mengemukakan bahwa sebuah plot haruslah terdiri
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dari tahap awal (beginning) tahap tengah (middle), dan tahap akhir (end) (Abrams,

1981: 138).

Selain rincian tahapan plot seperti di atas, ada tahapan lain yang
dikemukakan orang dan terlihat lebih rinci. Rincian yang dimaksud adalah yang
dikemukakan oleh Tasrif (dalam Mochtar Lubis, 1978: 10; mungkin dengan
mendasarkan diri pada pendapat Richard Summers) yaitu yang membedakan

tahapan plot menjadi lima bagian. Kelima tahapan itu adalah sebagai berikut:

1. Tahap Penyituasian

Tahap penyituasian adalah tahap yang berisi pelukisan dan pengenalan
situasi antar dan tokoh-tokoh cerita. Tahap ini merupakan tahap pembukaan cerita,
pemberian informasi awal, dan lain-lain yang terutama, berfungsi untuk melandas

tumpui cerita yang dikisahkan pada tahap berikutnya.

2. Tahap Pemunculan Konflik

Tahap pemunculan konflik adalah saat masalah-masalah dan peristiwa-
peristiwa yang menyulut terjadinya konflik mulai dimunculkan. Tahap ini
merupakan tahap awal munculnya konflik, dan konflik itu sendiri akan
berkembang dan atau dikembangkan menjadi konflik-konflik pada tahap

berikutnya.

3. Tahap Peningkatan Konflik

Konflik yang telah dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin

berkembang dan dikembangkan kadar intensitasnya. Peristiwa-peristiwa dramatik
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yang menjadi inti cerita semakin mencengkam dan menegangkan. Konflik-konflik
yang terjadi, internal, eksternal, ataupun keduanya, pertentangan-pertentangan,
benturan-benturan antar kepentingan, masalah dan tokoh yang mengarah ke

klimaks semakin tidak dapat dihindari.

4. Tahap Klimaks

Konflik dan atau pertentangan-pertentangan yang terjadi, yang dilakui dan
atau ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik intensitas puncak.
Klimaks sebuah cerita akan dialami oleh tokoh-tokoh utama yang berperan

sebagai pelaku dan penderita terjadinya konflik utama.

5. Tahap Penyelesaian

Konflik yang telah mencapai klimaks diberi penyelesaian, ketegangan
dikendorkan. Konflik-konflik yang lain, sub-subkonflik, atau konflik-konflik

tambahan, jika ada, juga diberi jalan keluar, cerita diakhiri.

2.2.1.2 Cara Menentukan Plot

Alur sering juga disebut dengan istilah plot atau jalan cerita. Schmitt dan
Viala (1982: 62) menyatakan bahwa alur merupakan serangkaian dari tindakan,
keadaan, situasi, dan kejadian yang dialami oleh para pelaku dalam suatu cerita.
Alur mengandung hubungan antar peristiwa yang memiliki sebab akibat (logis),
tidak sekedar berurutan secara kronologis saja. Oleh karena itu, dalam
menentukan alur sebuah novel, hal yang harus dilakukan pertama kali adalah

mencari unsur terkecilnya, yaitu sekuen. Sekuen secara umum adalah bagian dari
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teks yang membentuk hubungan keterkaitan yang berada pada cerita inti. Sekuen
sendiri berasal dari urutan potongan-potongan cerita yang diwujudkan melalui

tahapan-tahapan dalam perkembangan cerita.

Dalam menentukan sekuen, perlu diperhatikan dua kriteria, yaitu: (1)
harus berpusat pada satu titik fokus, yang memiliki pengamatan terhadap satu atau
objek yang sama atau satu pandangan yang sama terhadap objek yang berbeda-
beda dan (2) sekuen harus membentuk koherensi waktu dan ruang, peristiwa
terjadi pada tempat dalam satu periode kehidupan seseorang, atau kejadian-

kejadian yang memiliki kesamaan ide (Schmitt & Viala, 1982: 27).

Berdasarkan hubungan antarsekuen tersebut, Barthes (1981: 15-16)
mengemukakan bahwa ada dua fungsi sekuen, yaitu fonction cardinale (fungsi
utama) dan fonction catalyse (fungsi katalisator). Satuan-satuan yang memiliki
fungsi utama dihubungkan berdasarkan hubungan sebab-akibat atau hubungan
logis. Fungsi inilah yang memiliki peran utama dalam mengarahkan jalan cerita.
Satuan katalisator berfungsi menghubungkan cerita yang lain, mempercepat,
memperlambat, melanjutkan kembali, merangkum, mengantisipasi, dan kadang-
kadang membingungkan pembaca. Oleh sebab itu perlu diperhatikan faktor

pengembangan alur.

Menurut Tuloli (2000: 25-27) dalam menentukan sebuah plot atau alur

dipengaruhi oleh beberapa faktor pengembangan plot atau alur sebagai berikut:
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1. Plausibilitas

Plausibilitas menyaran pada pengertian suatu hal yang dapat dipercaya sesuai
dengan logika cerita. Plot sebuah cerita haruslah memiliki sifat plausibel, dapat
dipercaya oleh pembaca. Sebuah cerita dikatakan memiliki sifat plausibel jika
tokoh-tokoh cerita dan dunianya dapat diimajinasi (imaginable) dan jika para
tokoh dan dunianya tersebut serta peristiwa-peristiwa yang dikemukakan mungkin

saja dapat terjadi (Stanton, 1965: 13).

2. Tegangan (Suspense)

Suspense menyaran pada adanya perasaan semacam kurang pasti terhadap
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi, khususnya yang menimpa tokoh yang diberi
rasa simpati oleh pembaca (Abrams, 1981: 138). Atau, menyaran pada adanya
harapan yang belum pasti pada pembaca terhadap akhir sebuah cerita (Kenny,
1966: 21). Unsur suspense, bagaimanapun, akan mendorong, menggelitik, dan
memotivasi pembaca untuk setia mengikuti cerita, mencari jawab rasa ingin tahu

terhadap kelanjutan dan akhir cerita.

3. Kejutan (Surprise)

Plot sebuah karya fiksi dikatakan memberikan kejutan jika sesuatu yang
dikisahkan atau kejadian-kejadian yang ditampilkan menyimpang, atau bahkan
bertentangan dengan harapan Kita sebagai pembaca (Abrams, 1981: 138). Sesuatu
yang bersifat bertentangan itu dapat menyangkut berbagai aspek pembangun

karya fiksi, misalnya sesuatu yang diceritakan, peristiwa-peristiwa, penokohan-
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perwatakan, cara berpikir-berasa-bereaksi para tokoh cerita, cara pengucapan dan

gaya bahasa dan sebagainya.

4. Kesatupaduan

Kesatupaduan menyaran pada pengertian bahwa berbagai unsur yang
ditampilkan, khususnya peristiwa-peristiwa fungsional, kaitan, dan acuan yang
mengandung konflik, atau seluruh pengalaman kehidupan yang hendak
dikomunikasikan, memiliki Kketerkaitan satu dengan yang lain. Ada benang-
benang merah yang menghubungkan berbagai aspek cerita tersebut sehingga

seluruhnya dapat terasakan sebagai satu kesatuan yang utuh dan padu.

2.2.1.3. Diagram Struktur Plot

Tahap-tahap plotting dapat digambarkan dalam bentuk (gambar) diagram.
Diagram struktur yang dimaksud, biasanya didasarkan pada urutan kejadian dan
atau konflik secara kronologis. Jadi, diagram itu sebenarnya lebih
menggambarkan struktur plot jenis progresif-konvensional-teoritis. Misalnya,

diagram yang digambarkan oleh Jones (1968: 32) seperti ditunjukkan di bawah ini.
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Klimaks
Inciting forces +) Pemecahan

i) k*]

Awal ——— Tengah —— Akhir
Keterangan: *) konflik dimunculkan dan semakin ditingkjtkan
**) konflik dan ketegangan dikendorkan
+) Inciting forces menyaran pada hal-hal yang semakin meningkat sehingga
konflik akhirnya mencapai klimaks

Gambar 1 Diagram Jonas

Diagram di atas menggambarkan perkembangan plot yang runut dan

kronologis. Jadi, ia sesuai dengan tahap-tahap plotting secara teoritis-

konvensional itu. Pada kenyataannya, plot cerita sebuah karya fiksi, terutama

novel, terlebih yang tergolong kontenporer, urutan kejadian yang ditampilkan

pada umumnya tidak linear-kronologis, sehingga jika digambarkan, wujud

diagramnya pun tidak akan sama dengan yang di atas.

2.2.1.4 Pembedaan Plot

1. Berdasarkan Kriteria Urutan Waktu
Urutan waktu yang dimaksud adalah waktu terjadinya peristiwa-
peristiwva yang diceritakan dalam karya fiksi yang bersangkutan. Atau
lebih tepatnya, urutan penceritaan peristiwa-peristiwa yang ditampilkan.
Urutan waktu, dalam hal ini, berkaitan dengan logika cerita. Dengan
mendasarkan diri pada pada logika cerita itu pembaca akan dapat
menentukan peristiwa mana yang terjadi lebih dahulu dan mana yang lebih

kemudian, terlepas dari penempatannya yang mungkin berada di awal,
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tengah, atau akhir teks. Dengan demikian, urutan waktu kejadian ini ada
kaitannya dengan tahap-tahap plotting di atas. Oleh karena pengarang
memiliki kebebasan kreativitas, ia dapat memanipulasi urutan waktu
kejadian sekreatif mungkin, tidak harus bersifat linear-kronologis. Dari
sinilah secara teoritis kita dapat membedakan plot ke dalam dua kategori :
kronologis dan tidak kronologis. Yang pertama disebut plot lurus, maju,
atau dapat juga dinamakan progresif, sedang yang kedua dinamakan sorot
balik, mundur, flash-back, atau dapat juga disebut regresif.

Plot Lurus, Progresif. Plot sebuah novel dikatakan progresif jika
peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis, peristiwa-
peristiwa yang pertama diikuti oleh (atau: menyebabkan terjadinya)
peristiwa-peristiwa yang kemudian. Atau secara runtut cerita dimulai dari
tahap awal (penyituasian, pengenalan, pemunculan konflik), tengah
(konflik meningkat, klimaks) dan akhir (penyelesaian).

Plot Sorot-balik, Flash-back. Urutan kejadian yang dikisahkan
dalam karya fiksi yang berplot regresif tidak bersifat kronologis, cerita
tidak dimulai dari tahap awal (yang benar-benar merupakan awal cerita
secara logika), melainkan mungkin dari tahap tengah atau bahkan tahap
akhir, baru kemudian tahap awal cerita dikisahkan.

Plot Campuran. Barangkali tidak ada novel yang secara mutlak
berplot lurus-kronologis atau sebaliknya sorot balik. Secara garis besar
plot sebuah novel mungkin progresif, tetapi di dalamnya, seberapa pun

kadar kejadiannya, sering terdapat adegan-adegan sorot balik.
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2. Berdasarkan Kriteria Jumlah

Kriteria jumlah dimaksudkan sebagai banyaknya plot cerita yang
terdapat dalam sebuah karya fiksi. Sebuah novel mungkin hanya
menampilkan sebuah plot, tetapi mungkin pula mengandung lebih dari
satu plot. Kemungkinan pertama adalah untuk novel (fiksi) yang berplot
tunggal, sedang yang kedua adalah yang menampilkan sub-subplot.

Plot Tunggal. Karya fiksi yang berplot tunggal biasanya hanya
mengembangkan sebuah cerita dengan menampilkan seorang tokoh utama
protagonis sebagai hero. Cerita pada umumnya hanya mengikuti
perjalanan hidup tokoh tersebut, lengkap dengan permasalahan dan konflik
yang dialaminya.

Plot Sub-subplot. Sebuah karya fiksi dapat saja memiliki lebih
dari satu alur cerita yang dikisahkan, atau terdapat lebih dari seorang tokoh
yang dikisahkan perjalanan hidup, permasalahan, dan konflik yang
dihadapinya. Struktur plot yang demikian dalam sebuah karya berupa

adanya satu plot utama (main plot) dan plot tambahan (sub-subplot).

2.2.2 Tokoh dan Penokohan

Watak, perwatakan, dan karakter menunjuk pada sifat dan sikap para
tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi
seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi—karakterisasi menunjuk pada

penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah cerita. Atau
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seperti dikatakan oleh Jones (1968: 33) penokohan adalah pelukisan gambaran

yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.

Tokoh cerita (character) menurut Abrams (1981: 20) adalah orang-orang
yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang
diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Dari kutipan
tersebut juga dapat diketahui bahwa antara seorang tokoh dengan kualitas
pribadinya erat berkaitan dalam penerimaan pembaca. Dalam hal ini, khususnya
dari pandangan teori resepsi, pembacalah sebenarnya yang memberi arti
semuanya. Untuk kasus kepribadian seorang tokoh, pemaknaan itu dilakukan
berdasarkan kata-kata (verbal) dan tingkah laku lain (nonverbal). Pembedaan
antara tokoh yang satu dengan yang lain lebih ditentukan oleh kualitas pribadi dari

pada dilihat secara fisik.

Dengan demikian, istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya dari pada
“tokoh” dan “perwatakan” sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh
cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya
dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada
pembaca. Penokohan sekaligus menyaran pada teknik pewujudan dan

pengembangan tokoh dalam sebuah cerita.

2.2.2.1 Pembedaan Tokoh

Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiksi dapat dibedakan ke dalam beberapa

jenis penamaan berdasarkan dari sudut mana penamaan itu dilakukan.
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Berdasarkan perbedaan sudut pandang dan tinjauan, seorang tokoh dapat saja
dikategorikan ke dalam beberapa jenis penamaan sekaligus, misalnya sebagai

tokoh utama-protagonis-berkembang-tipikal.

1. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan

Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam sebuah
cerita, ada tokoh yang tergolong penting dan ditampilkan terus-menerus sehingga
terasa mendominasi sebagian besar cerita, dan sebaliknya, ada tokoh(-tokoh) yang
hanya dimunculkan sekali atau berapa kali dalam cerita, dan itu pun mungkin
dalam porsi penceritaan yang relatif pendek. Tokoh yang disebut pertama adalah

tokoh utama cerita, sedang yang kedua adalah tokoh tambahan.

Karena tokoh utama paling banyak diceritakan dan selalu berhubungan
dengan tokoh-tokoh lain, ia sangat menentukan perkembangan plot secara
keseluruhan. la selalu hadir sebagai pelaku, atau yang dikenai kejadian atau
konflik, penting yang memengaruhi perkembangan plot. Di pihak lain,
pemunculan tokoh-tokoh tambahan dalam keseluruhan cerita lebih sedikit, tidak
dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya dengan tokoh

utama secara langsung ataupun tidak langsung.

2. Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis

Dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh
protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang Kkita

kagumi—yang salah satu jenisnya secara populer disebut hero—tokoh yang
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merupakan pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal bagi Kkita

(Altenbernd & Lewis, 1966: 59).

Sebuah fiksi harus mengandung konflik, ketegangan, khususnya konflik
dan ketegangan yang dialami oleh tokoh protagonis. Tokoh penyebab terjadinya
konflik disebut tokoh antagonis. Tokoh antagonis barangkali dapat disebut,

beroposisi dengan tokoh protagonis.

Konflik yang dialami oleh tokoh protagonis tidak harus hanya yang
disebabkan oleh tokoh antagonis seorang. la dapat disebabkan oleh hal-hal lain
yang di luar individualitas seseorang, misalnya bencana alam, kecelakaan,
lingkungan alam dan sosial, aturan-aturan sosial, nilai-nilai moral, kekuasaan dan
kekuatan yang lebih tinggi dan sebagainya. Penyebab konflik yang tidak

dilakukan oleh seorang tokoh disebut sebagai kekuatan antagonistis.

3. Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat

Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan ke dalam tokoh
sederhana dan tokoh kompleks atau tokoh bulat. Pembedaan tersebut berasal dari
Foster dalam bukunya Aspect of the Novel yang terbit pertama kali 1927. Tokoh
sederhana dalam bentuknya yang asli, adalah tokoh yang hanya memiliki satu
kualitas pribadi tertentu, atau sifat-watak yang tertentu saja. Sifat dan tingkah laku
seorang tokoh sederhana bersifat datar dan monoton. Tokoh sebuah fiksi yang
bersifat familiar, sudah biasa, atau yang steorotip, memang dapat digolongkan

sebagai tokoh-tokoh yang sederhana (Kenny, 1966: 28).
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Tokoh bulat, kompleks, berbeda halnya dengan tokoh sederhana, adalah
tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi
kepribadian dan jati dirinya. la dapat saja memiliki watak tertentu yang dapat
diformulasikan, namun ia pun dapat pula menampilkan watak dan tingkah laku
yang bermacam-macam. Bahkan mungkin seperti bertentangan dan sulit diduga.
Dibandingkan dengan tokoh sederhana, tokoh bulat lebih menyerupai kehidupan
manusia yang sesungguhnya, karena di samping memiliki berbagai kemungkinan

sikap dan tindakan, ia sering juga memberikan kejutan (Abrams, 1981: 20-1)

4. Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang

Berdasarkan kriteria berkembang atau tidaknya perwatakan tokoh-tokoh
cerita dalam sebuah novel, tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh statis, tidak
berkembang dan tokoh berkembang. Tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara
esensial tidak mengalami perubahan dan atau perkembangan perwatakan sebagai
akibat adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi (Alternbernd & Lewis, 1966:58).
Tokoh statis memiliki sikap dan watak yang relatif tetap, tidak berkembang sejak

awal sampai akhir cerita.

Tokoh berkembang, di pihak lain, adalah tokoh cerita yang mengalami
perubahan dan perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan (dan
perubahan) peristiwa dan plot yang dikisahkan. la secara aktif berinteraksi dengan
lingkungannya, baik lingkungan sosial, alam, maupun yang lain, yang

kesemuanya itu akan memengaruhi sikap, watak, dan tingkah lakunya.
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5. Tokoh Tipikal dan Tokoh Netral

Berdasarkan  kemungkinan  pencerminan tokoh cerita terhadap
(sekelompok) manusia dari kehidupan nyata, tokoh cerita dapat dibedakan ke
dalam tokoh tipikal dan tokoh netral. Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya
sedikit ditampilkan keadaan individualitasnya, dan lebih banyak ditonjolkan
kualitas pekerjaan atau kebangsaannya (Altenbernd & Lewis, 1966: 60) atau

sesuatu yang lain yang lebih bersifat mewakili.

Di pihak lain, tokoh netral adalah tokoh cerita yang bereksistensi demi
cerita itu sendiri. la benar-benar merupakan tokoh imajiner yang hanya hidup dan
bereksistensi dalam dunia fiksi. la hadir semata-mata hanya demi cerita, atau
bahkan dialah sebenarnya yang empunya cerita, pelaku cerita, dan yang

diceritakan.

2.2.2.2 Teknik Pelukisan Tokoh

Dalam menyajikan dan menentukan karakter (watak) para tokoh, pada
umumnya pengarang menggunakan dua cara atau metode dalam karyanya.
Pertama metode langsung (telling) dan kedua metode tidak langsung (showing).
Metode telling mengandalkan pemaparan watak tokoh pada eksposisi dan

komentar langsung dari pengarang (Pickering dan Hoeper, 1981: 27).

Metode showing (tidak langsung) memperlihatkan  pengarang

menempatkan diri di luar kisahan dengan memberikan kesempatan kepada para
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tokoh untuk menampilkan perwatakan mereka melalui dialog dan action

(Pickering dan Hoeper, 1981:27)

Masalah penokohan dalam sebuah karya tidak semata-mata hanya
berhubungan dengan masalah pemilihan jenis dan perwatakan para tokoh cerita
saja, melainkan juga bagaimana melukiskan kehadiran dan penghadirannya secara
tepat sehingga mampu menciptakan dan mendukung tujuan artistik karya yang

bersangkutan.

Secara garis besar teknik pelukisan tokoh dalam suatu karya—atau
lengkapnya: pelukisan sifat, sikap, watak, tingkah laku, dan berbagai hal lain yang
berhubungan dengan jati diri tokoh—dapat dibedakan ke dalam dua cara atau
teknik, yaitu teknik uraian dan teknik ragaan (Abrams, 1981: 21) atau teknik
penjelasan, ekspositori, dan teknik dramatik (Altenbernd & Lewis, 1966: 56) atau

teknik diskursif, dramatik, dan kontekstual (Kenny, 1966: 34-6).

1. Teknik Ekspositori

Teknik ekspositori atau sering juga disebut teknik analitis, pelukisan tokoh
dilakukan dengan memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung.
Tokoh cerita hadir dan dihadirkan oleh pengarang ke hadapan pembaca secara
tidak berbelit-belit, melainkan begitu saja dan langsung disertai diskripsi
kediriannya, yang mungkin berupa sikap, sifat, watak, tingkah laku, atau bahkan

juga ciri fisiknya.
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2. Teknik Dramatik

Penampilan tokoh cerita dalam teknik dramatik, artinya mirip dengan yang
ditampilkan pada drama, dilakukan secara tidak langsung. Artinya, pengarang
tidak mendeskripsikan secara eksplisit sifat dan sikap serta tingkah laku tokoh.
Pengarang membiarkan para tokoh cerita untuk menunjukkan kediriannya sendiri
melalui berbagai aktivitas yang dilakukan, baik secara verbal lewat kata maupun
nonverbal lewat tindakan atau tingkah laku, dan juga melalui peristiwa yang
terjadi. Penampilan tokoh secara dramatik dapat dilakukan dengan sejumlah

teknik. Berbagai teknik yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Teknik Cakapan
Percakapan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh cerita biasanya juga
dimaksudkan untuk menggambarkan sifat-sifat tokoh yang
bersangkutan. Memang tidak semua percakapan mencerminkan
kedirian tokoh. Setidaknya itu sulit untuk ditafsirkan. Percakapan
yang baik menunjukkan perkembangan plot sekaligus mencerminkan
sifat kedirian tokoh pelakunya.
b. Teknik Tingkah Laku
Teknik tingkah laku menyaran pada tindakan yang bersifat
nonverbal atau fisik. Apa yang dilakukan orang dalam wujud tindakan
dan tingkah laku dalam banyak hal dapat dipandang sebagai reaksi,
tanggapan, sifat, dan sikap yang mencerminkan sifat-sifat kediriannya.

c. Teknik Pikiran dan Perasaan
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Bagaimana keadaan dan jalan pikiran serta perasaan, apa yang
melintas di dalam pikiran dan perasaan, serta apa yang dipikir dan
dirasakan oleh tokoh, dalam banyak hal akan mencerminkan sifat-sifat
kediriannya jua. Bahkan, pada hakikatnya, “tingkah laku” pikiran dan
perasaanlah yang kemudian diejawantahkan menjadi tingkah laku

verbal dan nonverbal.

. Teknik Arus Kesadaran

Arus kesadaran merupakan sebuah teknik narasi yang berusaha
menangkap pandangan dan aliran proses mental tokoh, di mana
tanggapan indera bercampur dengan kesadaran dan ketaksadaran
pikiran, perasaan, ingatan, harapan, dan asosiasi-asosiasi acak (Abrams,
1981: 187)

Teknik Reaksi Tokoh

Teknik reaksi tokoh dimaksudkan sebagai reaksi tokoh terhadap
suatu kejadian, masalah, keadaan, kata, dan sikap-tingkah-laku orang
lain, dan sebagainya yang berupa ‘rangsang’ dari luar tokoh yang
bersangkutan. Bagaimana reaksi tokoh terhadap hal-hal tersebut dapat
dipandang sebagai suatu bentuk penampilan yang mencerminkan sifat-
sifat kediriannya.

Teknik Reaksi Tokoh Lain

Reaksi tokoh lain dimaksudkan sebagai reaksi yang diberikan oleh

tokoh lain terhadap tokoh utama, atau tokoh yang dipelajari

kediriannya, yang berupa pandangan, pendapat, sikap, komentar dan
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lain-lain. Pendek kata: penilaian kedirian tokoh cerita oleh tokoh-tokoh

cerita yang lain dalam sebuah karya.

. Teknik Penulisan Latar

Suasana latar sekitar tokoh juga sering dipakai untuk melukiskan
kediriannya. Pelukisan suasana latar dapat lebih memperkuat sifat
kedirian tokoh seperti yang telah diungkapkan dengan berbagai teknik
yang lain. Keadaan latar tertentu, memang dapat menimbulkan kesan

yang tertentu pula di pihak pembaca.

. Teknik Pelukisan Fisik

Keadaan fisik seseorang sering berkaitan dengan kejiwaannya, atau
paling tidak, pengarang sengaja mencari dan memhubungkan
keduanya. Jadi sama halnya dengan latar, pelukisan wujud fisik tokoh

berfungsi untuk lebih mengintensifkan sifat kedirian tokoh.



BAB Il

ANALISIS PENGALURAN DAN PENOKOHAN NOVEL

UMIBE NO KAFUKA KARYA HARUKI MURAKAMI

3.1 Pengaluran dalam Novel Umibe no Kafuka

Novel Umibe no Kafuka terdiri dari 49 bab tanpa judul dan dua bab
dengan judul Bocah Laki-laki Bernama Gagak (77 7 AREIZi 5 0 4). Jika

dijumlahkan total bab dalam novel Umibe no Kafuka sebanyak 51 bab. 25 bab
berisi tentang pelarian Kafka Tamura dan 24 bab berisi tentang petualangan
Satoru Nakata. Dua bab lainnya berisi tentang Bocah Bernama Gagak. Setiap
peristiwa yang diceritakan saling berkaitan. Untuk mempermudah pembaca dalam
memahami pembahasan mengenai alur dan pengaluran ini maka penulis akan

memisahkan bab tentang Kafka Tamura dengan bab tentang Satoru Nakata.

3.1.1 Sinopsis Cerita tentang Kafka Tamura

Pertama-tama penulis akan membahas tentang Kafka Tamura. Kafka
Tamura diceritakan sebanyak 25 bab dalam novel Umibe no Kafuka. Berikut
adalah sinopsisnya:

Kafka Tamura adalah remaja berusia lima belas tahun yang memutuskan
pergi dari rumahnya menuju Shikoku. Alasan dibalik kepergiannya adalah untuk

menghindari kutukan ayahnya yang menyebutkan bahwa Kafka nantinya akan

30
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membunuh ayahnya sendiri dan meniduri ibu kandung serta kakak perempuannya.
Di tengah perjalanan menuju Shikoku, Kafka bertemu dengan Sakura, gadis
berusia tujuh belas tahun yang bekerja sebagai penata rambut. Entah mengapa
Sakura mengingatkan Kafka kepada kakak perempuannya. Dari situ Kafka mulai
menduga bahwa Sakura adalah kakak perempuannya yang diajak ibunya pergi
meninggalkan Kafka saat Kafka masih balita.

Tiba di Shikoku sebelum Kafka dan Sakura berpisah, Sakura memberikan
nomer selularnya kepada Kafka. Jika nanti terjadi sesuatu terhadap Kafka, Sakura
berharap agar Kafka tidak sungkan menghubungi Sakura. Kemudian Kafka
melanjutkan perjalanan ke Perpustakaan Komura. Di sana dia bertemu dengan
Oshima, staf perpustakaan yang nantinya akan banyak membantu dia dalam
menghadapi kesulitan. Berhubung hari itu hari Selasa, maka perpustakaan
Komura mengadakan tur mengelilingi perpustakaan yang dipandu oleh Nona
Saeki. Kafka mengikuti tur tersebut dan untuk pertama kalinya Kafka bertemu
dengan Nona Saeki orang yang dia duga sebagai ibunya.

Kafka tinggal di sebuah hotel yang sederhana di Shikoku. Kafka
menghabiskan harinya dengan pergi ke pusat kebugaran setelah itu berlama-lama
di perpustakaan, dan membaca semua buku yang dia suka. Setelah perpustakaan
tutup Kafka baru pulang ke hotel. Kegiatan tersebut berlangsung selama tujuh hari
sebelum akhirnya Kafka terbangun di semak-semak dengan keadaan berlumuran
darah. Kehidupan Kafka yang nyaman berubah 180 derajat. Kafka merasa telah

melakukan sesuatu yang salah meskipun dia tidak tahu itu apa. Kafka akhirnya
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menghubungi Sakura dan meminta pertolongan karena kembali ke hotel
menurutnya bukanlah pilihan yang bagus.

Kafka menginap semalam di tempat Sakura. Keesokan harinya di
perpustakaan Komura, Kafka menceritakan apa yang dia alami kepada Oshima
bahwa dia tidak mempunyai tempat tinggal. Oshima menawarkan pekerjaan di
perpustakaan kepada Kafka, namun Oshima harus membicarakan terlebih dahulu
kepada Nona Saeki. Selagi Oshima membereskan hal tersebut dengan Nona Saeki,
Kafka tinggal di pegunungan Kochi.

Pada hari ketiga Kafka tinggal di pegunungan Kochi, Oshima datang
menjemput dengan membawa kabar gembira bahwa Kafka boleh bekerja di
perpustakaan. Oshima kemudian mengantar Kafka pulang ke perpustakaan dan
Kafka juga mendapatkan kamar untuk dirinya sendiri. Kafka bisa mulai bekerja
keesokan harinya. Kembali ke perpustakaan itu berarti Kafka bisa kembali
mengakses informasi yang dia butuhkan dan Kafka menemukan berita tentang
kematian ayahnya. Ayahnya telah ditusuk oleh orang yang tidak dikenal. Tanggal
kematian ayahnya sama dengan tanggal Kafka menemukan dirinya pingsan
dengan keadaan berlumuran darah. Entah bagaimana bisa Kafka merasa bahwa
dialah yang membunuh Ayahnya.

Masalah lain juga menghampiri Kafka, setiap malam waktu dini hari ada
sesosok perempuan yang selalu mengunjungi kamarnya. Awalnya Kafka mengira
itu adalah hantu tapi kemudian dia tersadar bahwa sosok itu adalah Nona Saeki
sewaktu masih muda. Nona Saeki selalu datang menggunakan gaun berwarna biru

dan selalu duduk memandangi lukisan Kafka di Tepi Pantai. Lama kelamaan
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Kafka selalu menantikan kehadiran Nona Saeki muda di kamarnya dan jatuh cinta
padanya.

Jatuh cinta dengan Nona Saeki muda mau tidak mau membuat Kafka juga
memperhatikan Nona Saeki yang sekarang. Kafka menemukan sebuah fakta
bahwa Nona Saeki pernah menulis buku tentang orang yang pernah tersambar
petir. Kafka ingat ayahnya juga pernah tersambar petir. Dengan alasan itu dugaan
Kafka bahwa Nona Saeki adalah ibunya semakin kuat.

Karena kerap memperhatikan Nona Saeki yang sekarang, Kafka dilanda
kebingungan siapa sebenarnya yang dia sukai. Nona Saeki muda yang mendatangi
kamarnya atau Nona Saeki versi sekarang yang selalu berada di ruang kerjanya.
Namun pada akhirnya Kafka menyatakan cintanya kepada Nona Saeki yang
sekarang yang bisa dia ajak untuk berkomunikasi. Mulanya Nona Saeki ragu
terhadap perasaan Kafka, namun setelah diyakinkan oleh Kafka bahwa rasa
cintanya untuk Nona Saeki adalah hal yang nyata, Nona Saeki pun membuka
hatinya.

Kafka mulai merasa bahwa keadaannya tidak lagi aman saat polisi
semakin gencar mencari Kafka. Kafka yang mulanya dicari karena dirasa
memiliki jawaban atas kematian ayahnya berubah status menjadi tersangka. Kafka
dituduh bekerja sama dengan orang yang membunuh ayahnya dikarenakan Nakata
sekarang juga berada di Shikoku. Kemudian Oshima mengambil tindakan untuk
menyembunyikan Kafka di pegunungan Kochi. Selama Kafka tinggal di
pegunungan Kochi, Kafka menyadari bahwa semua kutukan Ayahnya telah

terbukti menjadi kenyataan. Saat itulah Kafka merasa jijik dengan dirinya sendiri
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dan dia ingin menghilang dari kehidupan ini dan mencoba untuk masuk ke dalam

dunia paralel melalui pintu masuk.

3.1.1.1 Tahap Penyituasian

Cerita ini diawali dengan kepergian Kafka Tamura dari rumahnya menuju
Shikoku. Alasan Kafka memilih Shikoku sebagai tempat pelariannya dikarenakan
dia menghindari tempat yang dingin. Jika dia memilih tempat yang dingin
semakin banyak barang yang harus dia kemas. Dengan memilih Shikoku dia bisa

berpergian dengan barang yang lebih sedikit.

Dalam perjalanan menuju Shikoku Kafka bertemu dengan Sakura di
tempat pemberhentian bus sementara. Mereka berbincang-bincang sebentar dan
akhirnya ketika mereka tiba di tempat tujuan, Sakura memberikan nomer
ponselnya kepada Kafka. Setelah itu Kafka melanjutkan perjalanan menuju
perpustakaan Komura dan di sana dia bertemu dengan Nona Saeki untuk pertama
kalinya. Nona Saeki adalah orang yang memberikan tur yang diikuti oleh Kafka.
Hal ini dapat dibuktikan melalui kutipan di bawah ini:

ReghS 2 REZ48T &, RIIARZHLOEHRILTY 7
TINOALHHNY | YOV 7 =BT D, BNE

LT st il v AL, 40 R B0
FZ2 27472, (Murakami (_E35), 2002: 80)

Tokei ga 2-ji 0 sasu to, boku wa hon o yomu no o chiidan
shite sofa kara tachiagari, tatemono no tsu~a ni sanka suru.
An'nai o shite kureru saeki san to iu hito wa, 40-dai nakaba
kurai ni mieru yaseta joseida.
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Pukul dua siang, aku meletakkan bukuku, kemudian
bangkit dari sofa untuk mengikuti tur keliling gedung.
Nona Saeki yang memimpin tur tersebut adalah seorang
wanita bertubuh langsing yang aku kira berusia sekitar
empat puluhan. (Murakami, 2005: 47)

Kepergian Kafka ke Shikoku dan pertemuan Kafka dengan Sakura dan
Nona Saeki adalah tahap pengenalan tokoh. Karena peristiwa tersebut
mengenalkan situasi dan tokoh-tokoh cerita. Selain itu juga menjadi pondasi

peristiwa-peristiwa yang akan terjadi selanjutnya.

3.1.1.2 Tahap Pemunculan Konflik

Pada tahap ini cerita dilanjutkan saat Kafka terbangun di semak-semak
dengan tubuh berlumuran darah. Kafka yang merasa telah berbuat sesuatu yang
salah langsung memutuskan untuk tidak kembali ke hotel tempat dia menginap.
Setelah itu dia meminta pertolongan kepada Sakura. Di tempat Sakura, Kafka
hanya menginap selama satu malam. Keesokan harinya di perpustakaan Komura,
Kafka menceritakan masalahnya kepada Oshima. Masalah di mana Kafka tidak
mempunyai tempat untuk tinggal dan ia membutuhkan uang untuk

keberlangsungan hidupnya.

Oshima kemudian menawarkan pekerjaan sebagai asisten untuk Kafka.
Dengan begitu Kafka akan mendapatkan tempat berteduh dan uang untuk
membeli apa yang dia butuhkan. Namun untuk sementara, selagi Oshima
membicarakan hal tersebut dengan Nona Saeki, Oshima menyuruh Kafka untuk

tinggal di pegunungan Kochi. Terlihat dalam kutipan di bawah ini:
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[(Zhnt, XIEEBREDOZENRVWNHED UETF
NHZELEZRWVIEI DN, NEZOHDHEZAHFE
THEHEVICHLETED, T2 TR TR, R
ZTDI)BIZHZITEKD, 725 2, 3 HOIBITEKD
NnNHEES L, ZRLH5VOREIZIHELTH D]
(Murakami (_=%5), 2002: 244)

Sorekara, yohodo kinkyii no koto ga nai kagiri, yama o
oriru koto mo kangaenai ho ga 1. Jinka no aru tokoro made
wa amarini mo to sugiru. Koko de matte ireba, boku ga
sonochi ni mukae ni kuru. Tabun 2, 3-nichi no uchi ni ko
rareru to omoushi, sore kurai no shokuryohin wa yoi shite
aru.

“Kecuali kondisinya mendesak, aku tidak akan mendatangi
gunung ini. Jaraknya terlalu jauh dari rumah mana pun.
Tunggu saja di sini, aku akan kembali dua hari lagi
menjemputmu. Kau punya cukup makanan.” (Murakami,
2005: 146)

(ZoWliEd &b EHROFEMTE -7, AITEmA

DEFEFR T, 12 SADOHHSLMELZE > Tz, 10
FELHBWENENTLS 20, WEENPEELELTZD
AR Z S| E NS, 1FEAE IO ESEL T &, 1IN
DBBITHES A E ZAZMRLNB BT, ~A
Wip b 2 AL, BEMEITIZEA ERW DR, 1
HELTHHTDITIIAZED TFANLE L2 B
mBh7WnWL, ZFRICIETWSABEE BN D ]
(Murakami (_I=7%), 2002: 241-242)

‘Kono yama wa motomoto sofu no shoyi-monodatta. Sofu
wa Kochi no shisan-ka de, takusan no tochi ya zaisan o
motte ita. 10-Nen kurai mae ni kare ga nakunari, ani to
boku ga isan to shite kono sanrin o hikitsuida. Hotondo
yama hitotsu marugoto. Hoka no shinseki wa dare mo
kon'na tokoro o hoshi ganara katta. Henpina tokorodashi,
shisan kachi wa hotondo naikara ne. Sanrin to shite riyo
suru ni wa hito o atsumete teire o shinakucha naranaishi,
soreni wa zuibun okane o ga kakaru'

”Gunung ini dulu dimiliki kakekku. Waktu itu dia orang
yang cukup kaya di Kochi dan memiliki banyak tanah. Dia
meninggal sepuluh tahun silam. Kakakku dan aku mewarisi
hampir seluruh gunung ini. Tidak ada anggota keluarga lain
yang menginginkan gunung ini. Terlalu jauh serta tidak
begitu bernilai. Kalau kau ingin mempertahankan gunung
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ini untuk menebang pohon-pohonnya, kau harus membayar
orang dan biayanya terlalu besar.” (Murakami, 2005: 145)

Kafka menghabiskan waktu selama tiga hari di pegunungan Kochi
sebelum dijemput oleh Oshima. Oshima juga membawa kabar bahwa Nona Saeki
telah setuju apabila Kafka akan bekerja di perpustakaan. Setelah itu Oshima
mengantarkan Kafka ke perpustakaan Komura. Di sana Kafka mendapatkan
kamar yang tidak dipakai dan dia boleh menggunakannya. Keesokan harinya
Kafka secara resmi mulai bekerja di perpustakaan Komura sebagai asisten Oshima.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:

FEILIEBEL<EZ2S, T LTEH. EEIBRROH D
EZAITERY Lizhrole, ENETTT, £l E
T E<HEBEALNRY, HEEHEO—HIZRD LW
IDWEIND T 72D RITIT LS DB,
THLHLLODOKEEITETDOETHLLZDDRE, &
THhb it EnEd, EBHIIESTESTLD
WL 72D L)

[Co®RFEVE ERESATED., MEETESD2LH
BaNEHEICENLTIT<, £ L TEIRKEHEO—HIC
7% 1 (Murakami (%), 2002: 329-330)

Boku wa shibaraku kangaeru. Soshite iu, boku wa yane no
aru tokoro ni netomari shitakatta. Sore dakedesu. Soreijo
wa ima wa umaku kangae rarenai. Toshokan no ichibu ni
naru to iu no ga do iu kotona no ka, boku ni wa yoku
wakaranai. Demo moshi ano toshokan ni sumawa sete
moraeru nonara, totemo arigatai to omoimasu. Densha ni
notte totte kuru hitsuyo mo nakunarushi’

"Ja kimarida' to Oshima-san wa iu. *Boku wa ima kara kimi
o0 toshokan ni tsureteiku. Soshite kimi wa toshokan no
ichibu ni naru'

Aku berpikir sebentar. “Yang aku harapkan hanyalah
sekadar tempat berteduh. Hanya itulah yang paling penting
sekarang ini. Aku sama sekali tidak tahu apa artinya
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menjadi bagian dari perpustakaan, tapi bila itu berarti aku
dapat tinggal di sini, aku sangat senang. Paling tidak aku
tidak harus melakukan perjalanan setiap hari.”

“Kalau begitu beres,” kata Oshima. “Mari Kkita ke
perpustakaan supaya kau bisa menjadi bagiannya.”
(Murakami, 2005: 198)

3.1.1.3 Tahap Peningkatan Konflik

Tahap peningkatan konflik ini terjadi saat Kafka Tamura membaca berita
tentang kematian ayahnya. Kafka mulai menyambungkan potongan-potongan
cerita di mana ia terbangun dengan kondisi berlumuran darah dengan kematian
Ayahnya ditusuk orang yang sampai sekarang belum diketahui siapa pelakunya.
Kafka mulai memiliki teori di benaknya, bahwa yang membunuh ayahnya adalah

dirinya sendiri. Terlihat dalam kutipan di bawah ini:

[ZDOMAEFENEZTHOFTEXT0n, ZIUNHEOH
DM, FEole bbby, FIERcH BniEd
ey EEEITIE S, TTER AX T —EAR
AL, ERZOFTLo LRWIIREHZ LD
NH LR, ZARKDT DA, T2 LTI ER
FOHEFICITRES R W hoT-, KESADES LD
T o Emdicnwie, Fifz Lk, THEOH
THEENEE D, £H72072)

M ==Y DFFE) L RESADEF S, (Murakami (-
%), 2002: 431)

“Sono chi o boku ga doko de tsukete kita no ka, sore ga
dare no ataina no ka, mattaku wakaranai. Boku ni wa nani
mo omoidasenai’ to boku wa iu. ‘Demo ne, metafa toka
son'na nja naku, boku ga kono-te de jissha i ni chichi o
koroshita no kamo shirenai. Son'na ki ga suru nda.
Tashikani wa boku wa sonohi Tokyo ni wa modoranai katta.
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Oshima-san ga iu yo ni zutto Takamatsu ni ita. Sore wa
tashikada yo. Demo yumenonakade sekinin ga hajimaru,-
soda ne?’

‘letsu no utada' to Oshima-san ga iu.

“Aku tidak tahu bagaimana tubuhku bisa berlumuran darah,
atau darah siapakah itu. Benar-benar kosong,” aku berkata
padanya. “Mungkin aku memang membunuh ayahku
dengan tanganku sendiri, bukan sekedar kiasan. Aku
merasa, aku memang telah membunuhnya. Seperti katamu,
hari itu aku ada di Takamatsu—sudah pasti aku tidak pergi
ke Tokyo. Tapi tanggung jawab di mulai dari mimpi kan?”

Oshima mengangguk. “Ya.” (Murakami, 2005: 258)

Konflik lain yang juga muncul adalah di mana seorang gadis muda berusia
lima belas tahun sering mengunjungi kamar Kafka pada waktu dini hari. Mulanya
Kafka mengira gadis itu adalah sesosok hantu. Namun dia akhirnya menyadari
bahwa gadis itu adalah Nona Saeki sewaktu muda. Kemunculan Nona Saeki muda
yang awalnya membuat Kafka takut berganti menjadi antusiasme. Kafka selalu
menunggu Nona Saeki muncul. Kemudian dia menemukan dirinya telah jatuh

cinta dengan Nona Saeki muda.

Jatuh cinta dengan Nona Saeki muda membuat Kafka mau tidak mau juga
memperhatikan Nona Saeki yang sekarang. Kafka mulai mencari tahu tentang
masa lalu Nona Saeki. Kafka tahu bahwa dahulu Nona Saeki pernah menulis buku
tentang petir. Untuk menulis buku itu Nona Saeki melakukan riset dengan
mewawancarai semua orang yang pernah tersambar petir. Kafka ingat bahwa
ayahnya dulu sewaktu muda juga pernah tersambar petir. Dari situ Kafka menarik

kesimpulan bahwa Nona Saeki dan ayahnya pernah bertemu. Mereka kemudian
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menikah dan lahirlah Kafka. Kafka sangat yakin bahwa Nona Saeki adalah ibunya.

Terlihat dalam kutipan di bawah ini:

MEREANEDBREATH D LWV ) mTEEM L2
MR ?) LTS O,

KES TG 5, oo H—IZbl=nhmoloE
F. FHEENTCEELET, TOLWEEIXEE
Rt oS ICEEZT TV 5,

WITE S, TBEOSVWWI a2 8o b#ETH L
DSEVHEAEAL 20 DL X ITHE L CTEREEY
EIMTO-ZENLEELLTWER, mEEEFEDE
REANTHDLIHFE KR EMD HoTHIBEL, T
SEEHEL, 20O 4FRZIZRALDPOFEERH - T
BEEBZISVICLTEEHT, 20HELIELI AT
DT ARZEANDY . LoD OIZHE OO M E R
STEL——L VI T EIZRDDDR)

(%91 (Murakami ('), 2002: 35)

“Saeki-san ga boku no okasandearu to iu kanosei wanai ka
na?' To boku wa iu.

Oshima-san wa chinmoku suru. Kaunta ni motarekakatta
mama, jikan o o kakete kotoba o sagasu. Sono Aida boku
wa tada tokei no oto ni mimi o suma sete iru.

Kare wa iu, kimi no iitai koto o zatto yoyaku suru to,
tsumari Saeki-san wa 20-sai no toki ni zetsubo shite
Takamatsu o sari, doko ka de hissori to kurashite itaga,
tamatama kimi no otosandearu tamura koichi-shi to shiri
atte kekkon shi, medetaku kimi o shussan shi, sono 4-nen-
go ni nanrakano jijo ga atte kimi o okizari ni shite ie o dete,
sono ato shibashi misuteriasuna kithaku ga ari, shikaru no
ni futatabi furusato no Shikoku ni kaettekita™ to iu koto ni
naru no ka na'

'So’
“Apa mungkin Nona Saeki ... adalah ibuku?”

Oshima menyandarkan tubuhnya ke meja, berusaha
mencari kata-kata yang tepat. Jam dinding berdetak
sementara aku menunggu.
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Akhirnya di bicara. “Jadi, yang kau maksud, saat berusia
dua puluh tahun, Nona Saeki meninggalkan Takamatsu
dengan rasa putus asa lalu tinggal sendirian di suatu tempat
di mana secara kebetulan dia bertemu ayahmu, Koichi
Tamura, lantas menikah. Mereka memiliki engkau dan,
empat tahun kemudian, terjadi sesuatu kemudian dia
melarikan  diri, meninggalkanmu. Setelah itu ada
kekosongan yang misterius, dan dia muncul kembali di
Shikoku. Apa benar begitu?”

“Ya.” (Murakami, 2005: 311)

Keadaan mulai tidak aman untuk Kafka saat seorang detektif mulai datang

ke perpustakaan Komura, untuk menanyakan keberadaannya. Detektif tersebut

merasa bahwa Kafka memiliki jawaban atas kasus kematian yang menimpa

Koichi Komura. Di lain pihak, semakin lama Kafka memperhatikan Nona Saeki

semakin membuatnya tertarik dengan Nona Saeki yang sekarang. Kafka dilanda

kebingungan siapa sebenarnya yang dia sukai. Nona Saeki sewaktu muda yang

mengunjunginya pada dini hari atau Nona Saeki yang sekarang yang selalu berada

di ruang kerjanya.

Pada akhirnya Kafka membuat gerakan dengan menyatakan cintanya

kepada Nona Saeki. Dengan gamblang ia menyatakan keinginannya untuk tidur

dengan Nona Saeki. Nona Saeki mulanya ragu terhadap perasaan Kafka, namun

pada akhirnya dia membuka hatinya untuk Kafka dan mereka tidur bersama.

Terlihat dalam kutipan di bawah ini:

MRRZ L7223 T, W09 2k 2
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MRS IR <. T, BixdbR72ROTND
L, ZHUET TIE#HREZ Z 2726 O TY ) (Murakami
('F&), 2002: 140)

“Kasetsu ni shitagatte, to iu koto?"

“Kasetsu ni wa kankei naku,desu. Boku wa anata o
motomete irushi, sore wa sudeni kasetsu o koeta monodesu’

“Maksudmu, dalam teorimu itu kau menginginkan aku.”

“Tidak, tidak dalam teori. Saya menginginkan Anda, dan
itu di luar teori mana pun.” (Murakami, 2005: 371)

Setelah itu Kafka mulai mencari kebenaran tentang siapa Nona Saeki
sebenarnya. Dia bertanya dengan Nona Saeki apakah dia ibunya. Kafka juga
bercerita tentang ayahnya yang tersambar petir sehingga terlihat ada kaitan antara
Nona Saeki dengan ayahnya. Namun Nona Saeki menjawab tidak tahu mengenai
Ayah Kafka terlalu cepat dan Kafka menyimpulkan bahwa Nona Saeki berbohong.
Tidak ada orang yang menjawab terlalu cepat untuk pertanyaan yang terjadi
belasan tahun yang lalu dan Nona Saeki melakukannya. Kafka semakin yakin

bahwa Nona Saeki adalah ibunya.

Keesokan harinya Oshima menelpon dan mengantarkan Kafka kembali ke
pegunungan Kochi. Keadaan semakin darurat, polisi semakin gencar mencari
Kafka. Kafka yang mulanya dicari karena dirasa memiliki jawaban atas kematian
ayahnya berubah status menjadi tersangka. Kafka dituduh bekerja sama dengan
orang yang membunuh ayahnya apalagi mengingat orang yang membunuh Kafka

juga sekarang berada di kota yang sama dengan Kafka.
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Selama Kafka tinggal di pegunungan Kochi, Kafka mencoba untuk
menjelajahi hutan seorang diri. Sembari mengingat pesan Oshima yang
mengharuskannya berhati-hati apabila masuk ke dalam hutan. Oshima bercerita
bahwa di hutan tersebut pernah ada dua tentara yang menghilang selama latihan
dan tidak pernah ditemukan sampai sekarang. Pada malam harinya Kafka
bermimpi tidur dengan Sakura. Terlihat dalam kutipan di bawah ini:

TSR DWHITATRVEFZTE, Bk S 2 & 2Tk

HOILTLE IR, XS 5Dy RE{IZND,
(Murakami (), 2002: 307)

Tabun yoru no ichiban fukai jikokuda. Tokei sae doko ka ni
ushinawa rete shimau jikokuda. Boku wa sakura no beddo
yoko ni tatsu.

Di malam yang sangat larut ini, bahkan jam pun ditelan
kegelapan. Aku berdiri di sisi tempat tidur Sakura.
(Murakami, 2005: 467)

3.1.1.4 Tahap Klimaks

Tahap klimaks terjadi saat Kafka memutuskan untuk pergi dari kehidupan
nyata. Waktu itu Kafka pergi memasuki hutan, dia berpikir semua hal yang dia
alami ini tidak lain dan tidak bukan karena kutukan Ayahnya. Kafka ingat ketika
dia masih kecil, ayahnya pernah berkata bahwa nantinya dia akan membunuh
ayahnya dan meniduri ibu serta kakak perempuannya. Semua kutukan tersebut
telah terbukti dan hal itu membuat Kafka jijik dengan dirinya sendiri. Kafka yang
semula membawa peralatan untuk memasuki hutan agar ia bisa kembali ke

pondok, membuang semua peralatannya yang berarti bahwa dia tidak ingin



44

kembali ke pondok atau tidak ingin kembali ke kehidupan nyata. Terlihat dalam

kutipan di bawah ini:

AFEITHE A & L 2 TRICAD, TR EF A 7,
KiEEIEEROREE, EFEEANOF TR 738
WA TS L —, XA hEEOFE, (Murakami (T
), 2002: 339)

Kondo wa junbi o to toete mori ni hairu. Konpasu to naifu,
suito to hijo-yé no shokuryo, gunte dogu-ire no naka de
mitsuketa kiiroi supuré. Peinto to kogata no nata.

Kali ini ketika masuk hutan, aku sudah melengkapi diriku
dengan segala sesuatu yang aku perlukan: kompas, pisau,
tempat minum, sedikit makanan untuk keadaan darurat,
sarung tangan, sekaleng cat semprot warna kuning, dan
kapak kayu yang pernah aku gunakan. (Murakami, 2005:
487)

LN T ZANDLEEPEDORNCE A A5, (Murakami
('F), 2002: 381)

Yagate futari no heitai ga boku no mae ni sugata o miseru.

Tidak lama setelah itu, muncullah kedua prajurit itu.
(Murakami, 2005: 510)

Semakin jauh ke dalam hutan, Kafka tidak lagi memedulikan aura
menakutkan yang terpancar dari sekitarnya. Kafka terlalu sibuk memikirkan Nona
Saeki. Bagaimana bisa Nona Saeki yang ternyata adalah ibu kandungnya tega
meninggalkan ia sewaktu masih kecil. Memang apa salahnya sehingga dia
ditinggalkan begitu saja? Apa Nona Saeki tidak menyayanginya? Pemikiran
seperti itu berkecamuk sampai dia bertemu dengan dua tentara yang diceritakan
oleh Oshima. Kedua tentara itu mengatakan bahwa mereka telah di sana semenjak

mereka kabur dari latihan pada masa perang. Sekarang tugas mereka adalah
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menjaga pintu masuk. Kebetulan pintu masuk tersebut sedang terbuka. Mereka
menawari Kafka apakah ia bermaksud untuk masuk ke dalam pintu masuk

tersebut.

Tidak berpikir dua kali, Kafka langsung mengikuti kedua tentara tersebut
menuju pintu masuk. Dengan memasuki pintu masuk, Kafka diantarkan ke sebuah
lembah di dalam hutan. Di sana ada bangunan-bangunan kecil dan Kafka
diberikan sebuah rumah mungil dengan perlengkapan yang memadai. Walaupun
tidak ada yang baru tapi semua barang-barangnya bersih dan terawat. Di sana
Kafka bertemu dengan Nona Saeki yang berumur lima belas tahun yang tiap
malam datang ke kamarnya. Namun bedanya Nona Saeki yang berumur lima
belas tahun ini bisa berkomunikasi dengannya tidak seperti yang datang ke
kamarnya dan hanya memandangi lukisan Kafka di Tepi Pantai. Terlihat dalam

kutipan di bawah ini:

BHTCIHOE D OV LR E S > TS, %
T THD L2 N AT I, AT = THRAEEZLTW
el ENRRTERTDLEEHIT,. ZboERERV T
<, HRXEE CHEEDOIRER LI, BEDfxx o
DTN, 29, 15 DL EDERI AR,
(Murakami (%), 2002: 425)

Daidokorode wa hitori no shojo ga ryori o tsukutte iru.
Senaka o mukete nabe no ue ni kagami komi, supiin de
ajimi o shite itaga, boku ga doa o akeru to kao o0 age,
kochira o furi muku. Komura toshokan de maiyo
bokunoheya o otozure, kabe no e o mitsumete ita shojoda.
So, 15-sai no toki no Saeki-sanda.

Seorang gadis tengah memasak di dapur. Punggungnya
membelakangi aku, sedang dia berdiri di depan sebuah
panci, mencicipi masakan dengan sebuah sendok, tapi
ketika dia mendengar pintu dibuka, dia mengangkat
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wajahnya lalu menoleh. Ternyata dia. Gadis yang sama
yang mendatangi kamarku di  perpustakaan dan
memandangi lukisan di dinding. Nona Saeki ketika berusia
lima belas tahun. (Murakami, 2005: 536)

3.1.1.5 Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian akhir terjadi saat Nona Saeki yang sebenarnya
mendatangi Kafka dan mengatakan bahwa dia sudah tidak hidup lagi di dunia
nyata. la meninggalkan warisan lukisan Kafka di Tepi Pantai untuk Kafka.
Kemudian Nona Saeki memerintahkan Kafka untuk pergi dari tempat itu
secepatnya selagi pintu masuk masih terbuka. Nona Saeki ingin Kafka menjalani
kehidupan yang sebenarnya. Setelah Nona Saeki pergi, Kafka segera berkemas
dan meninggalkan tempat tersebut dan kembali ke pondok. Terlihat dalam kutipan

di bawah ini:

[EFTRICTED b RFRZ L EEAS ATFN R H
TEI, "B bR blzzaizswn, #%
BT T, ZIHHTOH-T, b EDERIZEDD L,
AV FZZED I BIZETLHILTLE I D, £975
> TR L TJ (Murakami (F25), 2002: 466)

"Mazu nani yori mo daijina koto" to Saeki-san wa
shizukana koe de iu." Osoku naranai uchi ni koko o de
nasai. Mori o nukete, koko kara dete itte, moto no seikatsu
ni modoru no yo. Iriguchi wa sonochi ni mata tojite
shimaukara. So suru tte yakusoku shite'

“Yang terpenting,” katanya perlahan, “adalah kau harus
keluar dari sini. secepat mungkin. Pergi dari sini, lewat
hutan, dan kembali kepada kehidupan yang telah kau
tinggalkan. Pintu masuknya akan segera tertutup.
Berjanjilah kau akan pergi.” (Murakami, 2005: 560)
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Keesokan harinya Kafka dijemput Sada untuk kembali ke perpustakaan
Komura. Di perpustakaan, Kafka bertemu dengan Oshima dan Oshima
memberitahukan bahwa Nona Saeki telah meninggal dunia. Kafka mengambil
lukisan yang menjadi warisannya dan kembali ke Tokyo. Kafka berencana untuk
melaporkan diri ke polisi terlebih dahulu agar masalah kematian ayahnya selesai
dan dia akan kembali melanjutkan sekolah. Cerita Kafka berakhir. Dapat dilihat

dari kutipan di bawah ini:

(BIXZnNbES T2 O VEE? ] L REI AT
gﬁﬁ—gﬂéo

[HRICRA D LERWET) LEITE D,
[HRICRE-TEITH?]

[FFELE 2975 T, ZHETOFFLHILET,
ZOLRNWEZNNPLET - L ERZNORTEDLL Z
B, TLTESAVERICRD Z LiZhb e
BuvEd, o 1 (Murakami (F), 2002: 518)

‘Kimi wa korekara do suru tsumori nandai?’ To Oshima-
san wa shitsumon suru.

‘Tokyo ni modorou to omoimasu' to boku wa iu.
"Tokyo ni modotte do suru?’

‘Mazu keisatsu 2 okonatte, kore made no jijo o setsumei
shimasu.-So shinaito korekara saki zutto keisatsu kara nige
mawaru koto ni narukara. Soshite tabun gakko ni modoru
koto ni naru to omoimasu..'

“Apa rencanamu sekarang?” Oshima bertanya.
“Aku akan kembali ke Tokyo,” jawabku.
“Apa yang akan kau lakukan di sana?”

“Yang pertama ke kantor polisi, melaporkan semua yang
aku tahu. Kalau tidak, mereka akan terus mengejarku.
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Setelah itu kemungkinan besar aku akan kembali sekolah.”
(Murakami, 2005: 591)

3.1.1.6 Diagram Plot Kafka Tamura

pku?/

//l
PK1 ° /
\
N\

Diagram 1 : Diagram Plot Kafka Tamura
Keterangan :

Sumbu X : Bab cerita tentang Kafka Tamura
Sumbu Y : Intensitas Konflik dalam cerita Kafka Tamura

: Diagram Alur Kronologis

P : Penyituasian

PK I : Pemunculan Konflik
PK I : Peningkatan Konflik
K : Klimaks

PA : Penyelesaian Akhir

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa alur cerita Kafka

Tamura sama persis dengan diagram kronologis yang berurutan. Pengaluran cerita
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Kafka Tamura diawali dengan klimaks pada bab 1 yaitu ketika Kafka pergi
meninggalkan rumahnya di daerah Nakano. Kemudian dilanjutkan dengan tahap
penyituasian di bab 3, 5, dan bab 7. Di tahap penyituasian ini Kafka mulai

menjalani kehidupan sebagai seorang pelarian.

Konflik dihadirkan pengarang di bab 9 saat Kafka terbangun dengan
keadaan berlumuran darah. Kemudian kadar intensitas konflik tersebut terus
ditingkatkan di bab 11, 13, 15, 17, 19. Kafka yang mulanya hidup dengan tenang
di penginapan sebelum kejadian itu harus menyembunyikan dengan meminta
bantuan Sakura dan Oshima. Kafka juga sempat tinggal di hutan selama beberapa

hari sebelum dia bekerja di perpustakaan Komura.

Titik puncak konflik terlihat pada bab 21 dengan adanya kabar kematian
Koichi Tamura. Kafka bisa menebak bahwa dialah yang membunuh ayahnya di
malam saat dia berlumuran darah. Pada bab 23, 25, 27, 29, 31 dan bab 33 terjadi
konflik internal pada diri Kafka yang semakin terus dinaikkan kadar intensitasnya
oleh pengarang. Konflik internal tersebut adalah Kafka menyukai Nona Saeki

yang dia duga sebagai ibu kandungnya sendiri.

Pada bab 35 konflik eksternal juga menghampiri Kafka. Polisi berasumsi
bahwa kematian Koichi Tamura ada hubungannya dengan Kafka karena orang
yang membunuh ayahnya juga pergi ke kota yang sama dengan Kafka. Bab 37
dan bab 39 Kafka kembali bersembunyi ke hutan dan malam harinya dia

memimpikan tidur dengan Sakura.
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Klimaks terjadi di bab 41 saat Kafka menyadari bahwa semua kutukan
ayahnya telah menjadi kenyataan. Oleh karena itu Kafka muak dengan dirinya
sendiri dan dia berniat untuk kabur dari kehidupan nyata. Kafka masuk ke hutan
dan tidak ingin kembali lagi. Bab 43 Kafka masuk ke sebuah kehidupan di
dimensi lain dengan melalui pintu masuk. Bab 45 Kafka mulai membiasakan diri

dengan kehidupan di tempat baru tersebut.

Kemudian pada bab 47 pemecahan masalah dimunculkan. Nona Saeki
mendatangi Kafka dan menyuruh Kafka untuk meninggalkan tempat tersebut.
Kafka harus tinggal di dunia sebenarnya. Penyelesaian akhir di bab 49 ketika
Kafka sudah kembali ke kehidupan nyata dan Kafka kembali pulang ke Tokyo

untuk melanjutkan pendidikannya.

3.1.2 Sinopsis Cerita tentang Satoru Nakata

Satoru Nakata diceritakan sebanyak 24 bab di dalam novel Umibe no
Kafuka karya Haruki Murakami. Berikut merupakan sinopsis yang menceritakan

tentang Satoru Nakata.

Satoru Nakata adalah laki-laki tua berusia sekitar enam puluh tahun lebih
yang memiliki kemampuan untuk berbicara dengan kucing. Nakata menjalani
kehidupannya dengan sederhana, tinggal di apartemen kecil dan mendapatkan
uang subsidi bulanan dari pemerintah untuk orang cacat. Sebenarnya Nakata tidak
cacat sama sekali, fisiknya sempurna hanya saja sejak mengalami kecelakaan di
pegunungan Yamanashi saat dia masih kecil dulu, Nakata kehilangan semua

kemampuannya. Kemampuan dalam membaca dan menulis. Kemampuan untuk
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mengenali orang sekitar dan kemampuan untuk belajar. Nakata terlahir baru dan
kosong. Nakata yang awalnya sebelum kecelakan merupakan murid yang pandai
berubah menjadi bodoh. Namun sejak itu ia memiliki kemampuan untuk berbicara

dengan kucing.

Dengan kemampuannya berbicara dengan kucing, Nakata mendapatkan
pekerjaan untuk mencari kucing yang hilang. Kali ini Nakata mendapatkan
pekerjaan untuk mencari kucing torti bernama Goma. Dari pembicaraannya
dengan kucing bernama Mimi dan Kawamura, Nakata mendapatkan lokasi
terakhir Goma terlihat yaitu di sebuah ladang yang ditumbuhi rumput-rumput
tinggi. Kemudian Nakata banyak menghabiskan waktu di tempat tersebut, siapa
tahu Goma akan kembali memperlihatkan dirinya. Pada hari ketujuh Nakata
berada di situ, muncul anjing hitam besar yang menyuruh Nakata untuk

mengikutinya.

Nakata mengikuti anjing tersebut sampai ke sebuah rumah dan menyuruh
Nakata memasuki rumah tersebut. Di dalam rumah, Nakata bertemu dengan
Johnnie Walker. Johnnie Walker memperkenalkan dirinya sendiri sebagai
penculik kucing. Kucing-kucing yang dia culik itu kemudian dia bunuh dan dia
makan jantungnya, dengan begitu jiwa kucing tersebut bisa dibuat sebuah seruling
besar. Goma, kucing yang dicari oleh Nakata juga sudah ditangkap oleh Johnnie
Walker. Johnnie Walker mengatakan jika ingin Goma selamat Nakata harus
membunuhnya. Nakata tentu saja menolak, karena dia memang tidak pernah
membunuh orang, namun setelah diprovokasi oleh Johnnie Walker dengan

membunuh Kawamura, akhirnya Nakata membunuh Johnnie Walker.
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Setelah membunuh Johnnie Walker, Nakata pergi ke kantor polisi untuk
mengakui kesalahannya telah menghilangkan nyawa orang lain. Namun polisi
yang sedang bertugas saat itu tidak percaya dengan apa yang dikatakan oleh
Nakata. Menurutnya, Nakata bukan tipikal orang yang bisa membunuh, ditambah
Nakata mengaku telah membunuh orang dengan menusukkan pisau. Tusukan
pisau tersebut pastinya akan meninggalkan noda darah pada diri Nakata. Namun
Nakata terlihat sangat bersih untuk orang yang baru saja membunuh orang lain.
Tidak ditanggapi dengan benar oleh polisi, Nakata memutuskan untuk pergi.
Sebelumnya Nakata memberikan peringatan bahwa esok akan turun hujan
makarel dan sarden dari langit. Setelah itu keesokan harinya Nakata meninggalkan
Nakano menuju ke tempat pelarian Kafka. Tentu saja sesuai dengan peringatan

Nakata hari itu memang turun hujan makarel dan ikan sarden.

Untuk sampai di tempat pelarian Kafka, Nakata harus bergonti-ganti truk
yang mau memberikan dia tumpangan. Mulai dari Tuan Togeguchi, Tuan Hagita
dan yang terakhir Hoshino. Hoshino juga yang menemani Nakata mencari batu
masuk. Nakata tahu kepergiannya dari Nakano adalah untuk melaksanakan sebuah
tugas. Tugas untuk mencari batu masuk dan membukanya serta menemukan

Nona Saeki dan menutup kembali batu masuk.

Keberadaan Hoshino di sisi Nakata mempermudah semuanya. Hoshino lah
yang menemukan batu masuk setelah diberi petunjuk oleh Kolonel Sanders dan
Hoshino juga yang membuka batu masuk. Saat polisi sudah mengetahui

keberadaan Nakata, Nakata dan Hoshino hidup dalam persembunyian di
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apartemen yang dipinjamkan oleh Kolonel Sanders. Mereka juga keluar diam-

diam untuk menemukan keberadaan Nona Saeki.

Saat akhirnya Nakata bertemu dengan Nona Saeki mereka membicarakan
tentang batu masuk dan Nakata juga memberi tahu bahwa Nona Saeki tidak bisa
lagi tinggal di dunia ini. Setelah itu Nona Saeki menyerahkan jurnal miliknya
kepada Nakata dan meminta tolong Nakata untuk membakarnya. Nona Saeki pun
meninggal. Setelah membakar jurnal Nona Saeki, keesokan harinya Nakata juga

meninggal dunia, meninggalkan batu masuk yang harus ditutup.

3.1.2.1 Tahap Penyituasian

Cerita novel Umibe no Kafuka yang menceritakan tentang Satoru Nakata
diawali dengan arsip wawancara milik Setsuko Okamachi. Arsip tersebut kini
disimpan di Arsip Nasional di Washington, DC. Dalam wawancara tersebut
Setsuko Okamachi yang merupakan seorang guru SD menceritakan tentang
kejadian yang terjadi pada 14 November tahun 1944. Pada hari itu Nakata dan 15

temannya ditemukan pingsan di pegunungan Yamanashi.

Setelah itu dalam arsip wawancara milik Dokter Nakazawa menceritakan
bahwa dia memeriksa semua anak-anak yang pingsan tersebut. Tidak ada gejala
yang aneh menurut Dokter Nakazawa. Saat tubuh mereka diperiksa pun tidak ada
demam. Berangsur-angsur kemudian anak-anak itu kembali sadar seolah

terbangun dari tidur kecuali Nakata.
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Tidak kunjung bangun dari pingsannya Nakata kemudian dirujuk ke
rumah sakit militer di Kofu. Di sana dia terbaring koma selama dua minggu lebih.
Saat ia terbangun dari komanya, Nakata kehilangan semua kemampuannya.
Kemampuan dalam membaca dan menulis. Kemampuan dalam mengenali orang.
Nakata tidak ingat apa pun dan siapa pun. Nakata terlahir baru dan kosong.

Terlihat dalam kutipan di bawah ini:

ZOH, ATPNOG LITE) ZENHAT2DTTN?

FFETDHIZRED XD kR F I MEH Y FHATL,
WOBRILE D e Z ERXBITONLTWEETTT, 4
Al 10 BRI HE#E N DVEORIME LE L, 25
NZDEZIZTEZATLUEWY, &I L2 n s —
YOEIZHDENIZERHDFE LT, FNITESLL
DETELHY FHEATLEL, =37 <ITHEY #
ZHNELE, HBZTWOLEEIZ LWV RIE, *
N HWNWTT, EPEERELIEDIZ, Z0BE X
% 30 mtrEDOZ ETT, HITH LKy Ro ki
HEHMNY, FREMEL, BvEREDLELE,

Ekb RS> TWE L2 L, EFERIC AL ODF
KO DRWEFERIEICH D ELT7=, LorLIFERL,

WOBEN LT XTORRBNRRKDOILTND Z EVHBIL
F L7, BHODOARTES ZBONHTZ ENTEXRVDT
T BOOEATHWIESGRS, @o TWEFEKE, [
BOEL, RICOESDBVWVHEERA, FHiEdEE
e ZIZMMHEARTHY, HERTHDL L WH Z EHbh
DEHA, BRMBMITHD, HIEKRMTHL E WD Z
ETLBETEER A, BT TEVEEZT SO
LT, BffORETZ oMK IR > TEX 7D TT,
(Murakami (_I=%&), 2002: 139)

Sonohi, nanika itsumo to wa chigau koto ga atta nodesu
ka?

Tokuhitsu suru ni taru yona dekigoto wa nani mo
arimasendeshita. ltsumo onajiyona koto ga o okonawa rete
itadakedesu. Gozen 10-ji koro ni kangofu ga shonen no
saiketsu o shimashita. Tokoroga sono chokugo ni muse
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konde shimai, saiketsu shita ketsueki ga shitsu no ue ni
chiru to iu koto ga arimashita. Sorehodo oku no ryo de ha
arimasendeshitashi, shitsu wa sugu ni torikae raremashita.
Aete itsumo to chigau koto to ieba, sore kuraidesu. Shonen
ga me o samashita no wa, sono oyoso 30-bu-go no
kotodesu. Kare wa dashinuke ni beddo no ue ni okiagari,
karada o nobashi, atari o mi mawashimashita. Ishiki mo
modotte imashitashi, igaku-teki ni mireba monku no tsuke-
yo0 no nai kenko jotai ni arimashita. Shikashi hodonaku,
kare no kao kara subete no kioku ga ushinawa rete iru koto
ga hanmei shimashita. Jibun no namae sae omoidasu koto
ga dekinai nodesu. Jibun no sunde ita basho mo, totte ita
gakko mo, rydshin no kao mo, nani hitotsu omoidasemasen.
Ji mo yomemasen. Koko ga Nihondeari, chikyiidearu to iu
koto mo wakarimasen. Nihon ga nandeari, chikyi ga
nandearu to iu koto sura rikai dekimasen. Kare wa
mojidori atama o sukkarakan ni shite, hakushi no jotai de
kono sekai ni modotte kita nodesu.

Apa ada sesuatu yang luar bisa terjadi hari itu?

Tidak ada yang penting. Hari itu sama seperti hari-hari lain.
Jam sepuluh pagi perawat datang mengambil contoh darah.
Tidak lama setelah itu, dia agak tersedak dan darah yang
diambil tumpah sedikit di atas sprei. Tidak banyak, dan
mereka segera mengganti spreinya. Hanya itulah
perbedaan yang terjadi hari itu. Anak itu bangun sekitar
setengah jam kemudian. Tiba-tiba saja dia duduk di tempat
tidur, menggeliat, serta memandang ke sekeliling kamar.
Dia telah sadar dan secara medis sangat sehat. Namun
demikian, tidak lama kemudian kami sadar, dia telah
kehilangan seluruh ingatannya. Dia bahkan tidak tahu
namanya sendiri. Tempat tinggalnya, sekolahnya, wajah
orangtuanya—semua hilang. Dia tidak dapat membaca,
bahkan tidak tahu ini jepang atau bumi. Dia sama sekali
tidak mengerti gambaran perihal jepang atau bumi. Dia
kembali ke dunia dengan pikiran sudah terhapus bersih.
Seperti papan tulis kosong. (Murakami, 2005: 84)

Pada tahap ini kita dikenalkan dengan tokoh Nakata, anak yang dulunya
pandai. Namun setelah mengalami pingsan di pegunungan Yamanashi, menjadi

orang yang tidak tahu apa-apa. Namun sejak saat itu Nakata bisa berbicara dengan
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kucing. Terlihat dari bab 5 yang menceritakan tentang Nakata yang sedang
berbincang-bincang dengan Otsuka, salah satu kucing asing yang ditemuinya dan
dia beri nama. Sejak Nakata mampu berbicara dengan kucing, dia memang sering
mendapat panggilan untuk mencari kucing-kucing yang hilang. Bukan berarti
orang yang memanggil Nakata tersebut tahu bahwa Nakata bisa berbicara dengan
kucing, melainkan ia terkenal mumpuni untuk menemukan kucing yang hilang.
Kali ini Nakata mendapatkan pekerjaan untuk mencari kucing berjenis torti
bernama Goma. Nakata menanyakan kepada Otsuka apakah Otsuka melihat Goma
di suatu tempat. Otsuka menjawab bahwa dia tidak pernah melihat Goma. Terlihat

dalam kutipan di bawah ini:

C, bR TFOMEERL TWDATER?)

NI, £0EBVTHVET, SBLTBVET D
XD =FWM T, ARlFI~ERLET, Z2ICE
BERHYET) THXIAFBICTT TRy 7 DO
MHAT—at—DFEEZHL T, A4V I I
72, (Murakami (_E2%&), 2002: 99)

"De, ima mo maigo no neko o sagashite iru nda ne?'

‘Hai, sono toridearimasu. Ima sagashite orimasu no wa
ichi-sai no mikeneko de, namae wa Goma tomoshimasu.
Koko ni shashin ga arimasu’ Nakata-san wa kata ni sagete
ita zukku no kaban kara kardkopi no shashin o dashite,
Otsuka-san ni miseta.

“Jadi Anda sekarang sedang mencari seekor kucing yang
hilang?”

“Ya benar. Saya sedang mencari seekor kucing torti umur
satu tahun, namanya Goma. Ini fotonya.” Nakata
mengeluarkan sebuah foto bewarna dari tas punggungnya
dan menunjukkannya kepada Otsuka. “Dia mengenakan
ikat ikat leher penghalau kutu bewarna coklat.” (Murakami,
2005: 59)
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3.1.2.2 Tahap Pemunculan Konflik

Pada tahap pemunculan konflik ini Nakata sudah mendapatkan informasi
mengenai keberadaan Goma dari kucing bernama Kawamura dan Mimi. Mimi
sebagai penyambung informasi dari Kawamura mengatakan bahwa Goma pernah
terlihat di sebuah ladang yang ditumbuhi rumput-rumput tinggi. Ladang tersebut
merupakan lahan kosong yang rencananya akan dibangun sebuah kondominium
mewah. Namun dikarenakan adanya penolakan dari warga, pembangunan menjadi

terhenti dan tidak terurus.

Selama tujuh hari Nakata menghabiskan waktunya dengan menunggu
kemunculan Goma di lahan kosong tersebut. Pada hari ketujuh muncul seekor
anjing hitam besar yang menyuruh Nakata untuk mengikutinya. Anjing tersebut
membawa Nakata ke sebuah rumah milik Johnnie Walker. Di sana Nakata

bertemu dengan Johnnie Walker.

Johnnie Walker memperkenalkan diri kepada Nakata sebagai seorang
pemburu kucing. Kucing-kucing yang ia buru tersebut kemudian dia penggal
kepalanya dan ia makan jantungnya, dengan begitu dia bisa membuat sebuah
seruling. Johnnie Walker juga memberi tahu Nakata, bahwa dia telah menangkap
Goma, Kawamura dan juga Mimi. Apabila Nakata menginginkan kucing-kucing
tersebut kembali, Nakata harus membunuh Johnnie Walker. Nakata yang belum
pernah membunuh orang tentu saja tidak tahu caranya dan dia juga tidak mau.
Namun kemudian Johnnie Walker membunuh Kawamura di depan mata Nakata.

Nakata masih tidak bergeming meskipun dia ngeri melihatnya. Saat Johnnie
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Walker akan membunuh Mimi, Nakata sudah tidak kuat lagi dan dia mengambil
pisau dapur untuk membunuh Johnnie Walker. Nakata menusuk perut Johnnie
Walker sampai Johnnie Walker mati dan terjatuh di bawah kakinya. Terlihat

dalam kutipan di bawah ini:

M2 E D 2, BIJEAIZE > TLER, BN
BIlRoTH bW enwni, FAaf&T 2 L7, FADfm
%5 Z L 72 (Murakami (_E5), 2002: 298)

Jikan ga amarinai. Tantochokunyii ni itte shimao. Watashi
ga kimi ni yatte moraitai no wa, watashi o korosu kotoda.
Watashi no inochi o ubau kotoda'

“Kita tidak punya banyak waktu, jadi kita langsung pada
intinya, bila Anda tidak keberatan. Yang mesti Anda
lakukan untuk saya adalah membunuh saya. Dengan kata
lain, mengambil nyawa saya.” (Murakami, 2005: 180)

KNONWe L&, Va=—UT == T T EIAD
EICIZEINL T A T, (Murakami (_F2&), 2002:
315)

Kigatsuita toki, joniuaka wa Nakata-san no ashimoto ni
taorete shinde ita.

Johnnie Walker jatuh di bawah kaki Nakata. Posisinya
miring, meringkuk seperti anak kecil di malam dingin, dan
tentu saja tidak bernyawa. (Murakami, 2005: 189)

3.1.2.3 Tahap Peningkatan Konflik

Tahap peningkatan konflik terjadi saat Nakata mencoba mengatakan
kepada polisi bahwa dia telah membunuh seseorang bernama Johnnie Walker,

namun polisi tersebut tidak mengacuhkan Nakata. Dilihat dari sudut mana pun
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Nakata memang tidak terlihat seperti tipe orang yang bisa membunuh. Setelah itu

keesokan harinya, Nakata meninggalkan Nakano menuju jalan raya Tomei.

Untuk sampai ke jalan raya Tomei, Nakata menumpang orang bernama
Tuan Togeguchi. Sesampai di jalan raya Tomei, Nakata melanjutkan perjalanan
menuju Kobe dengan menumpang sebuah truk ikan yang disopiri oleh Tuan
Hagita. Dari Kobe, Nakata juga menumpang sebuah truk yang dikendarai oleh
Hoshino menuju Shikoku. Seiring berjalannya waktu, Nakata dan Hoshino
menjadi dekat. Nakata menceritakan keadaan dirinya yang tuna aksara kepada
Hoshino. Hoshino tentu saja merasa prihatin dengan keadaan Nakata, dan hal
tersebut membuatnya mengambil cuti bekerja dan menemani Nakata pergi ke
Shikoku. Dengan begitu dia bisa beristirahat dan menikmati waktu sebentar

sembari membantu Nakata mencapai tujuannya.

Tujuan Nakata pergi sejauh itu adalah untuk mencari batu masuk. Namun

Nakata tidak tahu bentuknya seperti apa dan di mana letaknya. Nakata hanya tahu
dia harus mencari batu masuk dan membukanya. Menemui jalan buntu Nakata
dan Hoshino pergi ke perpustakaan untuk mencari informasi terkait batu-batu
yang terdapat di Shikoku. Sepanjang hari mereka mengahabiskan waktu di
perpustakaan dan tidak menemukan apa pun. Mereka kembali ke hotel dengan
tangan kosong. Terlihat dalam kutipan di bawah ini:

FHNVNR, BHIEES > T, RVWEEITEFZ, &

WL ZEDANY ADOA % DT U W ATE TR

NIV, £DERBHTHY £

T, ZULED~IZHDLD ? |
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FHZIIERE S A

< ETH o7l EHEFEFEEZRVARDLS
-7z, (Murakami ("F24), 2002: 24)

"Ma 1 ya. Ore mo shajiki itte, nagai hanashi wa nigateda.
Tonikaku Sono iriguchi no ishi o mitsukereba 1 nda na'

‘Hai. Sono toridearimasu’
"De, sore wa dono hen ni aru no?'
‘Nakata ni wa kento mo tsukimasen’

Kiku made mo nakatta ne' to seinen wa kubi o furinagara
itta.

“Saya kira itu cukup. Saya tidak suka cerita panjang.
Lagipula menurut saya, Kita harus mencari batu masuk itu.”

“Betul sekali,” kata Nakata.
“Di mana?”
“Saya tidak tahu.”

“Seharusnya saya tidak perlu bertanya,” ujar Hoshino,
sembari menggeleng-gelengkan kepalanya. (Murakami,
2005: 304)

Setiba di hotel, Nakata langsung tidur dan Hoshino pergi ke luar untuk
mencari udara segar. Saat dalam perjalanan Hoshino bertemu dengan orang tua
bernama Kolonel Sanders. Banyak hal ganjil yang terdapat pada diri Kolonel
Sanders. Seperti bagaimana Kolonel Sanders tahu nama Hoshino padahal mereka
belum pernah bertemu sekali pun. Selain itu Kolonel Sanders tahu bahwa Hoshino
sedang mencari batu masuk dan Kolonel Sanders berjanji akan membantu

Hoshino menemukan batu masuk tersebut.

Hal yang paling ganjil tentang Kolonel Sanders adalah dia menyediakan

seorang perempuan untuk Hoshino tanpa harus dibayar. Hoshino sempat berpikir
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Kolonel Sanders adalah seorang mucikari sebelum dia benar-benar menunjukkan

letak batu masuk yang berada di dalam kuil. Kolonel Sanders menyuruh Hoshino

mengambil batu masuk tersebut. Hoshino yang merasa apabila mengambil sesuatu

dari kuil akan menyebabkan sial awalnya menolak. Namun setelah dipastikan oleh

Kolonel Sanders bahwa dia akan baik-baik saja, barulah Hoshino mengambil batu

tersebut. Dengan naik taksi Hoshino membawa batu masuk kembali ke

penginapan dan meletakkannya di samping tempat tidur Nakata. Terlihat dalam

kutipan di bawah ini:

EBHEEIIMEORBHICBATE A2 Z THRod o
INEER RS T2, H—F)b, Vo X=X HEPELCF
FORLEEFRL LTz, AITANTEID T o LHEL,
DR TIRATREZEZ 2 TR b o T,

TANENRED & GEDNZEODBE RN I DT D W
FENZRWTHEEIY | REREYICHTZ, T—>x0,

Vo —RETFEHIT TR TEF I =T IE®D,

[ ERZT-HEE YT, (Murakami (T &), 2002:
129)

Hoshino seinen wa kon'iro no furoshiki ni tsutsunda ishi o
kakaete Hayashi no naka no shokei o modotta. Kaneru.
Sanddzu wa kaijiidento de seinen no ashimoto o terashita.
Ishi wa mikake yori mo zutto omoku, nando ka tochii de
yasunde iki o totonoenakute wa naranakatta. Futari wa
hayashi o deru to, dareka ni mitsukaranai yo ni akarui
keidai o isoide yokogiri, okina tori ni deta. Kaneru.
Sandazu wa te o agete yatte kita takushiwo tome, ishi o
kakaeta seinen o noseta.

Sembari membawa batu yang terbungkus taplak bewarna
biru laut, Hoshino menapaki jalan kecil keluar hutan.
Kolonel Sanders menerangi dengan lampu senter. Batu itu
lebih berat dari kelihatannya dan Hoshino harus berhenti
beberapa kali untuk beristirahat. Dengan cepat mereka
menyebrangi halaman kuil yang diterangi lampu agar tidak
ada orang yang melihat mereka, setelah itu mereka tiba di
jalan utama. Kolonel Sanders menghentikan sebuah taksi
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serta menunggu hingga Hoshinno masuk bersama batu
tersebut. (Murakami, 2005: 365)

Keesokan harinya saat Nakata terbangun dia melihat batu masuk telah
berada di sampingnya. Dengan bantuan Hoshino, Nakata ‘membuka’ batu masuk
tersebut. Banyak tenaga dibutuhkan untuk membuka batu itu. Nakata sangat
kelelahan sehingga dia kembali tidur untuk istirahat. Hoshino yang tidak bisa tidur
seperti Nakata pergi ke luar untuk menghabiskan waktu. Dia pergi ke bioskop,
toko baju, rumah makan dan terakhir kafe untuk membeli secangkir kopi. Saat dia
menikmati kopinya dia berpikir bahwa Nakata adalah orang yang unik dan dia
sangat menyukai Nakata dengan segala keeksentrikannya. Hoshino memutuskan

untuk meninggalkan pekerjaannya dan mengikuti kemana pun Nakata pergi.

Hoshino kembali ke penginapan dan tidur. Pagi harinya dia terbangun oleh
dering telepon. Padahal teleponnya dalam keadaan mati. Dia bertanya-tanya
bagaimana teleponnya bisa berdering. Nama orang yang menelpon menjawab
segala keingintahuannya yaitu Kolonel Sanders. Hanya Kolonel Sanders lah yang
bisa membuat hal tidak mungkin menjadi mungkin. Kolonel Sanders menyuruh
Hoshino dan Nakata agar pergi dari penginapan itu secepatnya. Ada polisi yang
tengah mencari Nakata terkait kasus pembunuhan yang melibatkan Koichi
Tamura, seorang pematung terkenal. Polisi tersebut sudah mengetahui keberadaan
Nakata dan Hoshino di penginapan tersebut. Hoshino segera membangunkan
Nakata dan mereka pergi dari penginapan menuju alamat yang diberikan Kolonel

Sanders. Terlihat dalam kutipan di bawah ini:
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“Sorya sumimasen ne' to seinen wa itta. "‘Demo sa, ojisan,
ore jji ni nanka yoji aru n janai no? Yojigaru kara
wazawaza, kon'na asappara ni denwa kakete kita ndarou?'

‘Soda soda, sore o sukkari wasurete otta' to kaneru.
Sanddzu wa itta. "Kanjin'na koto o iwanakute wa naran.
Nao, Hoshino-chan, sono ryokan o imasugu ni deru nda.
Jikanganai kara, choshoku mo toranakute 1. Nakata-san 0
sugu ni okoshite, ishi o matte soko o dete, takushi ni noru
nda. Takusht wa ryokan kara janaku,-dori ni dete kara
nagashi o hirou nda yo. Soshite kono jiisho o untenshu ni iu
nda. Kami to kaku mono wa temoto ni aru ka ne?'

“Maaf,” ujar Hoshino. “Lagipula, mengapa Anda
menelepon saya? Pasti ada alasannya mengapa Anda
menghubungi saya sepagi ini.”

“Benar. Saya sungguh-sungguh lupa,” ujar Kolonel Sanders.
Begini—saya ingin anda meninggalkan penginapan
sekarang juga. tidak ada waktu untuk sarapan. Bangunkan
tuan Nakata, bawa batunya, dan keluar. Cari taksi, tapi
jangan meminta penginapan memanggilkannya untuk anda.
Pergi saja ke jalan utama dan hentikan taksi. Setelah itu
berikan alamat ini pada sopirnya.” (Murakami, 2005: 430)
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3.1.2.4 Tahap Klimaks

Tahap klimaks terjadi ketika Nakata dan Hoshino hidup dalam
persembunyian dari kejaran polisi. Mereka berdua tinggal di apartemen milik
Kolonel Sanders. Nakata merasa tugas selanjutnya adalah menemukan sebuah
tempat tapi dia tidak tahu tempat apa itu atau di mana tempat itu berada. Mereka
berdua menyewa sebuah mobil untuk mencari tempat tersebut. Selama beberapa
hari mereka mengendarai mobil mengelilingi kota untuk mencari tempat itu
sebelum akhirnya Nakata menemukan tempat yang dia maksud. Tempat tersebut

merupakan sebuah perpustakaan, bernama perpustakaan Komura.

Keesokan harinya mereka pergi ke perpustakaan Komura. Di sana mereka
disambut oleh Oshima. Oshima menjelaskan bahwa jam dua siang akan diadakan
tur mengelilingi perpustakaan yang akan dipimpin oleh Nona Saeki. Hoshino dan
Nakata mengikuti tur tersebut. Selama mengikuti tur tersebut Nakata diam saja
tidak banyak memperhatikan, namun saat tur selesai Nakata menerobos masuk ke
dalam ruangan Nona Saeki dan dia mengatakan bahwa dia ke perpustakaan
Komura untuk membicarakan mengenai batu masuk. Terlihat dalam kutipan di
bawabh ini:

[T ZINEBFERH Y £ LTI AMEAS
MRS TE -T2,

TEOXHIRBEETLLE Y 21 LEASAREBRNRE
T=:07,

(FIZOWVWTOFETHY £, AVHADAHIZONTE
FEL L7V T3 (Murakami (T55), 2002: 337)
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"Nakata ni wa ohanashi ga arimasu’ to Nakata-san ga
Saeki-san ni mukatte itta.

‘Do no yona ohanashideshou?' To Saeki-san odayakana
koe de tazuneta.

“Ishi ni tsuite no hanashidearimasu. Iriguchi no ishi ni
tsuite ohanashi shitai nodesu’

“Saya mesti menyampaikan sesuatu,” Ujar Nakata kepada
Nona Saeki.

“Apa gerangan?” tanya Nona Saeki dengan tenang.

“Saya ingin bicara tentang batu. Batu masuk.” (Murakami,
2005: 485)

Nakata mengatakan bahwa dia telah membuka batu masuk kepada Nona
Saeki dan Nona Saeki tidak bisa lagi tinggal di dunia ini. Nona Saeki tahu dan dia
menyerahkan buku jurnal tentang kehidupannya kepada Nakata. Dia meminta
tolong kepada Nakata untuk membakar jurnal-jurnal tersebut. Nakata langsung
membawa jurnal-jurnal itu pergi dari perpustakaan Komura dan Nona Saeki

meninggal.

Nakata dan Hoshino membakar jurnal-jurnal milik Nona Saeki di pinggir
pantai. Setelah semuanya benar-benar terbakar habis, mereka kembali ke
apartemen. Keesokan harinya Nakata meninggal dunia dalam tidurnya. Hoshino
dilanda kebingungan akan apa yang harus dia lakukan. Nakata mengatakan bahwa
dia harus menutup batu masuk. Tapi batu itu masih menjadi batu biasa yang
berarti belum waktunya untuk menutup batu masuk tersebut. Terlihat dalam

kutipan di bawah ini:
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L LbDZEFFEOTH LIz L D ITEIZ 2o T,

FHOKMERORENX, T SAFFEATNH T,
IFRWVIR Y OF THFNICEZ I E > TWeD7Z, B
TV OEDO LD IZEDLD TR T, A LTIR-T
WHDENDLRNoT, TeIERZ L TWReWEITTE,
BHRIIMEL T HX SADEED S 5> T, L4HiEM
N THTz, THREWR T I H¥ I AT TV,

ARIZ7ZR2< . BZodicnd EICFE2HTTHAL
el ole, FEERFERIEIEL TS, R Z o
HRTHREDDZ LI, &9 FELERVWDTE,

(Murakami (T %), 2002: 397-398)

Shikashi mono-goto seinen no yoki shita yo ni
hakobanakatta. Yokujitsu no suiyobi no hirumae wa,
Nakata-san wa shinde ita. Kare wa fukai nemuri no naka
de shizuka ni iki o hikitotte ita noda. Kao wa itsumo no yo
ni kiwamete odayakade, ikken shite nemutte iru no to
kawaranakatta. Tada iki o shite inai dakeda. Seinen wa
nando mo Nakata-san no kata o yusabutte, namaewoyonde
mita. Demo machigainaku Nakata-san wa shinde ita.
Myaku wa naku, nen o no tame ni kuchimoto ni tekagami o
atete mo shiroku naranakatta. Kokyii ga kanzen ni teishi
shite iru. Kare ga kono sekai de mezameru koto wa,
maonidoto nai noda.

Namun ternyata yang terjadi tidaklah demikian. Sebelum
siang hari berikutnya, hari rabu, Nakata meninggal dunia.
dia meninggal dengan tenang dalam tidurnya. Wajahnya
tenang seperti biasa, dia kelihatan seolah sedang tidur—
hanya tidak bernafas. Hoshino menggoyang-goyang bahu
orang tua itu seraya meneriakkan namanya, tapi bena—dia
sudah meninggal. Hoshino memeriksa denyut nadinya—
tidak ada—bahkan meletakkan sebuah cermin dekat
mulutnya, tapi tidak ada uap. Dia benar-benar sudah
berhenti bernafas. Paling tidak di dunia ini, dia tidak akan
bangkit kembali. (Murakami, 2005: 520)

3.1.2.5 Tahap Penyelesaian Akhir

Tahap penyelesaian akhir terjadi saat Hoshino bisa berbicara dengan

kucing. Saat itu Hoshino sudah mengurung diri di dalam apartemen bersama
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mayat Nakata selama dua hari. Dia merasa jenuh dengan dan mencoba membuka
jendela rumah. Dilihatnya seekor kucing sedang duduk beranda apartemen.
Hoshino iseng menyapa kucing dan dia terkejut setengah mati saat kucing tersebut
berbicara dengannya. Bahkan kucing tersebut juga tahu bahwa Nakata sudah
meninggal dunia. Hoshino bercerita dengan kucing bahwa dia tidak tahu apa yang
harus dilakukannya, dan kucing itu memberitahu Hoshino dia harus menutup batu
masuk nanti malam. Sebelum menutup batu itu akan ada makhluk jahat yang
berusaha untuk masuk melalui batu masuk tersebut dan Hoshino harus

membunuhnya. Terlihat dalam kutipan di bawah ini:

T, PT0o 0 nA LN ? )

(VWO EFZTAL L LI FmTE o7,
(Murakami ( F2&), 2002: 484)

‘De,do surya i n janai?'
“Aitsu o korosunda yo' to neko wa shinmyona koe de itta.
“Jadi apa yang harus aku lakukan?”

“Anda harus membunuhnya,” ujar kucing itu dengan tenang.
(Murakami, 2005: 571)

Setelah itu, Hoshino menghabiskan siangnya dengan tidur untuk berjaga
pada malam harinya. Sekitar pukul tiga pagi, sesosok makhluk tidak berbentuk
keluar dari dalam mulut Nakata. Hoshino membunuh makhluk tersebut
menggunakan batu masuk dan menutup batu masuk tersebut. Keesokan harinya

Hoshino meninggalkan apartemen sesudah menelpon polisi dan memberitahukan
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bahwa ada mayat di apartemen yang mereka tinggali. Dengan begitu mayat

Nakata bisa diurus oleh polisi.

3.1.2.6 Diagram Plot Satoru Nakata

Diagram 2 : Diagram plot Satoru Nakata

Keterangan :

Sumbu X : Bab Cerita tentang Satoru Nakata

Sumbu Y : Intensitas Konflik dalam Cerita Satoru Nakata
: Diagram Alur Kronologis

——— : Diagram Alur Cerita Satoru Nakata

P : Penyituasian

PK'I : Pemunculan Konflik
PK I : Peningkatan Konflik
K : Klimaks

PA : Penyelesaian Akhir
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Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa alur cerita Satoru
Nakata tidak hanya memiliki satu konflik dan klimaks. Oleh karena itu bentuk
diagram berbeda dengan diagram alur yang kronologis atau berurutan. Pengaluran
cerita Satoru Nakata diawali dengan tahap klimaks pada bab 2. Pada tahap ini
diceritakan bagaimana Satoru Nakata dan empat belas temannya jatuh pingsan di
pegunungan Yamanashi. Dilanjutkan dengan tahap penyituasian di bab 4, 6, dan 8.
Di tahap penyituasian ini diceritakan bahwa semua anak yang pingsan mulai
sadarkan diri kecuali Nakata. Kemudian Nakata dibawa ke rumah sakit
Universitas Kofu dan dirawat di sana. Setelah dua minggu dirawat akhirnya
Nakata bangun dari komanya tetapi dia tidak bisa mengingat apa-apa. Seluruh
kemampuannya dalam membaca dan menulis pun juga hilang. Nakata tidak hanya
kehilangan ingatannya tetapi juga menjadi bodoh. Satu-satunya yang dia
banggakan adalah kemampuannya berbicara dengan kucing. Dengan bakatnya itu

dia bisa mendapatkan pekerjaan sampingan mencari kucing yang hilang.

Dilanjutkan bab 10 merupakan awal dimunculkannya konflik yang akan
mencapai klimaks. Konflik yang dimunculkan kemudian ditingkatkan kadar
intensitasnya pada bab 12 dan 16. Kemudian titik puncak konflik pada bab 18
dan 20. Pada tahap ini Nakata sudah membunuh Johnnie Walker dan dia pergi

dari Tokyo sebagai penyelesaian konflik yang pertama.

Pada Bab 22, 24, 26, 28, dan 30 kadar intensitas tegangan sedikit
berkurang. Konflik dihadirkan lagi oleh pengarang pada bab 32 saat Hoshino
membuka batu masuk. Ditingkatkan terus pada peristiwa bab 34 dan 36. Polisi

telah tahu tempat penginapan Nakata, sehingga Nakata dan Hoshino harus kabur
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dari penginapan tersebut. Bab 38 konfliks semakin mendekati titik puncak ketika
Nakata mencari keberadaan Nona Saeki dan klimaks terjadi di bab 40 saat

akhirnya Nakata bertemu dengan Nona Saeki untuk membicarakan batu masuk.

Kemudian alur cerita memasuki tahap penyelesaian pada bab 42 dan 44.
Pada bab 42 Nona Saeki meninggal dan bab 44 Nakata yang meninggal dunia.
Pada bab 48 Hoshino menutup batu masuk yang merupakan penyelesaian dari

semua konflik.

3.1.3 Pembedaan Plot dalam novel Umibe no Kafuka

Pembedaan plot dalam novel Umibe no Kafuka oleh penulis dibagi
menjadi dua kriteria. Kriteria pertama berdasarkan waktu dan kriteria kedua

berdasarkan jumlah. Rinciannya seperti penjelasan di bawah ini:



3.1.3.1 Pembedaan Plot Berdasarkan Kriteria Waktu

Diagram 3 : Diagram alur novel Umibe no Kafuka

Keterangan:

Sumbu X : Bab dalam Novel Umibe no Kafuka

Sumbu Y : Intensitas konflik dalam Novel Umibe no Kafuka
: Diagram Alur Kronologis

——— : Diagram Alur Milik Kafka Tamura

: Diagram Alur Cerita Satoru Nakata

P : Penyituasian

PK I : Pemunculan Konflik
PK I : Peningkatan Konflik
K . Klimaks

PA : Penyelesaian Akhir

A-E : Skema Alur Maju

71



72

Berdasarkan diagram di atas dapat kita ketahui bahwa novel Umibe no
Kafuka adalah novel yang memiliki dua plot dalam satu cerita. Plot pertama
menceritakan tentang Kafka Tamura remaja lima belas tahun yang kabur dari
rumahnya menuju Shikoku. Sedangkan plot kedua menceritakan tentang Satoru

Nakata, lelaki tua yang bisa berbicara dengan kucing.

Kedua plot ini diceritakan oleh Haruki Murakami secara bergantian. Bab
satu dalam novel menceritakan tentang Kafka Tamura dan bab dua menceritakan
tentang Satoru Nakara, bab tiga Kafka Tamura, bab empat Satoru Nakata dan
begitu seterusnya hingga akhir cerita. Dengan gaya penceritaan seperti itu, secara
keseluruhan plot dalam novel Umibe no Kafuka memiliki plot campuran karena
dimensi waktu antara Kafka dengan Nakata berbeda. Kafka diceritakan di masa
kini, sedangkan cerita Nakata dimulai pada tahun 1944 saat Nakata pingsan di
pegunungan Yamanashi. Karena diceritakan secara bergantian maka pembaca
akan dibawa ke ruang waktu yang berbeda. Dari masa kini ke masa lampau lalu

masa Kini lagi yang membuat novel ini memiliki alur campuran.

Namun jika dilakukan analisis dengan memisahkan bagian antara Kafka
Tamura dengan Satoru Nakata maka hasilnya akan berbeda. Cerita tentang Kafka
Tamura diceritakan secara runut sehingga berdasarkan kriteria waktu adalah alur
lurus (progresif). Peristiwa-peristiwa yang terjadi pada Kafka Tamura diceritakan

secara berurutan. Apabila dibentuk skema akan membentuk pola A-B-C-D-E.

Dalam Plot Kafka Tamura cerita diawali dengan kaburnya Kafka menuju

Shikoku. Kemudian diceritakan Kafka tinggal selama seminggu di hotel sebelum
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dia terbangun dengan keadaan berlumuran darah. Setelah kejadian tersebut Kafka
hidup dalam persembunyian dari kejaran polisi dan bekerja di perpustakaan

Komura.

Berjalannya waktu Kafka menemukan dirinya jatuh cinta dengan Nona
Saeki yang mengingatkan dia akan kutukan yang diberikan ayahnya kepada Kafka.
Apalagi setelah Kafka meniduri Nona Saeki yang dia duga kuat adalah ibunya.
Kutukan ayahnya menjadi kenyataan. Saat polisi makin dekat dengan Kafka,
Oshima menyuruh Kafka untuk bersembunyi di dalam hutan. Dalam tidurnya
kemudian Kafka juga meniduri Sakura orang yang juga dia duga sebagai
kakaknya. Membuat Kafka semakin muak dengan hidupnya sehingga dia

memutuskan untuk pergi dari kehidupan yang sebenarnya.

Kafka melewati pintu masuk yang ada di hutan dan ingin melupakan
semuanya. Namun arwah Nona Saeki datang dan menyuruh Kafka untuk pergi
dari tempat itu secepatnya dan tinggal di dunia yang sebenarnya. Cerita berakhir
ketika Kafka keluar dari hutan dan kembali ke Tokyo untuk melanjutkan

pendidikannya.

Berdasarkan penjabaran di atas terlihat dengan jelas bahwa alur cerita
tentang Kafka Tamura adalah alur maju. Berbeda dengan plot Nakata yang
diceritakan secara acak. Cerita diawali dengan sebuah wawancara yang
menggambarkan bahwa Nakata dan teman-temannya di sekolah dasar telah
pingsan di pegunungan Yamanashi. Hal ini dijelaskan di bab 2 dan bab 4. Setelah

itu bab 6 menceritakan tentang Nakata yang sudah berumur enam puluh tahun
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lebih dan memiliki kemampuan untuk berbicara dengan kucing. Berkat
kemampuannya tersebut Nakata bisa mendapatkan pekerjaan sampingan sebagai

pencari kucing yang hilang. Kali ini Nakata harus mencari kucing bernama Goma.

Bab 8 menceritakan kembali saat Nakata masih dirawat di Rumah Sakit
Universitas Kofu. Nakata pingsan (baca: koma) selama dua minggu di sana. Saat
Nakata terbangun dia telah lupa dengan semuanya dan juga kehilangan
kecerdasannya. Nakata menjadi bodoh  sejak saat itu. Bab 10 kembali
menceritakan tentang usaha Nakata dalam menemukan Goma. Nakata berbincang-
bincang dengan kucing bernama Kawamura dan Mimi untuk mengetahui
keberadaan Goma. Mimi mengatakan bahwa hari senin yang lalu Kawamura

melihat Goma di sebuah lahan yang ditumbuhi rumput tinggi-tinggi.

Bab 12 menceritakan tentang sebuah surat yang ditulis oleh Setsuko
Okamachi (guru Nakata) pada tahun 1972. Surat tersebut ditujukan untuk Profesor
Shigenori Tsukuyama (dokter militer yang menangani Nakata di Rumah Sakit
Universitas Kofu). Dalam suratnya Setsuko Okamachi menjelaskan bahwa
sebelum Nakata pingsan di pegunungan Yamanashi, Setsuko Okamachi telah
menampar Nakata. Secara tidak langsung Setsuko Okamachi merasa bersalah

karena menyebabkan Nakata pingsan.

Kemudian di bab-bab selanjutnya cerita dilanjutkan dengan Nakata yang
masih harus mencari kucing bernama Goma, dan dia dihadapkan pada Johnnie
Walker seorang pemburu kucing. Untuk menyelamatkan Goma, Nakata

membunuh Johnnie Walker. Setalah kejadian itu Nakata meninggalkan Nakano
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menuju tempat pelarian Kafka, Shikoku. Di sana Nakata mencari batu masuk dan
membuka batu itu serta menemukan Nona Saeki. Setelah bertemu dengan Nona
Saeki dan melakukan tugas yang harus dia lakukan Nakata meninggal. Cerita

diakhiri dengan Hoshino yang menutup batu masuk.

Dari penjabaran di atas dapat diketahui bahwa berdasarkan Kkriteria waktu
alur cerita Satoru Nakata adalah alur campuran. Urutan kejadian yang menimpa
Nakata diceritakan secara acak dan tidak bersifat kronologis. Jika digambarkan
dalam bentuk skema, plot cerita Satoru Nakata adalah sebagai berikut. A-C-B-D-

E.

3.1.3.2 Pembedaan Plot Berdasarkan Jumlah

Alur cerita dalam novel Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami
berdasarkan kriteria jumlah adalah alur sub-subplot. Novel ini memiliki dua plot
yang menceritakan tentang Kafka Tamura dengan Satoru Nakata. Plot utama
(main plot) adalah plot yang menceritakan tentang kehidupan Kafka Tamura.
Sebagai plot tambahan, alur cerita Satoru Nakata berfungsi untuk menjelaskan hal

yang tidak diungkapkan dalam alur cerita milik Kafka.

Seperti saat Kafka terbangun dalam keadaan berlumuran darah Kafka tidak
tahu bagaimana hal itu bisa terjadi. Namun dijelaskan dalam plot milik Nakata,
bahwa Nakata telah menggantikan seseorang membunuh Johnnie Walker. Dengan
begitu Nakata sama sekali tidak memiliki noda darah melainkan Kafka. Karena
secara harfiah Kafka lah yang membunuh Johnnie Walker. Terlihat dalam kutipan

di bawah ini:
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[T ZIZITERE N ZEN KL £4
hoo LU, XS A, WTFICE X2
BORLHIDRNWZ LThE L, EEHLE
T L, THXZITFHEXTOLEYVDOOEEZREL D
LELRE, TAXIFO0EERLELIIHY £
ATLTZ, LhLyVa=— UA—IT—ZAIZ
W T, T AZIEF AW T O 15 o
DEONDDIZ, TOEVDOOEZERKLIZDT
bV FET, TAHXITENESIEZTRVDITIC
T oTedTH Y £91 (Murakami (T
%), 2002: 356)

"Nakata ni wa shikaku to iu koto ga yoku
wakarimasen. Shikashi, Saeki-san, izure ni seyo
sore wa erabi-yo no nai kotodearimashita. Mi o
moshimasu to, Nakata wa Nakano-ku de hitori no
hito o koroshi mo shimashita. Nakata wa hito o
koroshitaku wa arimasendeshita. Shikashi joni.
Uoka-san ni michibika rete, Nakata wa soko ni ita
hazu no 15-sai no shonen no kawari ni, de hitori no
hito o koroshita nodearimasu. Nakata wa sore o
hikiukenai wake ni wa ikanakatta nodearimasu'

“Saya tidak tahu soal itu. Lagipula, ini bukan
sesuatu yang saya pilih sendiri. Saya harus
menyampaikan ini pada Anda—saya telah
membunuh seseorang di Nakano, menggantikan
seorang anak berumur lima belas tahun yang
seharusnya berada di sana. Ini semua tanggung
jawab Johnnie Walker. Saya tidak ingin membunuh
siapa pun lagi.” (Murakami, 2005: 496)

3.2 Penokohan dalam Novel Umibe no Kafuka (#giZ D% 7 71)

Tokoh dalam novel Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami.

No

Tokoh

Pembedaan Tokoh

Berdasarkan Berdasarkan Berdasarka
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Tingkat Fungsi n
Pentingnya Penampilan perwatakan
Tokoh Tokoh nya
1 | Kafka Tamura Tokoh Utama Tokoh Protagonis | Tokoh Bulat
2 | Satoru Nakata Tokoh Utama Tokoh Protagonis | Tokoh Bulat
3 | Nona Saeki Tokoh Tambahan | Tokoh Antagonis | Tokoh Bulat
4 | Sakura Tokoh Tambahan | Tokoh Protagonis Tokoh
Sederhana
5 | Oshima Tokoh Tambahan | Tokoh Protagonis | Tokoh Bulat
6 | Hoshino Tokoh Tambahan | Tokoh Protagonis | Tokoh Bulat
7 | Tuan Tokoh Tambahan | Tokoh Protagonis Tokoh
Hogeguchi Sederhana
8 | Tuan Hagita Tokoh Tambahan | Tokoh Protagonis Tokoh
Sederhana
9 | Setsuko Tokoh Tambahan | Tokoh Antagonis | Tokoh Bulat
Okamachi
10 | Dokter Juichi Tokoh Tambahan | Tokoh Protagonis Tokoh
Nakazawa Sederhana
11 | Dokter Tokoh Tambahan | Tokoh Protagonis Tokoh
Shigenori Sederhana
Tsukuyama
12 | Sada Tokoh Tambahan | Tokoh Protagonis Tokoh
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Sederhana
13 | Johnnie Tokoh Tambahan | Tokoh Antagonis | Tokoh Bulat
Walker /
Koichi Tamura
14 | Kolonel Tokoh Tambahan | Tokoh Protagonis | Tokoh Bulat
Sanders

Watak, perwatakan, dan karakter menunjuk pada sifat dan sikap para

tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi

seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi—karakterisasi menunjuk pada

penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah cerita. Atau

seperti dikatakan oleh Jones (1968: 33) penokohan adalah pelukisan gambaran

yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.

Penokohan dalam novel Umibe no Kafuka adalah sebagai berikut.

1. Kafka Tamura

Kafka Tamura merupakan tokoh utama dalam novel Umibe no

Kafuka karya Haruki Murakami. Adalah remaja berusia lima belas tahun

yang melarikan diri dari rumahnya menuju Shikoku. Haruki Murakami

menjelaskan bahwa Kafka bukanlah nama asli dari remaja lima belas

tahun ini, melainkan nama samaran. Berada dalam pelarian membuat

Kafka Tamura menyembunyikan identitas dirinya yang sebenarnya. Hanya
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saja dia masih memakai nama keluarganya yaitu Tamura. Sampai di akhir
cerita nama asli dari Kafka tidak disebutkan.

Kafka Tamura dihadirkan oleh pengarang melalui dua metode
yaitu metode analitik dan metode dramatik. Melalui teknik analitik dapat
diketahui bahwa Kafka Tamura adalah anak yang tertutup dan pendiam.
Dia tidak banyak bergaul dengan teman-teman sekelasnya. Kesehariannya
lebih banyak dihabiskan untuk membaca buku dan berolahraga. Terlihat

dalam kutipan di bawah ini:

PRI AR A2 IRE Z AT RIS 220 | f#
ITFETETED 2705 T o7, JEIFEOERN
BICHDDZTEL0E0IMA, BonRICx
BEZTWDHDN, BRAIREDLY DT T A A — K
RN WX I T LI %E LT,
(Murakami (_=%%), 2002: 20)

Kin'niku wa kinzoku o maze konda mitai ni tsuyoku
nari, boku wa masumasu mukuchi 2 natte itta.
Kanjo no kifuku ga kao ni deru no o dekiru kagiri
osae, jibun ga nani o kangaete iru no ka, kyoshi ya
mawari no kurasumeto ni kidzuka renai yo ni suru
kunren o shita.

“Otot-ototku menjadi semakin keras seperti baja,
bahkan ketika aku menjadi kian tertutup dan
pendiam. Aku berusaha menjaga emosiku sehingga
tidak seorang pun—teman sekelas maupun guru-
guru—tahu yang tengah aku pikirkan.” (Murakami,
2005: 10)

E 2 THR, FETEOHEER2N S E0nEND
—E bR STV, MEAIZ LD
oo MIAIZKILTEH, ENNLEAHICK LT
%, (Murakami (%), 2002: 20)

Kangaete mireba, boku wa omoidasenai kurai
mukashi kara ichido mo waratte inakatta. Hohoemi
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sae shinakatta. Tanin ni taishite mo, sorekara boku
jishin ni taishite mo.

Aku tidak ingat kapan terakhir kali tertawa atau

bahkan tersenyum pada orang lain. Bahkan pada
diriku sendiri. (Murakami, 2005: 10)

(BIXHED LBl LeXoTHRK
E—EIZAT< DV LN L XD RVATE R,
WO HE D7D ? | (Murakami (%), 2002: 43)
"Kimi wa amari shaberanaishi, shabette mo daitai
ichido ni ichi-gyo kurai shika shaberanai nda ne.
Itsumo sona no?’

“Kau tidak terlalu banyak bicara ya? Sepertinya

satu kalimat sudah cukup. Apa kau memang
pendiam?”” (Murakami, 2005: 24)

Ketiga kutipan di atas menggambarkan secara langsung bagaimana
kepribadian Kafka yang tertutup dan pendiam. Kafka Tamura lebih senang
menyendiri dan menyembunyikan apa yang tengah ia pikirkan
dibandingkan berbagi pikiran dengan orang lain. Hal tersebut membuatnya
menjadi remaja yang tidak bisa bersenang-senang, tidak seperti remaja
pada umumnya yang suka bercanda dan menghabiskan waktu dengan
teman-temannya. Selain itu Kafka Tamura juga tidak suka berbasa-basi

dengan orang lain.

Selain itu dari metode analitik juga dapat diketahui bahwa Kafka
Tamura memiliki pengetahuan yang luas. Karena dia tidak suka
bersosialiasi dengan orang-orang di sekitarnya Kafka Tamura memiliki

banyak waktu senggang. Waktu senggang tersebut dia gunakan untuk
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pergi ke perpustakaan. Di sana dia membaca banyak buku sehingga

membuatnya memiliki wawasan yang luas. Terlihat dalam kutipan di

bawabh ini:

TR D IR D & BERH CUT T O XKL K EE AT
>, IKADHHZL O] EZEZ TOE D T
i R Oy B/ -l Bl N TR Vewe e ol AN el
bHLARETHZ0 LIEICHAT, (Murakami
([-3%), 2002: 68)

Gakko kara kaeru to jitensha de kinjo no kuritsu
toshokan ni itta. Yasumi no hi mo oku no jikan o
sokode hitori de sugoshita. Monogatari ya shosetsu
ya denki ya rekishi, soko ni aru hon o te atari shida
ni yonda.

Aku selalu naik sepeda ke perpustakaan umum
sepulang sekolah. Bahkan pada hari libur pun, di
sanalah kau akan bisa menemukan aku. Aku akan
melahap apa pun dan semuanya—novel, biografi,
sejarah, apa saja yang ada di sana. (Murakami,
2005: 39)

Kafka Tamura telah merencanakan kepergiannya dari rumah sejak

lama. Maka dari itu dia membaca semua buku selagi dia bisa untuk

menyerap semua pengetahuan. Dia berpikir jika dalam pelarian nanti dia

tidak akan lagi bisa belajar. Maka dari itu dia menggunakan waktu sebaik-

baiknya selagi masih berada di zona nyaman. Dia tidak ingin menjadi

remaja yang dungu dan satu-satunya solusi adalah dengan banyak

membaca.

Tidak hanya metode analitik Kafka Tamura juga dihadirkan

pengarang melalui metode dramatik. Contohnya adalah Kafka Tamura

memiliki temperamen yang buruk. Hal ini berakibat tidak baik karena
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dapat merugikan orang-orang di sekitarnya. Diceritakan dalam novel
bahwa Kafka Tamura kerap terlibat dalam pertengkaran dengan teman
sekelasnya. Dapat dilihat di kutipan berikut:

[bx xin) LETEBICS Y, [HEI»-o
LAl FATE 2—AREA LTI
WIZR D, FEDDEDIHOF DY A v F ML
T, BRHXVEBIZHEPENTH->TLE D,
FIANTWDDITET EL U720

TE D OMADBRINIRL Teo T, BNERD -
VI oEnr T E?)

[(ZoWVWH Z e MEND T2 L ) LEIXRD
%, (Murakami (_E25), 2002: 179)

“Tokidoki ne' to boku wa shojiki ni iu. "Atama ga
katto suru to, marude hyiizu ga tabi n jatta mitai ni
naru. Darekaga boku no atama no naka no tsuitchi
0 oshite, kangaeru yori saki ni karada ga ugoite itte
shimau. Soko ni iru no wa bokudakedo, boku janai'

Jibun no osae ga kikanaku natte, boryoku o
furuttari suru to iu koto?'

'So iu koto mo nando ka atta yo' to boku wa
shitatameru.

“Kadang-kadang,” aku mengatakan dengan jujur.
“Aku marah, dan rasanya seperti aku menyulut api.
Seperti ada seseorang yang menekan suatu tombol
dalam kepala dan tubuhku untuk melakukan tugas
mereka sebelum otakku dapat menyerapnya.
Rasanya seperti aku ada di sini, tapi itu bukan aku.”

“Kau kehilangan kendali dan melakukan tindak
kekerasan, begitu maksudmu?”

“Pernah terjadi beberapa beberapa kali, begitulah.”
(Murakami, 2005: 108)
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THA TR I ZABRNRL< 5] ERESA
==

Lo 72 7°<,
[ZLTCAZESITTCLEIAL? )

[(Z 2ol VITR WA, TheXxEXHSY
DOHIZEH HOE D RODHEDDIND I TN
Clzeh, L TRDO & =T, BEIXEE)
EEOIFTLES TS (Murakami (),
2002: 80-81)

“Jibunde wa osae ga kikanaku naru' to Oshima-san
wa iu.

Boku wa unazuku.

“Soshite hito o kizutsukete shimau nda ne?'

“Son'na tsumori wa nai nda. Demo tokidoki jibun no
naka ni mo hitori betsu no dareka ga iru mitaina
kanji ni naru. Soshite ki ga Tsuta tokiniha, boku wa
dare ka o kizutsukete shimatte iru’

Kau tidak dapat mengendalikan diri,” kata Oshima.
Aku mengangguk.

“Lalu kau menyakiti orang lain?”

“Aku tidak berniat begitu. Tapi rasanya ada sosok

lain yang tinggal dalam diriku. Dan tatkala aku
sadar, ternyata aku sudah melukai orang lain.”

(Umibe no Kafuka , 2005: 337)

Kutipan pertama adalah percakapan Kafka Tamura dengan Sakura.
Setelah menemukan dirinya berlumuran darah di semak belukar, Kafka
menemui Sakura untuk meminta tolong. Di apartemen Sakura yang kecil,
Kafka menceritakan bagaimana ia terbangun dan sudah berlumuran darah.

Kafka menduga dia telah melukai seseorang, karena sewaktu di sekolah
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dia juga pernah bertengkar dengan temannya dalam keadaan tidak

sepenuhnya sadar.

Kutipan kedua adalah percakapan Kafka Tamura dengan Oshima.
Oshima memberitahukan bahwa ada polisi yang mencari Kafka. Polisi
tersebut telah menemukan fakta bahwa Kafka telah beberapa kali terlibat
dalam peristiwa kekerasan di sekolah. Kafka lantas berkata dengan jujur
dia memang pernah mengalami saat-saat seperti itu karena tidak bisa
mengendalikan diri. Dia tidak bermaksud untuk menyakiti teman-
temannya. Dari percakapan ini membuktikan bahwa Kafka Tamura

memiliki pengendalian emosi yang sangat buruk.

Tidak hanya memiliki temperamen yang buruk Kafka juga
digambarkan sebagai sosok yang cerdas dan cerdik. Hal tersebut bisa
dilihat ketika Kakfa mengalami kesulitan. Dia bisa memikirkan solusi
yang tepat sehingga tidak membuatnya mengalami kesulitan. Terlihat

dalam kutipan di bawah ini:

BEIIEONTZEBVNE ERD . IROITENZHE
Ao AT ADO Ty MIYT- T, EBIRSEE
WZOWTRW L TH D, HITHI DR E
7D, 22EVER— N EERT D720122
TITRT, (EDOM X > TV D EEERIC
XL o SNZZE 9 W I HIEDR B - 72) BT E R
HHFFESHEFLE I L > TV D, (Murakami
(3%, 2002: 110)

Boku wa iwa reta tori tachiagari,-ji no kodo ni
utsuru. Boku wa hoteru no furonto ni itte,
shukuhaku joken ni tsuite kosho shite miru. Jibun
wa Tokyo no shiritsu kokoseina nodaga, sotsugyo
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repoto o sakusei suru tame ni koko ni kite,(boku no
kayotte ita gakko no koto-bu ni haji ssa ni soiu seido
ga atta) senmon shiryé no a Komura kinen toshokan
ni kayotte iru.

Dengan mengikuti sarannya, aku berdiri dan
berjalan ke meja pendaftaran untuk menawar harga
kamarku. Aku jelaskan, aku adalah siswa sebuah
sekolah lanjutan swasta di Tokyo dan berkunjung ke
sini untuk mempersiapkan karya tulisku (Yang tidak
sepenuhnya bohong, karena sekolah lanjutan yang
bergabung dengan sekolahku memang memiliki
kegiatan ini). (Murakami, 2005: 65-66)

Kutipan tersebut menceritakan saat Kafka Tamura kehabisan
waktunya untuk mendapatkan harga murah di hotel tempat dia menginap.
Selama tiga hari pertama dia menginap, Kafka mendapatkan diskon
dikarenakan menggunakan kartu pelajar. Diskon tersebut hanya berlaku
selama tiga hari. Lebih dari itu Kafka Tamura harus membayar harga
normal. Sebagai seorang pelarian tentu saja Kafka tidak memiliki banyak
uang dan dia juga tidak bekerja sehingga tidak menghasilkan uang.
Apalagi setiap hari dia harus mengeluarkan uang untuk makan dan
transportasi, maka dari itu Kafka harus menggunakan uangnya dengan
bijaksana. Kafka dengan cerdiknya memanfaatkan umurnya yang masih di
bawah umur untuk mendapatkan potongan harga lagi. Dia mengatakan
kepada petugas hotel bahwa dia tengah melakukan penelitian dan harus
tinggal di hotel tersebut lebih lama tetapi uangnya tidak banyak. Dengan
kecerdikannya, Kafka berhasil mendapatkan potongan harga untuk satu

minggu kedepan.
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Yang terakhir, Kafka digambarkan sebagai sosok yang teliti dan
penuh tanggung jawab. Dalam pelarian Kafka diharapkan selalu dalam
keadaan waspada dikarenakan tidak ada yang memprediksi apa yang akan
terjadi padanya. Makanya dia selalu teliti dengan apa saja yang dia miliki
dan menjaganya dengan penuh tanggung jawab. Terlihat dalam kutipan di
bawah ini:

FEWRZ EMMITERFLITH D, LD
WCEIZE ZIAT IO B PEZF D Z ATZE N
Va7 Z2RbHHR0NTn, ZRnkERmick
WSS TeblFE, BIZIELWIZ L& L THRAT,

b ZARICOLE LR TH WD,
(Murakami (=), 2002: 146)

Saiwaina koto nimotsu wa zenbu te mo ni aru. Yojin
no tame ni kimi wa doko ni iku ni mo zensaizan o
tsumekonda omoi ryukku o mochiaruite ita. Sore ga
kekka-teki ni yakunitatta wakeda.-Kun wa tadashi
koto o shite itanda. Dakara son'nani shinpai
shinakute mo T.

“Untungnya kau membawa semua barangmu. Kau
selalu berhati-hati membawa semua milikmu di
dalam ransel yang berat itu. Pilihan yang bagus. kau
melakukan hal yang benar, jadi jangan kuatir.”
(Murakami, 2005: 89)

Kutipan di atas adalah percakapan antara Gagak dengan Kafka
Tamura. Saat Kafka Tamura terbangun dengan berlumuran darah dia
dilanda kebingungan dan ketakutan untuk sesaat. Dengan pikiran
berkecamuk Kafka berpikiran bahwa pulang ke hotel adalah keputusan
yang salah. Dengan pulang ke hotel dia akan mudah dicari oleh orang lain.

Maka dari itu dia memutuskan untuk pergi. Gagak pun menyetujui

keputusan Kafka. Gagak memuji kebiasaan Kafka yang selalu membawa
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kemana pun barangnya meskipun berat dan tidak terlena meninggalkannya
di hotel. Jadi ketika ada kejadian yang tidak terduga seperti ini, Kafka
sudah tidak perlu repot-repot untuk mengambil barangnya di hotel. Hal ini
membuktikan bahwa Kafka Tamura memang seorang yang teliti dan
penuh penuh tanggung jawab.

Berdasarkan penjabaran penokohan Kafka Tamura di atas dapat
diketahui bahwa berdasarkan fungsi penampilan tokoh Kafka termasuk
tokoh protagonis.  Karakternya yang pendiam dan tertutup tidak
membuatnya menjadi orang yang pengecut. Malah kebalikannya Kafka
adalah orang yang pemberani dan cerdas. Temperamennya yang buruk dan
kerap membuat masalah diimbangi dengan rasa tanggung jawab yang
membuat Kafka menjadi sosok yang bisa diandalkan. Semua sifat yang
dimiliki oleh Kafka tersebut merupakan perwujudan norma-norma, nilai-
nilai, yang ideal bagi manusia.

Sedangkan berdasarkan perwatakannya, Kafka Tamura termasuk
ke dalam tokoh bulat. Sifatnya yang pendiam dan kutu buku tidak selaras
dengan rekornya dalam menciptakan keonaran. Kafka kerap terlibat dalam
peristiwa kekerasan di sekolahnya. Bahkan Kafka juga membunuh
ayahnya sendiri meskipun tidak dengan tangannya langsung. Selain itu
Kafka juga dikenal sebagai anak yang cerdas namun dengan kecerdasan
yang dia miliki dia malah menipu orang lain. Terutama pihak hotel yang
telah dibodohi Kafka dengan mengatakan bahwa dia sedang melakukan

penelitian. Hal ini membuktikan bahwa tingkah laku Kafka sering tidak
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terduga dan memberikan efek kejutan untuk pembaca, di mana hal tersebut

merupakan ciri-ciri perwatakan tokoh bulat.

. Satoru Nakata

Satoru Nakata juga merupakan tokoh utama dalam novel ini.

Digambarkan sebagai lelaki tua berusia sekitar enam puluh tahun lebih.

Saat kecil dulu Nakata adalah anak yang pandai dan selalu mendapatkan

juara satu di kelas. Namun dikarenakan adanya insiden di Pegunungan

Yamanashi yang membuatnya koma selama dua minggu, Nakata

kehilangan semua ingatannya dan menjadi bodoh. Nakata tidak bisa

membaca dan menulis namun sangat berbakat membuat mebel. Selain itu,

Nakata bisa berbicara dengan kucing. Dengan keahlian seperti itu Nakata

bekerja sebagai pencari kucing yang hilang dan mendapatkan uang

tambahan selain uang subsidi bulanan yang dia dapatkan. Seperti dilihat

dari kutipan di bawah ini:

NIV, Wz, 2FED, ZONADZ LT,
FAHHIITELS by A, LLT I ZIX
INEWTZ ANDBIHATRITT o EEAN N BHD
HNLEDLNHOSTTCTENDFELEZDT, Lo
SVVZEANENE LB 20D T, BRo4
AIbFETADOT, UIFFAHE > TERICED Z
L TEXERA, HARARITIT a4 EFLL
RONRRAELWVN) HEDE R IR, BRALEDNED
Z EIXTE £ (Murakami (%), 2002: 97)

‘Hai, ie, tsumari, sono hen no koto wa, Nakata ni
wa yoku wakarimasen. Shikashi Nakata wa chisai
koro kara min'na ni zutto atamagawarui,
atamagawarui to iwa re tsudzukete
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mairimashitanode, jissai ni atamagawarui to shika
omoenai nodesu. Eki no hamae mo yoma sen'node,
kippu o katte densha ni noru koto mo dekimasen.
Miyakobasu ni wa shougai-sha tokubetsu pasu to iu
mono 0 mi ereba, nantoka noru koto wa
dekimasuga'

“Ya. Bukan ... Maksud saya, saya tidak terlalu tahu
mengenai hal itu, tapi sejak saya kecil orang selalu
mengatakan kau bodoh, kau bodoh. Jadi saya rasa
saya memang bodoh. Saya tidak bisa membaca
nama-nama stasiun sehingga saya tidak dapat
membeli tiket naik kereta api. Bila saya
menunjukkan kartu orang cacat, mereka akan
mengizinkan saya naik bis kota.” (Murakami, 2005:
58)

ZOEKOEZ HENCIX, TH X ITE THRRRE
DREWY 2T A ThHhoT2EH T, &EZAN
bHEEFoTe EENELT, BRRDIE
X, FTAFFEPELS > TBY £ L,
(Murakami (_=%), 2002: 104)

Sono jiko no okoru mae ni wa, Nakata wa totemo
seiseki no yoi shuusaideatta sodesu. Tokoro ga aru
toki battari to taoremashite, megasameta tokiniha,
Nakata wa atama ga waruku natte orimashita.

“Mereka mengatakan kepada saya bahwa sebelum
kecelakaan, saya selalu mendapatkan nilai yang
bagus. tetapi begitu saya pingsan dan sadar kembali,
saya menjadi bodoh. (Murakami, 2005: 62)

Kedua kutipan di atas adalah percakapan antara Nakata dengan

Otsuka. Otsuka adalah kucing yang dia temui pertama kali saat mencari

Goma. Sembari menghabiskan waktu Nakata berbincang-bincang dengan

Otsuka. Nakata menceritakan tentang kisah hidupnya secara singkat.

Bahwa dulunya saat dia masih kecil, Nakata adalah anak yang pandai.
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Namun setelah dia sadar dari pingsannya yang berlangsung selama dua
minggu, Nakata kehilangan semua kemampuan akademiknya. Nakata
tidak lagi bisa menulis dan membaca. Nakata menjadi orang yang bodoh

dan tidak tahu apa-apa.

Satoru Nakata juga digambarkan sebagai sosok yang penyabar,
sopan dan juga jujur. Dalam kesehariannya Nakata selalu menggunakan
baju yang bersih sehingga penampilannya selalu rapi. Dia selalu berbicara
apa adanya dan tidak pernah berbohong kepada siapa pun. Nakata juga
selalu sopan dengan orang di sekitarnya. Selalu meminta izin jika ingin
melakukan sesuatu dan selalu menerima apa yang orang lain berikan
padanya meskipun Nakata tidak terlalu menyukainya. Selain itu
pekerjaannya sebagai pencari kucing yang hilang mengharuskan dia
melewati waktu dengan menunggu. Namun Nakata tidak pernah mengeluh
sedikitpun. Terlihat dalam kutipan di bawah ini:

(oD, ZZDObrobETALTHENE

AL TR FTNIINBEENELZD
T (Murakami (_=%), 2002: 93)

“Ano, koko no chotto koshi o oroshite kamaimasen
ka? Nakata wa isasaka arukitsukaremashitanode'

“Apa Anda keberatan bila saya duduk di sini
sebentar? Nakata agak kelelahan setelah berjalan
kaki.” (Murakami, 2005: 55)

FTHZSMTECODTHEELLS, WO ==
=alLTWnLHDT, PRI ATZHDH W
TIEETHREHID Ko7z, (Murakami ((E3%5),
2002: 248)
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Nakata-san wa majimede reigi tadashiku,
itsumonikoniko shite irunode, kinjo no okusan-tachi
no aidade wa totemo hyoban ga yokatta.

“Nakata selalu serius serta bertingkah laku sopan,
dengan senyum ramah. Dia adalah favorit ibu-ibu
rumah tangga di daerah itu.” (Murakami, 2005: 149)

Kutipan pertama di atas menceritakan saat Nakata mencari Goma

dan dia bertemu dengan Otsuka. Sebelum dia duduk di samping Otsuka,

Nakata meminta izin terlebih dahulu. Ini membuktikan bahwa Nakata

memperlakukan hewan sederajat dengannya. Nakata selalu sopan tidak

hanya kepada manusia saja namun juga dengan kucing. Sedangkan kutipan

kedua membuktikan dengan sikapnya yang sopan, membuat Nakata

disukai oleh ibu-ibu tetangga di tempat dia tinggal. Dapat dilihat di

kutipan berikut:

L LTE ST e THRIBROEKTE - 72
L. Bl bZN 20 b ThdhoT-, T
AELMELRER T &2 VIR LEE LT, 8
FICHMELMELR LI EZ2/BVIRLTE -
TH B o7, (Murakami (%), 2002: 157)

Shikashi Nakata-san wa totemo gamandzuyoi
seikakudattashi, jikan'nara sore koso ikurademo
atta. Kare wa nandomonandomo onaji koto o
kurikaeshi hanashikake, aite ni mo
nandomonandomo onaji koto o kurikaeshite itte
moratta.

Namun demikian, Nakata benar-benar sabar, dan
punya banyak waktu. Dia mengulangi pertanyaan
yang sama, berkali-kali, meminta kucing itu
mengulang jawaban. (Murakami, 2005: 95)
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Kutipan di atas menceritakan saat Nakata mencari Goma dan
bertemu dengan Kawamura. Kawamura berbeda dengan Otsuka.
Meskipun sama-sama kucing, tapi Otsuka adalah jenis kucing yang bisa
berkomunikasi dengan baik. Sedangkan Kawamura kebalikannya. Nakata
merasa kesulitan untuk berkomunikasi dengan Kawamura. Meskipun
begitu dia tidak jengah dan menjauh. Dengan sabar Nakata mengulang
pertanyaan yang sama kepada Kawamura dengan harapan nantinya dia
akan mengerti apa yang diucapkan Kawamura. Hal ini membuktikan
bahwa Nakata adalah sosok yang penyabar. Terlihat dalam kutipan di

bawah ini:

(Zncbhbilld, . « AL

NIv, T a2 FA 7 TAERILELE LT,
DNZS XD ETHVET| THZIAITE
) E oY & F o7, (Murakami (&), 2002:
351)

“Sorede anta wa... Hito o koroshita'
“Hai. Nakata  wa naifu de hito 0
sashikoroshimashita. Tsui sakki no kotodearimasu'

Nakata-san wa so kippari to itta.

“Jadi yang anda katakan adalah ... Anda telah
membunuh seseorang?”’

“Ya. Saya telah membunuh seseorang dengan

sebuah pisau. Baru saja,” Nakata mengaku dengan
tegas. (Murakami, 2005: 210)

Kutipan di atas menceritakan percakapan antara Nakata dengan

seorang polisi yang tengah bertugas saat Nakata melaporkan dirinya telah
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membunuh Johnnie Walker. Meskipun Nakata tidak menemukan setetes
darah pun dibajunya dia merasa harus melaporkan dirinya sendiri.
Kebanyakan orang yang berada di posisi Nakata tidak akan pernah
melakukan hal yang sama. Ini membuktikan bahwa Nakata adalah orang
jujur. Meskipun begitu polisi tersebut tidak percaya dengan kejujuran

Nakata.

Dari penjabaran penokohan Satoru Nakata di atas dapat diketahui
bahwa berdasarkan fungsi penampilan tokoh Nakata termasuk tokoh
protagonis. Meskipun bodoh tetapi Nakata bukan tipikal orang yang
menyusahkan. Nakata sangat mandiri dan tidak pernah bertingkah macam-
macam. Kepribadiannya yang sopan, penyabar dan juga jujur membuat
semua orang menyukainya. Nakata juga bukan orang yang pendendam,
ketika uangnya dibawa kabur oleh saudaranya dia menerima dengan

lapang dada yang membuatnya mendapatkan empati dari pembaca.

Sedangkan berdasarkan perwatakannya Satoru Nakata termasuk ke
dalam tokoh bulat. Sebelum pingsan di pegunungan Yamanashi yang
mengakibatkan Nakata kehilangan semua kemampuannya, Nakata adalah
murid yang pandai. Namun setelah tragedi tersebut Nakata menjadi bodoh
dan tidak tahu apa-apa. Kemampuannya hanyalah membuat mebel dan
berbicara dengan kucing. Namun setelah membunuh Johnnie Walker
Nakata juga kehilangan kemampuannya untuk berbicara dengan kucing.
Nakata mengalami banyak hal aneh selama hidupnya yang membuat

kepribadiannya sulit ditebak. Seperti Nakata bisa menurunkan hujan lintah,
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makarel dan juga sarden padahal diceritakan bahwa Nakata adalah
manusia biasa. Selain itu Nakata juga tidak pernah tahu dengan jelas apa
yang ditugaskan kepadanya atau siapa yang menugaskannya—mencari
batu masuk, mencari Nona Saeki—Nakata hanya mengatakan bahwa dia
tahu tugas yang akan dia lakukan saat melihatnya. Membuat Nakata

semakin sulit ditebak dan menjadi tokoh yang serba tidak terduga.

Nona Saeki

Nona Saeki juga merupakan tokoh tambahan yang berperan
sebagai ibunya Kafka Tamura yang pergi meninggalkan Kafka saat dia
masih kecil. Bertubuh langsing dan berusia sekitar empat puluhan. Nona
Saeki berperawakan tinggi untuk wanita seangkatannya. Nona Saeki
menjabat sebagai pimpinan di Perpustakaan Komura tempat Kafka bekerja.
Melalui metode analitik Nona Saeki digambarkan sebagai sosok yang

menyenangkan sekaligus tertutup. Terdapat dalam kutipan sebagai berikut:

RS> TEILENZ ZORMEHET, 2
FEVIIBEORRTE, BZITHMNEBBGHIZH &
THNTETE, ZOANDBENT L, & THHEM
MANTEL, BbEoEKRUITAD LR T
(Murakami (_=%5), 2002: 76)

“Saeki-san tte iu josei ga koko no sekininsha de,
tsumari wa boku no bosuda. Kanojo wa Komura-ka
shinseki-kin ni mo ataru ndakedo, sono hito ga
an'nai suru. Totemo sutekinahitoda yo. Kimi mo
kitto ki ni hairu to omou na'

“Seorang wanita bernama Nona saeki yang
bertanggung jawab di sini—pimpinanku. Dia masih
keluarga Komura dan dia sendiri yang memberikan
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tur. Kau akan menyukainya. Dia seorang yang
menyenangkan.” (Murakami, 2005: 44)

Kutipan di atas merupakan peracakapan antara Kafka dengan
Oshima. Waktu itu adalah kali pertama Kafka berkunjung ke perpustakaan
Komura. Oshima selaku staf perpustakaan memberitahukan kepada Kafka
bahwa pada hari itu, jam dua perpustakaan akan mengadakan tur keliling.
Tur tersebut akan dipimpin oleh Nona Saeki. Oshima mengatakan kepada
Kafka bahwa Nona Saeki adalah sosok yang menyenangkan.
Menyenangkan dalam artian, Nona Saeki sangat ahli dalam bidangnya.
Selama Nona Saeki memimpin tur, terlihat sekali bahwa Nona Saeki
hanya membicarakan hal yang dirasa perlu. Tidak berlebihan, maka dari
itu menyenangkan. Selain itu Nona Saeki bukan tipe orang yang suka
basa-basi dan tidak terlalu suka membuat orang tidak nyaman dengan

kehadirannya, yang membuat Nona Saeki tambah menyenangkan.

Tidak hanya dihadirkan sebagai sosok yang menyenangkan, Nona
Saeki juga digambarkan sebagai orang yang cerdas dan kuat. Nona Saeki
selalu mendapatkan nilai tertinggi di kelasnya dan pandai dalam segala hal.
Bermain piano juga menjadi kelebihannya. Banyaknya cobaan yang
menerpa hidupnya tidak membuat dia berputus asa. Nona Saeki tetap tegar
menjalani semuanya dan tersenyum seolah tidak apa-apa. Dapat dilihat
dari kutipan di bawah ini:

EE ANZOWNTEIZWN L O > TEW
THEHLWEWNWZENDH D] EREIAITE D,
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[BEORHI/NS W AEHES A LRRAET, &
THE L LTWe, RO LA, il
ETHRFER AR 725 L, ERORRE b
BrololL, XEL I ENoT2 L, AR—IF
FHE, BT /b EFEo7, RICESLLETH
—FKlZol2, FNELNPSTZ, ETHELWVA
2, b HAA ] (Murakami (=%&), 2002:
330)

“Saeki-san ni tsuite kimi ni ikutsu ka shitte oite
Moraitai koto ga aru' to Oshima-san wa iu. ~Boku
no haha wa chisai koro Saeki-san to dokyisei de,
totemo shitashiku shite ita. Haha no hanashi ni
yoreba, kanojo wa totemo rihatsuna
kodomodattarashi. Gakko no seiseki mo yokattashi,
bunsho mo umakattashi, supotsu wa ban'no, piano
mo jozudatta. Nani o yara sete mo ichibandatta.
Sore utsukushikatta. Ima demo utsukushi hitodakedo
ne, mochiron’

“Ada beberapa hal yang perlu kau ketahui tentang
Nona Saeki,” Kata Oshima. “Waktu dia kecil, ibuku
dan Nona Saeki adalah teman sekelas dan sangat
dekat. Ibuku bercerita bahwa Nona Saeki adalah
murid yang pandai. Dia selalu mendapatkan nilai
bagus, pandai mengarang, melakukan segala macam
olahraga, dan juga dapat bermain piano. Dia sangat
mahir dalam segala hal yang dia lakukan. Dia cantik.
Tentu saja dia juga orang yang cukup menarik.”
(Murakami, 2005: 198)

(Zo72k, M7 e BIFLIESLL D
HWIEEA I AN GEEINL TV ZIE D By,
TS, ik rErOEVIZLTEBL AL, BE
DWW ATE L, WA, EWVHWEHE LW
MICH 2 TEL, BEWitlEEsTA->TEEXT
o, WHKITWAARZ L HZDE D THMCE
LI ENTXD]

‘Soda yo, Tamura Kafuka-kun.-Kun wa shibaraku
no aida Saeki-san kara hanarete ita ho ga 1. Boku
wa s6 omou. Kanojo o hitori ni shite oku nda.
Atamanoi hitodashi, tsuyoi hitoda. Nagai aida
hageshi kodoku ni taete kitashi, omoi kioku o seotte
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ikite kita. Kanojo wa iron'na koto o hitori de
shizuka ni kimeru koto ga dekiru'

“Ya, Kafka. Itu merupakan tindakan terbaik untuk
saat ini. Kita harus membiarkan dia sendiri. Dia
cerdas, dan kuat. Selama ini dia sanggup hidup
dengan kesepian yang menyedihkan, dengan begitu
banyak kenangan yang menyakitkan. Dia dapat
membuat keputusan apa pun yang harus diambilnya
sendiri.” (Murakami, 2005: 426)

Kedua kutipan tersebut adalah percakapan antara Kafka dengan
Oshima. Yang pertama saat mereka dalam perjalanan pulang dari
pegunungan tempat Kafka bersembunyi. Oshima sebagai senior di tempat
Kafka akan bekerja, mencoba memberi tahu semua hal tentang Nona Saeki
bahwa Nona Saeki adalah orang yang cerdas dan multitalenta.
Kepiawaiannya dalam bermain piano bahkan membuatnya punya rekaman
sendiri dan cukup laku untuk dijual ke pasaran. Sedangkan kutipan kedua
adalah percakapan saat mereka pergi ke pegunungan Kochi untuk kedua
kalinya, dan masih dengan tujuan yang sama, untuk menyembunyikan
Kafka. Saat itu, Kafka telah menemukan dirinya jatuh cinta dengan Nona
Saeki. Mereka juga telah tidur bersama. Tentu saja itu bukan masalah yang
sepele untuk Nona Saeki. Ada jarak pemisah yang membentang di antara
mereka seperti umur yang terpaut jauh dan fakta bagaimana Kafka
mengatakan bahwa Nona Saeki adalah ibunya. Oshima berharap dengan
membawa Kafka pergi akan ada sisi positifnya. Diantaranya yaitu Kafka
terhindar dari polisi dan Nona Saeki bisa berpikir dengan jernih. Dengan

begitu Nona Saeki bisa mengambil keputusan yang benar dan tidak
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membuatnya berputus asa. Mengingat Nona Saeki selama ini bertahan dari
kerasnya cobaan yang kerap kali menimpanya. Hal ini membuktikan

bahwa Nona Saeki adalah orang yang kuat.

Melalui metode dramatik dapat diketahui bahwa Nona Saeki
termasuk orang yang tertutup dan misterius. Meskipun Nona Saeki
menyenangkan namun dia tidak sepenuhnya terbuka dengan orang-orang
di sekitarnya. Nona Saeki selalu menyembunyikan apa yang tengah dia
rasakan. Banyaknya cobaan yang menerpa hidupnya membuat dia menjadi
sosok yang tertutup. Dia membuat batas dengan orang-orang. Hal tersebut

dia lakukan agar tidak terluka lagi. Dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:

(A THELITELL, EF-oED L LTV,
YN DOH 7 H) OLa—K, Pyiry MNIE
STWHLDERIC LS RAREREIZITE o
EEDFEER-> Tz, 2EZF IS ) EE
TRSHEE W oI T 2o T2, BkiZs T
EEBOVWMEALLE, T —I 7 TEHLHTN
E. TR EHHAE H D L ZAFETRES
NI T2 - 7=) (Murakami (_124%), 2002: 338-
339)

Ima demo kanojo wa utsukushiku, hossori to shite
ita. "Umibenokafuka' no rekodo. Jaketto ni utsutte
iru no to onajiyona chitekina seiso-sa 0 hotondo
sonomama tamotte ita. Tada soko ni wa mo
mujoken ni sukitotta bisho wa nakatta. Kanojo wa
ima demo  tokiori  hohoenda.  Chamingude
waarukeredo, soreha jikan to han'i o aru tokoro
made gentei sa reta bishodatta'

“Bahkan sekarang pun dia masih tetap langsing dan
cantik, masih tetap memiliki penampilan yang rapi
dan cerdas seperti yang kau lihat pada sampul
rekamannya yang berjudul “Kafka di Tepi Pantai”.
Tapi ada satu yang hilang: Senyumnya yang indah
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dan polos. Kadang-kadang dia masih tersenyum,
memang senyuman Yyang menarik, tapi sangat
terbatas. Senyum yang hanya sesaat. Sebuah
dinding tinggi dan tidak kelihatan seakan
mengelilinginya, membuat orang tidak dapat
menghampiri dia.” (Murakami, 2005: 203)

T ZMIRS>TETH, HRIFAXIZEST
FEDLTHOEATH Y DS, Hildz
D)2V ENTZAZ A NLT, EOKE
FLWVODF TV, £ TIEMHRICITESE
VARV AR SNDYIEY. SR

Tatoe machi ni modotte kite mo, kanojo wa hitobito
ni totte aikawarazu nazo no Saekideari tsudzuketa.
Kanojo wa kono uenaku senrensareta sutairu de,

himitsu no i o matoi tsudzukete ita. Soko ni wa
kantan ni wa chikadzuki gatai mono ga aru.

“Jadi, bahkan setelah kembali ke kota asalnya pun,
dia masih tetap seorang yang penuh rahasia. Wanita
bergaya terbalut misteri yang halus. Ada sesuatu
mengenai dirinya yang membuat orang lain sulit
mendekati.” (Murakami, 2005: 204)

Dari penjabaran penokohan Nona Saeki di atas dapat diketahui
bahwa berdasarkan fungsi penampilan tokoh Nona Saeki termasuk tokoh
antagonis. Nurgiyantoro menyebutkan dalam bukunya (2012 : 179) sebuah
fiksi harus mengandung konflik, ketegangan, khususnya konflik dan
ketegangan yang dialami oleh tokoh protagonis. Tokoh penyebab
terjadinya konflik disebut tokoh antagonis. Nona Saeki adalah ibu
kandung Kafka Tamura namun dia meninggalkan Kafka begitu saja tanpa
ada alasan yang jelas. Alasan yang paling kuat yang bisa ditemukan adalah

karena Nona Saeki tidak bisa melupakan cinta pertamanya saat masih
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remaja. Dia masih terbayang-bayang dengan masa lalu sehingga dia tega
menelantarkan anak kandungnya. Selain itu setelah bertemu dengan Kafka
dan Kafka mencecarnya dengan pertanyaan apakah dia ibunya, Nona
Saeki tetap diam tidak menjawab. Membiarkan Kafka terombang-ambing
dalam ketidakpastian. Kepribadiannya yang tertutup terkadang juga
membuat orang lain tidak nyaman. Bahkan ketidakterus terangannya—
apakah dia mencintai Kafka, apakah dia membenci Kafka sehingga
meninggalkannya saat masih kecil—membuat Kafka nekat masuk ke

dalam hutan dan tidak ingin kembali ke kehidupannya nyata.

Sedangkan berdasarkan perwatakannya Nona Saeki termasuk ke
dalam tokoh bulat. Saat masih remaja Nona Saeki digambarkan sebagai
sosok yang periang tidak seperti sekarang yang tertutup. Kepribadiannya
berubah total saat Nona Saeki kehilangan cinta pertamanya. Nona Saeki
juga digambarkan sebagai sosok yang cerdas namun dia juga ceroboh
karena meninggalkan sebagian jiwanya ke dalam batu masuk. Yang
membuktikan bahwa berdasarkan perwatakan Nona Saeki termasuk tokoh

bulat.

. Sakura

Sakura merupakan tokoh tambahan yang berperan sebagai kakak
dari Kafka Tamura, bekerja sebagai penata rambut. Sakura memiliki dahi

lebar, hidungnya mungil, pipinya berbintik-bintik, dan telinganya lancip.
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Raut wajahnya kasar namun tidak terlalu jelek. Tidak terlalu tinggi dan
memiliki sepasang kaki yang ramping. Rambutnya panjang sebahu dan
dicat coklat tua, hampir kemerahan. Sakura dihadirkan oleh pengarang
melalui metode dramatik. Sakura digambarkan sebagai sosok yang
percaya diri. Meskipun tidak terlalu cantik, dia tidak pernah membenci
penampilannya sendiri dan tidak pernah merasa minder. Terlihat dalam

kutipan di bawah ini:

ARAND HORLRIZGERITHRIL L TV E
ThH, 2ELHPEATLS DANTND LI ITH
2%, (Murakami (_E2%), 2002: 40-41)

Hon'nin mo jibun no yoshi ni kanzen ni manzoku wa
shite inai made mo, umaku najinde kutsuroide iru
YO ni mieru.

Menurutku mungkin dia tidak terlalu peduli pada
penampilannya, tapi kelihatannya dia cukup nyaman

dengan dirinya, dan itulah yang terpenting.
(Murakami, 2005: 22)

Kutipan di atas adalah pendapat Kafka terhadap Sakura saat
mereka pertama kali bertemu di kafetaria. Kafka berpendapat bahwa
Sakura tidak terlalu cantik, namun hal tersebut tidak membuatnya minder.
Malah sebaliknya Sakura terlihat sangat percaya diri. Dengan kepercayaan
diri itulah dia akhirnya bisa menyapa Kafka, dan mulai berteman

dengannya.

Saat Kafka terbangun dengan berlumuran darah, Kafka
menemukan dirinya berada dalam masalah besar. Kafka sedang berada di

tempat asing dan hanya beberapa orang yang dikenalnya, itupun tidak
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terlalu dekat. Namun Kafka teringat dengan Sakura. Kafka meminta
pertolongan pada Sakura padahal mereka baru bertemu sekali di bus dalam
perjalanan menuju Shikoku. Sakura tanpa berpikir banyak langsung mau
membantu Kafka. Hal ini memperlihatkan bahwa Sakura merupakan sosok

yang peduli dengan orang lain. Terlihat dalam kutipan di bawah ini:

(Zid, o o o AR E72D? |

[(ZHUIEIC S L MR VWA E, 25
NEDTZER S, ARIFZT AT TIEL
WATE, TEAHETERBEIEIN T 2nEHIicT5
NG |

WEIZTT D LEZD, KoTWDEWVH DT
RN, EEEZTHWAEDE, [FnT, AFD
IZW5 @ 2 | (Murakami (_E55), 2002: 148)

“Soreha. ... Shinkokuna kotona no?"

"Sore wa boku ni mo yoku wakaranai ndakedo,
tabun soda to omou. Konkai dake nantoka tasukete
hoshi nda. Dekirudake meiwaku wa kakenai yo ni
surukara'

Kanojo wa su sukoshi kangaeru. Mayotte iru to iu
node wanai. Tada kangaete iru noda. “Sore de, ima
doko ni iru no?'

“Masalah apa yang ... serius?” akhirnya dia
bertanya.

“Aku tidak dapat mengatakannya sekarang, tapi aku
rasa memang demikian. Kau harus menolongku.
Hanya satu kali ini saja. Aku berjanji tidak akan
mengganggumu lagi.”

Dia berpikir sebentar. Bukan lantaran dia bingung,
tapi hanya sungguh-sungguh memikirkannya. “Di
mana kau?” (Murakami, 2005: 90)
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Tidak hanya peduli dengan orang lain, Sakura juga digambarkan
sebagai sosok pendengar yang baik. Ketika Kafka terlibat masalah Sakura
mendengarkan dengan saksama. Jika dirasa perlu Sakura baru memberinya
sedikit nasihat dikarenakan Sakura sudah menganggap Kafka seperti
adiknya sendiri. Dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:

ENGFE LK Z 2L EIZIE. b TWSAENEF
Ao TWnD, L BITBEFDOT —7/VITHE
MEo&, EOFHERES BE2MIT 5,
(Murakami (_=%), 2002: 177)

Boku ga hanashi oeta tokiniha, mé zuibun osoi
Jikoku ni natte iru. Sakura wa daidokoro no téburu
ni hodzue o tsuki, bokunohanashi chiiibukaku
mimiwokatamukeru.

Saat aku bercerita, malam telah sangat larut. Sakura
mendengarkan dengan sungguh-sungguh sembari
menyandarkan kepala pada tangannya di meja dapur.
(Murakami, 2005: 107)

Sama seperti Kafka, saat remaja Sakura juga melarikan diri dari
rumahnya. Saat dalam pelarian tentunya hidup tidak akan mudah seperti di
rumah. Sakura belajar banyak bahwa dia harus memiliki ketrampilan
untuk hidup di dunia yang keras. Maka tidak heran jika Sakura menjadi
remaja yang cepat belajar mengenai suatu hal. Terlihat dalam kutipan di
bawah ini:

TN RATHVDDID, EZIZ T THAL
FIZHSNRNE DI, FITHHZ TR b
T4, (Murakami (_°&), 2002: 153)

Tonikaku nan demo tkara, doko ni itte mo shigoto ni
aburenai yo ni, tenishoku o tsukenakucha tte ne.
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“Hal itulah yang kemudian membuatku sadar, aku
harus belajar suatu ketrampilan, sehingga ke mana

pun aku pergi selalu dapat mencari kerja.”
(Murakami, 2005: 93)

Dari penjabaran penokohan Sakura di atas dapat diketahui bahwa
berdasarkan fungsi penampilan tokoh Sakura termasuk tokoh protagonis.
Sama seperti Kafka, Sakura juga melarikan diri dari rumah. Untuk
bertahan hidup Sakura bekerja keras dan belajar banyak dari kehidupan.
Selain itu Sakura menyadari bahwa tidak ada yang bisa hidup sendirian
membuatnya ringan tangan dalam membantu orang termasuk Kafka.
Ketika Kafka terlibat dalam masalah, Sakura menolongnya. Tidak hanya
menolong, Sakura juga menjadi pendengar yang baik untuk Kafka.
Walaupun digambarkan tidak cantik tapi Sakura sangat menikmati
menjadi dirinya sendiri. Sikap seperti itu yang banyak didambakan oleh

orang.

Sedangkan berdasarkan perwatakannya Sakura termasuk ke dalam
tokoh sederhana. Sakura adalah orang yang teguh pada pendirian dan dia
tidak mau melanggar prinsip hidupnya. Sakura hanya mau tidur dengan
pacarnya tidak dengan orang lain, bahkan dengan Kafka sekalipun. Semua
kepribadiannya berbanding lurus. Seperti Sakura adalah orang yang baik
dan senang membantu orang lain maka secara otomatis Sakura juga

pendengar yang baik.
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5. Oshima

Penggambaran Oshima adalah sosok laki-laki namun diterangkan
oleh Haruki Murakami bahwa Oshima adalah perempuan. Walaupun dia
tidak menstruasi layaknya perempuan tapi dia tetap perempuan. Oshima
tidak memiliki banyak teman. Sebelum bekerja di perpustakaan, karena
mengidap penyakit hemofilia, Oshima menghabiskan sebagian besar
waktunya dengan mengunjungi spesialis di rumah sakit. Melalui metode
analitik Oshima dihadirkan oleh pengarang sebagai sosok yang pandai dan
berpenampilan menarik. Oshima membaca banyak buku sehingga
pengetahuannya sangat luas. Dia selalu mengenakan pakaian yang rapi dan
bagus sehingga tampak menarik. Dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:

ETHELAVY, EEBIATE ST, 8y
T, JHET, BbbLEEY &% 97, (Murakami
('F), 2002: 326)

Totemo kanjigai, to Hoshino-san wa omotta. Chiteki
de, seiketsu de, sodachi mo you-sa-soda.

Hoshino berpendapat Oshima adalah pemuda yang
menarik. Pandai, berpenampilan rapi, dan tentu saja

berasal dari keluarga baik-baik. (Murakami, 2005:
479)

Banyaknya buku yang Oshima baca tentunya membuat dia menjadi
kritis dan berpikiran terbuka tentang banyak hal. Dia menilai segala
sesuatu dari berbagai sudut pandang sehingga tampak bijaksana. Semua

yang dia katakan berdasarkan pengalaman dari buku yang tengah ia baca.
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Dia belajar banyak hal dari masa lalu dan menjadikan pembelajaran untuk

hidupnya. Terlihat dalam kutipan berikut:

[ZolB ] EREIATED, TLTHE
DHEL I LOE G TR KA 25, [H
WZZEHWH kT, TEL, AN 7L Ay
INFETIERZTEWEZIE I DRV, R L
A, EHEADHR CADIBANEZR LT LE
SO, FHWo Tl AT, BB I1E K
WEBRE S, FERR S, OEVHRETHT7—E8,
ZCER7 R, EEIN-EAE EE LV AT
Ly, EITE S TUIAE D ITHVDIZZE I VD b
D12, BEIZZE SV D D E LRI,
IRIZRIELWDIELL W —— 8 B AAZR
HETHEERMEL, LrLZED XD 725
7l o Hix, £ < 0G4, %Ik > TR
ETE 720, WBbazEATHEDLIBRI Z
HIUX, TNV DEEERY 2 Lig><, L
D UABME ) 2 ROV E SRR A SIXHER
ERICRATE, BEZEX2, Dbt ZExTE
TETHOIOL, FIITIEE D IT A, FEE L
T, ZOFOHLDIZZ ZITIFEASTETEH BV
72 < 72\ ) (Murakami (_L2%), 2002: 385)

‘Sono tori' to Oshima-san wa iu. Soshite enpitsu no
keshigomu no bubun de karuku Amerika kami o
osaeru. ‘Jitsuni so iu kotoda. Demo ne, Tamura
Kafuka-kun, kore dake wa oboete oita ho ga 1.
Kekkyokunotokoro, Saeki-san no osananajimi no
koibito o koroshite shimatta no mo, soitta renchiina
nda. Sozo-ryoku o kaita kyoryo-sa, hi kan'yo-sa.
Hitoriaruki suru teze, kiisona yogo, sandatsu sa reta
riso, kochoku shita shisutemu. Boku ni totte honto ni
kowai no wa séiu monoda. Boku wa soiu mono o
kokorokara osore ni kumu. Nani ga tadashi ka
tadashikunai ka mochiron sore mo totemo jiyona
mondaida. Shikashi sono yoéna kobetsu-tekina
handan no ayamachi wa, oku no baai,-go ni natte
teisei dekinakunai. Ayamachi o susunde shitatameru
yitki sae areba, daitai no baai torikaeshi wa tsuku.
Shikashi sozo-ryoku o kaita kyoryo-sa ya hi kan'yo-
sa wa kiseichii to onajina nda. Shukushu o kae,
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katachi o kaete doko made mo tsudzuku. Soko ni wa
sukui wanai. Boku to shite, sono tenomono ni koko
ni wa haitte kite moraitakunai'

“Itulah,” kata Oshima. Dia mengetuk-ngetuk
pelipisnya dengan penghapus yang terdapat pada
ujung pensil. “Tapi ada hal yang aku ingin agar kau
ingat, Kafka. Orang-orang seperti itu adalah orang
yang membunuh kekasih masa kecil Nona Saeki.
Orang-orang berpikiran sempit yang tidak memiliki
imajinasi. Tidak toleran, teori yang terputus dari
kenyataan, terminologi kosong, cita-cita yang
terampas, sistem yang tidak fleksibel. Semua itu
adalah hal-hal yang sangat menakutkan bagiku.
Yang paling aku takutkan dan aku benci. Tentu saja
penting mengetahui apa yang benar dan apa yang
salah. Kesalahan individu dalam menghakimi
biasanya dapat diperbaiki. Sepanjang kau memiliki
keberanian mengakui kesalahan, maka apa pun
dapat diperbaiki. Tapi sikap tidak toleran, pikiran
sempit tanpa imajinasi seperti parasit yang
mengubah manusia, mengubah bentuk, dan terus
tumbuh. Mereka adalah kesia-siaan, dan aku tidak
mau manusia seperti itu datang ke sini.” (Murakami,
2005: 231)

Melalui metode dramatik Oshima digambarkan sebagai sosok yang
senang berbagi dengan orang lain. Oshima selalu memperhatikan orang-
orang yang datang ke perpustakaan, dan dia melihat sepertinya Kafka
kekurangan makanan. Tentunya itu hal wajar mengingat Kafka tengah
dalam pelarian. Kafka harus menghemat sebisa dia agar tidak kekurangan
uang. Dengan baik hati Oshima membuatkan sandwich untuk Kafka.
Tidak hanya itu saat Kafka hendak tinggal di hutan dan perlu persediaan
makanan, Oshima yang membelikan dan menolak uang yang diberikan

Kafka. Oshima juga digambarkan sebagai sosok yang solutif. Saat Kafka
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berada dalam masalah, Oshima memberikan solusi yang tepat. Terlihat

dalam kutipan di bawah ini:

KESAVITEHSDODBREDY V RA F 52580
5o B HITEDTODITHRITIHESTETATE K.
ERITE D,

[(ZABRZEZE Y LBIIREZES T L
NnWFE, ZIETR TS LV DO H /R
PNE D REE L TWDH B ] (Murakami (E
), 2002: 218)

Oshima-san wa jibun no chiishoku no sandoichi o
hanbun susumeru. Kyo wa kimi no tame ni yobun ni
tsukutte kita nda yo, to kare wa iu.

“Konna koto o iu to kimi wa ki o waruku suru kamo
shirenaikedo, soba de mite iruto itsumo tabe tari nai
yvona kao o shite irukara’

Kami berbincang sebentar, dan Oshima memberikan
separuh rotinya padaku.

“Aku memang membuat lebih hari ini, hanya
untukmu,” katanya memaksa. “Jangan salah

mengerti, tapi kau kelihatan seperti kurang makan.”
(Murakami, 2005: 131)

(HIIRWAZGTL L, BOOETHLDEZE R
HZEHThD, Al ZAHKRLIRKRTHEN
DLHD, ERITHAELVLL, BEXNMICHE
INEL T B ELTE-TTED, BENEOTIC
2o T, ZOMEFEOENHRICERD T
LZEI0ICEMBIACKEEBL THI D]
(Murakami (_=%), 2002: 224)

"Kimi wa yoi honwoyomu shi, jibun no atama de
mono o kangaeru koto modearu. Mita tokoro
karada mo jobude jiritsu kokoro mo aru. Seikatsu
wa kisokutadashishi, itotekini i o chisaku suru koto
datte dekiru.-Kun ga boku no joshu ni natte, kono
toshokan no aita heya ni netomari dekiru yo ni
Saeki-san ni kosho shite miyou’
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“Kau suka membaca buku-buku bagus, mencari
tahu tentang berbagai hal sendiri. secara fisik juga
kelihatannya kau sehat, dan kau anak mandiri. Kau
senang menjalani hidup teratur sekaligus memiliki
tekad kuat. Maksudku, bahkan tekad untuk
mengecilkan perut kan? aku akan bicara dengan
Nona Saeki agar kau dapat menjadi asistenku serta
tinggal di kamar kosong di perpustakaan ini.”

(Murakami, 2005: 134-135)

Kutipan kedua di atas merupakan percakapan antara Kafka dengan
Oshima. Kafka menceritakan bahwa dia tidak bisa lagi tinggal di hotel,
tidak dengan kemungkinan dia telah membunuh seseorang, dan dia sangat
membutuhkan tempat tinggal. Oshima yang telah memperhatikan Kafka
selama ini merasa bahwa Kafka adalah orang yang bisa diandalkan.
Dengan kegemaran Kafka akan buku, akan sangat menyenangkan apabila
Kafka bekerja di perpustakaan. Maka Oshima menawarkan untuk posisi
asisten untuk Kafka. Tentunya setelah ia meminta izin terlebih dahulu
dengan Nona Saeki. Hal ini membuktikan bahwa Oshima adalah orang
yang berhati baik dan solutif. Dia bisa melihat jalan keluar dari masalah

yang dihadapi oleh orang lain.

Dari penjabaran penokohan Oshima di atas dapat diketahui bahwa
berdasarkan fungsi penampilan tokoh Oshima termasuk tokoh protagonis.
Penampilannya menarik dan pengetahuannya luas membuat Oshima
terlihat sangat berpendidikan. Oshima juga berpikiran terbuka dan
bijaksana. Selain itu Oshima juga memiliki rasa peduli terhadap orang lain.

Saat Kafka kelaparan, Oshima membuatkan sandwich untuknya. Saat
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Kafka membutuhkan tempat tinggal, Oshima yang menawarkan pekerjaan
untuk Kafka. Selain baik hati Oshima juga orang yang solutif. Saat Kafka
harus sembunyi dari kejaran polisi, Oshima menyembunyikan Kafka
dengan baik ke dalam hutan. Kepribadian yang dimiliki oleh Oshima

adalah sikap yang heroik yang menjadikannya tokoh protagonis.

Sedangkan berdasarkan perwatakannya Oshima termasuk ke dalam
tokoh bulat. Oshima terlihat seperti laki-laki karena berpenampilan
menyerupai laki-laki. Namun dijelaskan bahwa Oshima adalah seorang
wanita. Meskipun begitu Oshima juga tidak mengalami menstruasi.
Sebagai orang cerdas harusnya Oshima tahu bahwa menyembunyikan
orang yang sedang dicari polisi dilarang, namun Oshima malah mengambil
resiko dan menyembunyikan Kafka. Ini membuktikan bahwa dibalik sifat
Oshima yang ‘baik hati’ tersebut terdapat sikap melanggar aturan yang
membuat sikapnya tidak mudah ditebak dan membuktikan bahwa Oshima

merupakan tokoh bulat.

Hoshino

Hoshino dilahirkan dari keluarga petani, anak ketiga dari lima
bersaudara. Sudah bekerja sebagai sopir selama enam tahun. Hoshino
menyukai pekerjaannya dikarenakan dia menyukai mesin. Digambarkan
sebagai sosok berwajah mengantuk dan berusia sekitar dua puluhan. Tidak

terlalu tinggi dan telinganya bertindik. Dia jenis orang yang mudah marah
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dan kerap terlibat dalam perkelahian. Hoshino adalah teman perjalanan
Nakata. Hoshino banyak menyelesaikan tugas yang harusnya diselesaikan
oleh Nakata. Seperti Hoshino lah yang menemukan batu masuk, membuka
dan juga menutup batu masuk. Pada akhir cerita diceritakan bahwa
Hoshino mewarisi bakat Nakata, yaitu bisa berbicara dengan kucing.
Melalui metode dramatik Hoshino digambarkan sebagai sosok
yang loyal terhadap temannya. Selama dalam perjalanan, mereka
membutuhkan tempat untuk tidur dan kendaraan. Hoshino membayar
semuanya. Ketika Nakata ingin membayar bagiaannya, Hoshino tidak
terlalu memusingkan. Menurutnya laki-laki tidak seharusnya perhitungan

dengan uang. Terlihat dalam kutipan berikut:

TNIEER D IR ORFAICTE > TEIRIZH
Molo, HERS, EEORE S 2B HFEN A
TDETH->Te, TAHXINVTIRZHAD & E
BRLIED, HEEIEI ZexEnnol,
(Murakami ( F2&), 2002: 19)

Futari wa Tokushima-eki kara JR no tokkyii ni notte
Takamatsu ni mukatta. Shukuhaku-dai mo, densha
no ryokin mo Hoshino seinen ga jibun no kin de
haratta. Nakata-san wa jibun ga harau to shucho
shitaga, seinen wa iu koto o kikanakatta.

“Mereka berdua menggunakan kereta ekspres JR
dari stasiun Tokushima menuju Takamatsu.
Hoshino yang membayar semuanya, penginapan
dan tiket kereta. Nakata memaksa untuk membayar
bagiannya, tapi Hoshino tidak mau mendengarnya.
( Murakami, 2005: 302)

Walaupun terkesan serampangan dan ugal-ugalan, namun Hoshino

adalah orang yang jujur. Dia tidak pernah bohong atau membual tentang
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dirinya kepada Nakata. Dia mengatakan apa adanya, bahwa selama remaja
dia adalah anak yang nakal dan kerap meyusahkan kakeknya. Terlihat

dalam kutipan di bawah ini:

B X ANTIENAE O ZBRT THFOHEZ D
T,

L2 72BRB LA, ICHENAINDLEHD
L THoThNAATEW? |

(HRALBEIZENWTHDLLD, AT /b
IR IEERNRATE L, AR E, 72
WZHEMN b EFHEICENTH D, B ANRIL,
Ry ) HRADIORF IR AET VDR E BT
WZRBE S EFE D000 72 (Murakami (745),
2002: 70)

Hoshino-san wa pokanto kuchi o akete aite no kao o
mitsumeta. “Sagashi-mono? Nao ojisan, nande ore
ga sagashi mono o shi teru tte wakaru n dai?'

"Chanto kao ni kaite aru mono. Hoshino-chan wa
nekkara shojikina hitona nda yo. Son'na ko to,
nanimokamo zenbu kao ni kaitearu. Miru hito ga
mireba, Hoshino-chan no atama no nakami nanzo
ajinohiraki mitai ni bero tto maru wakarida'

Hoshino terdiam, mulutnya terbuka, menatap orang
itu. “Mencari sesuatu? Bagaimana Anda tahu saya
sedang mencari sesuatu?”

“Semua terpancar di wajah Anda. Sebenarnya Anda
orang jujur. Semua yang anda pikirkan tertulis di
seluruh wajah Anda. Seperti ikan makarel kering
yang dibelah dua—semua yang ada di kepala Anda
terpampang untuk dilihat oleh siapa pun.”
(Murakami, 2005: 331)

Kutipan di atas adalah percakapan antara Hoshino dengan Kolonel

Sanders. Kolonel Sanders mengatakan bahwa Hoshino adalah orang yang
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jujur. Maka dari itu Kolonel Sanders percaya bahwa Hoshino bisa

dipercaya untuk mengambil batu masuk untuk Nakata.

Selain jujur, Hoshino juga orang yang bisa diandalkan. Diceritakan
bahwa Nakata adalah orang lemah dalam segala hal namun dia dibebankan
begitu banyak tugas. Apalagi ditambah dengan umurnya yang sudah tidak
lagi muda membuatnya tidak sekuat beban yang dia tanggung. Namun
dengan adanya Hoshino semuanya berjalan dengan lancar. Nakata tiba di
Shikoku berkat Hoshino. Nakata butuh menemukan batu masuk, Hoshino
yang menemukan batu tersebut untuknya. Nakata harus pergi ke
perpustakaan Komura, Hoshino yang menyewa dan menyopir mobil untuk
mencari keberadaan perpustakaan tersebut. Dapat dibilang Hoshino adalah

orang yang dapat diandalkan. Dapat dibuktikan dari kutipan di bawah ini:

(BLIA, SIBICENT-L 2T D IfFE 727
TEMNLTRE2NHE, 2LobWIEHE L
7% ]

Ry ) S A
(5 A

fNWANA L THREEZBNT Wz LET ) &)
NEIITEFEARY ELTZFETE -7,
(Murakami (" >&), 2002: 393)

"Ojisan, heya ni tsuitara gussuri sukinadake
nekashite yarukara sa. Sukoshi no aida gaman-
shina’

"Hoshino-san'
“un'

“lroiro to gomeiwaku o okakeitashimasu' to Nakata-
san wa bon'yari to shita koe de itta.



114

“Anda dapat tidur selama mungkin setelah kita
kembali di apartemen,” Ucap Hoshino. “Tapi
tahanlah dulu hingga kita pulang, oke?”

“Tuan Hoshino?”
C‘Ya(‘),’

“Maafkan saya karena telah sangat merepotkan
Anda,” Nakata menggumam tidak jelas. (Murakami,
2005: 518)

Hoshino juga termasuk orang yang kuno. Dia percaya tentang
kutukan yang akan dia dapatkan jika berbuat tidak baik di kuil. Terlihat

dalam kutipan di bawah ini:

(N2 L ) LEBFEFS > THEKR- T,

D Z 5 W9 L O THFITEIT LR WIT
NAATE, TR ELTELES LRV DD D,
RREDIED ., BBELEVT5)

(MEDbA, ZOFDNNWESH AT, BT
IV, HY AR, BbELRVWL, Hb
BHIW, Wil ZAICHRRCDE )
(Murakami (T &), 2002: 123)

“lyada yo' to Hoshino seinen itte kubi o futta. "Jinja
no koiu mono tte katte ni akecha ikené nda. Son'na
ko to shitara kitto tatari ga aru. Hana ga ochi tari,
mimi ga ochi tari suru’

‘Kamawan. Kono watashi ga 1 to iu nda. Ake nasai.
Tatari nankanai. Hana mo ochinaishi, mimi mo ochi
nasai. Myona tokoro ni kofuina yatsuda na'

“Tidak!” jawab Hoshino. “Anda tidak boleh
membuka kuil setiap kali Anda menginginkannya.
Anda akan dikutuk. Hidung Anda akan patah. Atau
telinga Anda atau yang lainnya.”

“Jangan kuatir. Saya bilang tidak apa-apa, jadi
bukalah. Anda tidak akan dikutuk. Hidung maupun
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telinga Anda tidak akan putus. Ya ampun, Anda
benar-benar kuno.” (Murakami, 2005: 361)

Kutipan di atas adalah percakapan antara Hoshino dengan Kolonel
Sanders saat Kolonel Sanders menyuruh Hoshino mengambil batu masuk
dari dalam kuil. Tentu saja awalnya Hoshino menolak, karena dia percaya
dengan takhayul. Orang yang mengambil sesuatu dari dalam kuil akan
mendapatkan sial. Setelah diyakinkan oleh Kolonel Sanders bahwa
Hoshino akan tetap baik-baik saja, barulah Hoshimo mau mengambil batu

masuk tersebut.

Dari penjabaran penokohan Hoshino di atas dapat diketahui bahwa
berdasarkan fungsi penampilan tokoh Hoshino termasuk tokoh protagonis.
Meskipun Hoshino digambarkan sebagai pemuda yang ugal-ugalan,
namun Hoshino mampu mendapatkan empati dari pembaca. Sikapnya
yang ugal-ugalan tidak lantas membuatnya kasar dan suka seenaknya
sendiri. Malahan Hoshino digambarkan sebagai sosok yang jujur dan dapat
diandalkan. Diceritakan bahwa Nakata lah yang mendapatkan tugas untuk
menemukan batu masuk dan sebagainya. Namun karena sudah terlalu tua,
Nakata bisa dibilang tidak mumpuni untuk tugas tersebut. Dengan
keberadaan Hoshino semua masalah terselesaikan. Hoshino lah yang
menemukan batu masuk, Hoshino lah yang membuka batu masuk,
Hoshino juga yang menemukan perpustakaan Komura agar Nakata bisa
bertemu dengan Nona Saeki. Hal ini membuktikan bahwa Hoshino

merupakan tokoh protagonis.
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Sedangkan berdasarkan perwatakannya Hoshino termasuk ke
dalam tokoh bulat. Saat remaja Hoshino kerap terlibat dalam pencurian
dan kenalan remaja. Namun saat kakeknya sudah meninggal Hoshino
mulai berubah sedikit demi sedikit. Sifatnya masih tetap ugal-ugalan
namun begitu Hoshino adalah orang yang penakut jika berhubungan
dengan petuah lama. Seperti saat dia disuruh mengambil batu masuk dari
dalam kuil, Hoshino menolak mentah-mentah dikarenakan takut dengan
apa yang akan menimpa dirinya. Hoshino percaya bahwa jika ada orang
yang macam-macam di dalam kuil akan mendapatkan sial. Di akhir novel
juga diceritakan bahwa Hoshino bisa berbicara dengan kucing padahal
mulanya dia tidak bisa. Kemampuan Nakata mulai menurun kepada

Hoshino. Hal ini membuktikan bahwa Hoshino merupakan tokoh bulat.

. Tuan Togeguchi

Tuan Togeguchi adalah orang yang memberikan tumpangan
Nakata dari Tokyo. Merupakan tokoh tambahan dalam novel dan
berdasarkan fungsi penampilan tokoh Tuan Togeguchi termasuk tokoh
protagonis. Dia digambarkan sebagai sosok yang pemurung namun baik
hati. Terlihat dalam kutipan di bawah ini:

(DA, ZINZIEF 272, HVDITHEDITKR
LRLEEES X, BrodniF e, Eneo

L0 nb] ERXEZDFNE 2T,
(Murakami (%), 2002: 392)
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‘Un, so0 ieba itta. Aitsu ni tanomeba daijobuda to
omou yo. Chotto kuraikedo, warui yatsu janaikara'
to chapatsu no ko ga itta.

“Ya aku juga baru ingat. Dia pasti akan setuju jika
kita meminta bantuannya. Memang dia agak
pemurung, tapi sebenarnya dia bukan orang jahat,”

kata gadis dengan rambut coklat. (Murakami, 2005:
235)

Kutipan dia atas adalah percakapan Nakata dengan salah satu dari
dua gadis yang memberi saran kepada Nakata untuk menumpang ke
tempat tujuannya sekaligus mengenalkan pada orang yang bersedia
memberikan tumpangan. Namanya Tuan Togeguchi. Gadis itu

mengatakan bahwa Tuan Togeguchi orangnya pemurung namun baik hati.

Nakata juga merasakan selama bersama Tuan Togeguchi bahwa
dia adalah orang yang pendiam. Namun tidak sependiam itu, mereka
masih terlibat dalam percakapan. Seiring waktu berlalu, Tuan Togeguchi
juga mulai membuka diri dan menceritakan tentang kisah hidupnya yang
kurang beruntung. Hal tersebut seolah menjadi jawaban kenapa Tuan

Togeguchi terlihat sebagai sosok yang pemurung.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat diketahui berdasarkan
perwatakannya Tuan Togeguchi termasuk ke dalam tokoh sederhana.
Sifatnya yang pemurung dikarenakan oleh hidupnya yang kurang

beruntung.
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8. Tuan Hagita

Tuan Hagita juga merupakan salah satu dari tiga orang yang
memberikan tumpangan kepada Nakata. la Merupakan tokoh tambahan
dan juga tokoh protagonis. Tuan Hagita digambarkan sebagai laki-laki
gemuk berusia empat puluhan. Tangannya seperti balok kayu dengan perut
yang gempal. Tuan Hagita juga dihadirkan sebagai karakter orang yang
berpengetahuan luas. Sepanjang perjalanan ia bercerita banyak tentang
banyak hal, terutama tentang kehidupan. Terlihat dalam kutipan di bawah
ini:

[Z9WNI RN LD IWBALE, o~
Wi, EFoTWH AT E7R

(Yo7 2]

ED EDDHAX>TEL AT (Murakami
(|-2), 2002: 402)

'Soiu inu ga uyoyo iru nda, kono sekai ni ni wa.
Soku tte iu ndakedo na'

“Souku?'
“Hashiri mawaru inu tte kakunda'

“Dunia sekarang ini penuh denga anjing-anjing
seperti itu. pion para kapitalis.”

“Pion?”

“Semacam kaki tangan.” (Murakami, 2005: 241)

Kutipan di atas menceritakan tentang Tuan Hagita yang sedang

mengkritisi pemerintah. Tuan Hagita merasa bahwa gubernur hanyalah
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kaki tangan para kapitalis yang menguasai perekonomian dunia. Dilihat
dari percakapan tersebut Tuan Hagita adalah orang yang peduli dengan

politik, berpikiran kritis dan tentunya pandai untuk seorang sopir truk.

Dari penjabaran di atas dapat diketahui berdasarkan perwatakannya
Tuan Hagita termasuk ke dalam tokoh sederhana. Digambarkan sebagai
orang cerdas Tuan Hagita memiliki kebiasaan orang cerdas lainnya yang

peduli dengan situasi politik dan sarkas terhadap kehidupan.

. Setsuko Okamachi

Setsuko Okamachi adalah guru Nakata saat sekolah dasar. Setsuko
Okamachi adalah guru yang bertanggung jawab saat Nakata dan teman-
temannya belajar di pegunungan Yamanashi. Diketahui sebelum Nakata
pingsan, Setsuko Okamachi telah menampar Nakata. Merupakan tokoh
antagonis yang bisa dibilang menyebabkan Nakata pingsan dan kehilangan
semua kemampuannya. Melalui metode analitik Setsuko Okamachi
digambarkan sebagai sosok yang menarik. Cergas (tangkas/cekatan) dan

bertanggung jawab. Terlihat dalam kutipan di bawah ini:

BRIF v =, A a xR XD Pk
] RF T - 1 XBENE B O WUV MR Ze 2o T D,
FCTEME GRS, BRI 28 2 13T
I TH D, (Murakami (_-5), 2002: 27)

Shitsumon-sha robato. Okon'neru shoi ni yoru
shokan: Okamachi Setsuko wa kaodachi no 1
kogarana joseidearu. Chiteki de sekinin-kan mo
tsuyoku, shitsumon ni taisuru kotae wa tekikakude
seijitsudearu.
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Kesan yang diperoleh pewawancara, Letnan Robert
O’Connor: Setsuko Okamochi adalah wanita mungil
yang menarik. Cergas dan bertanggung jawab, dia
menjawab setiap pertanyaan dengan tepat dan jujur.
(Murakami, 2005: 14)

Berdasarkan penjabaran di atas dapat diketahui bahwa Setsuko
Okamachi berdasarkan perwatakannya merupakan tokoh bulat. Tidak ada
yang tahu bahwa dibalik penampilannya yang mungil dan menarik
Setsuko Okamachi telah membohongi pewawancara tersebut tanpa
terdeteksi. Sosoknya yang dinilai bertanggung jawab dalam melindungi
siswa-siswanya terbukti salah, karena dia yang ternyata melakukan

kekerasan terhadap Nakata. Terlihat dalam kutipan di bawah ini:

KNOWT= &L EFNTZ D%, FHEZ. TN
TWE LK, FEOHT ZO0AT, iE S
EHLEFETHEZES> TE Lz, A0 Tz
b LNVEY A, FIFREILLTWE Lz, B15
MPCH D Z RS THWE Lo, FAUTE - S
ZREL, a7 ORI EVnETS,
FNETTHELEMNMNCZ ERATELDY
FHA, THLEZIZWDHDIFRTIEH D THA
TL72, (Murakami (_=%), 2002: 209)

Kigatsuita toki watashi wa Sonoko o, Nakata-kun o,
tataite imashita. Kata no atari o tsukande,
nandomonandomo hirate de hoho o hattemashita.
Nani ka sakende ita kamo shiremasen. Watashi wa
konran shite imashita. Akiraka ni jibun o ushinatte
imashita. Watashi wa kitto fukaku haji o kanji,
shokku no naka ni ita noda to omoimasu. Sore made
kodomo o tataita koto nante ichido mo arimasen.
Demo soko ni iru no wa watashide wa
arimasendeshita.
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Sebelum saya menyadari apa yang saya lakukan,
saya menampar dia. Saya meraih bahunya dan
menampar dia dengan keras pada kedua pipinya.
Barangkali saya meneriakkan sesuatu, saya tidak
ingat. Saya tidak dapat mengendalikan diri, tidak
dapat lagi berpikir jernih. Saya pikir rasa malu saya
pasti begitu besar, sehingga saya sangat shock. Saya
belum pernah, sama sekali belum pernah melakukan
kekerasan pada anak-anak. Tapi bukan saya yang
melakukan hal itu. (Murakami, 2005: 125)

Kutipan di atas merupakan pengakuan dari Setsuko Okamachi
sendiri dalam suratnya untuk professor Tsukuyama. Setsuko Okamachi
mengakui bahwa sebelum Nakata pingsan, dia telah menampar Nakata
yang akhirnya menyebabkan Nakata koma selama dua minggu dan

kehilangan semua ingatannya.

Dokter Juichi Nakazawa

Dokter Nakazawa adalah dokter yang diundang saat anak-anak
sekolah dasar pingsan. Dia yang memeriksa mereka terlebih dahulu dahulu,
melihat apakah ada yang salah dengan anak-anak. Tapi sayangnya Dokter
Nakazawa tidak menemukan apapun yang membuat anak-anak tersebut
pingsan. Dokter Nakazawa bertubuh besar dan berkulit gelap, lebih mirip
mandor ketimbang dokter. la merupakan tokoh tambahan dan juga tokoh
protagonis. Sikapnya tenang tapi cekatan dan ringkas. Daya ingatnya kuat
merupakan bukti bahwa Dokter Juichi Nakazawa berdasarkan
perwatakannya merupakan tokoh sederhana. Terlihat dalam kutipan di

bawabh ini:
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"HMF v =, a3 xR XD Pk
< FIRERNT AR 72 RT & B BET LW
T, EBRiE WD LTt LABRGEED X S 7
FI% % NICH 25, NS035 iEn, L
2N FIFEREVRE LTHEHERBTh S, RHEIZ
BoleZ bxmlzd 5, IREORITH HIREIT
v, WEAIENM 2L OTHD L >
“(Murakami (_E%), 2002: 51-52)

Shitsumon-sha robato. Okon'neru shoi ni yoru
shokan <Nakazawa ishi wa ogarana taikei to hiyake
shita kao no sei de, ishi to iu yori wa mushiro nojo
kantoku no yona insho o hito ni ataeru. Hitoatari
wa odayakadaga, shaberi-kata wa kibikibi to shite
kanketsudearu. Sotchoku ni omotta koto o Ro ni
suru. Megane no oku ni aru gankéo wa surudoi.
Kioku-ryoku wa tashikana monodearu yoda

“Kesan yang diperoleh wawancara, Letnan Robert
O’Connor: Dokter Nakazawa bertubuh besar dan
berkulit gelap, dia lebih mirip seorang mandor
pertanian dari pada dokter. Sikapnya tenang tapi
sangat cekatan dan ringkas serta berkata apa adanya.
Di balik kacamatanya, tampak sorot mata tajam dan

waspada. Daya ingatnya kelihatan  dapat
diandalkan.” (Murakami, 2005: 29)

11. Dokter Shigenori Tsukuyama

Dokter Shigenori Tsukuyama berumur 52 tahun dan merupakan
profesor di departemen Ilmu Kejiwaan pada sekolah Kedokteran,
Universitas Kekaisaran Tokyo. Dia merupakan dokter militer yang
menangani kasus Nakata. Setelah Nakata tidak juga sadar dari pingsannya,
sedangkan semua teman-temannya sudah sadar. Nakata dibawa ke rumah
sakit militer. Nakata dirawat di sana selama dua minggu sebelum akhirnya

dia terbangun dari komanya. la merupakan tokoh tambahan dan tokoh
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protagonis. Dokter Shigenori dihadirkan melalui metode analitik sebagai
sosok yang pintar, gamblang dan disenangi oleh banyak orang. Ini juga
membuktikan bahwa berdasarkan perwatakannya dokter Shigenori
Tsukuyama merupakan tokoh sederhana. Terlihat dalam kutipan di bawah

ini:

VERIFE mS— R, A2 DR K5 ATk
<HLBRITWNIZHFHAZE S LWE LD
RBEZ RS> TS, MHITREMESDSE TILH
KERETHFETHY, ZHETIT O
DTSN EREREZL TS, ZLDOHARAN
ElTES T, BIRARRIZ L, F3E &G
& AREITIRRT 5, BRATZASHEgR & LTX
BT F = RFRRFPCHELTZZEBHY, 7R
DI GEZGET 2 &N TE 5, < DOAIE
WA EBR L &2 < 724 9, > (Murakami
(|25), 2002: 124-125)

“Shitsumon-sha robato. Okon'neru shoi ni yoru
shokan < Tsukuyama kyoju wa ikanimo
senmonkarashi ochitsuita taido o tamotte iru. Kare
wa seishin igaku no bun'yvade wa Nihon o daihyo
suru gakushadeari, kore made ni mo nan-satsu ka
no sugureta shomotsu o happyo shite iru. Oku no
nihonjin to wa chigatte, aimaina hyogen o shinai.
Jijitsu to kasetsu to o meikaku ni shunbetsu suru.
Senzen ni kokan kyoju to shite sutanfuédo daigaku
ni taizai shita koto ga ari, kanari ryiicho ni eigo o
hanasu koto ga dekiru. Oku no hito wa kare ni
shinrai-kan o kokan o dakudarou. >

Kesan yang diperoleh pewawancara, Letnan Robert
O’connor: Profesor Tsukuyama cukup tenang dan
santai selama wawancara, sebagaimana diharapkan
dari seorang ahli jiwa terkemuka di Jepang dan telah
menerbitkan sejumlah buku luar biasa mengenai
kejiwaan. Berbeda dengan kebanyakan orang
Jepang, dia tidak suka memberi pernyataan yang
tidak jelas, menggambarkan perbedaan yang tajam
antara fakta dan dugaan. Sebelum perang, beliau
adalah peserta pertukaran mahasiswa di Stanford,
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karena itu cukup fasih berbahasa inggris. Beliau

sangat menyenangkan dan dihormati banyak orang.”
(Murakami, 2005: 75)

12. Sada

Sada adalah kakak kandung Oshima. Usianya sekitar tiga puluhan
dan bertubuh tinggi dengan bahu yang bidang . Berbeda dari Oshima yang
berkulit putih, kulit Sada bewarna gelap hal ini dikarenakan Sada tinggal
di pantai. Rambutnya panjang untuk ukuran lelaki. la merupakan tokoh
tambahan dan tokoh protagonis. Melalui metode analitik Sada dihadirkan
sebagai sosok yang agak pendiam dan tidak banyak bersosialisasi dengan
orang di sekitarnya. Ini membuktikan berdasarkan perwatakannya Sada

merupakan tokoh sederhana. Terlihat dalam kutipan berikut:

(S LSRN b-oT-6, MIZHEXTHEL Y &
Wy BEOWWY—T T —722 77 ERE S AR
=9, [&2z2iXbrd B TFE FEEITFw
SABBRoTND, R&EL T, EOT, A4
T, HEELJLTWT, E—ANGFET, va—
N RETU TR REE B2, TH R
L& THHR WA L] (Murakami (L&),
2002: 239)

‘Moshi kikai ga attara, ani ni oshiete morauto 1.
Ude no 1 safuana nda' to Oshima-san wa iu. “Aeba
wakaru to omoukedo, boku to wa zuibun chigatte
iru. Okikute, mukuchide, fu aiso de, hiyake shite ite,
biru ga sukide, shiuberuto to wagunda mo kiki
wakaranai. Demo boku Ra wa totemo naka ga i nda

yo'

“Bila ada kesempatan, kau harus minta kakakku
mengajarimu. Dia sangat mahir,” Kata Oshima.
“Kalau bertemu kakakku, kau akan lihat dia sangat
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berbeda denganku. Badannya besar dan kulit gelap,
agak pendiam, tidak banyak bergaul, dan suka
minum bir. Dia juga tidak tahu bedanya Schubert
dan Wagner. Tapi kami berdua cukup akrab.”
(Murakami, 2005: 143)

13. Johnnie Walker / Koichi Tamura

Johnnie Walker kurus dan bertubuh tinggi. la merupakan tokoh
tambahan dan juga tokoh antagonis yang menyebabkan Nakata
membunuhnya. Dia adalah orang menculik Goma. Tidak hanya Goma dia
juga sudah menculik banyak kucing dan membunuh kucing-kucing malang
tersebut. Dengan jiwa-jiwa kucing tersebut dia ingin membuat seruling.
Johnnie Walker membuat kesepakatan dengan Nakata, jika Nakata mau
membunuhnya dia akan mengembalikan Goma dengan keadaan selamat.
Akhirnya pun Nakata membunuh Johnnie Walker menggunakan pisau
dapur. Namun berita yang beredar orang yang terbunuh di dapur adalah
Koichi Tamura seorang pematung terkenal dan merupakan ayah kandung
dari Kafka Tamura. Bisa dibilang Johnnie Walker dan Koichi Tamura
adalah orang yang sama. Hal ini membuktikan bahwa Johnnie Walker atau
Koihi Tamura berdasarkan perwatakannya merupakan tokoh bulat.
Melalui metode dramatik Johnnie Walker dihadirkan sebagai tokoh yang
licik. Dia memanfaatkan kepolosan Nakata untuk memenuhi ambisinya.

Terlihat dalam kutipan di bawah ini:

FLE LTk ~oEagnzv, FE&LTiE
Yo TUELL 2V, BHWOHA, BHWOF|
WHREOMDEHI Z Lizhsb, HEICITELSH
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HZ LR, EZTHENZRD, DEVR, TH
XX, bBLERGLDZ L a2 TN b,
REFECIT~v2z kel EsEFEZL D
(Murakami (=), 2002: 298)

"Watashi to shite wa Goma no kubi o Kkiritai.-Kun to
shite wa kitte hoshikunai. Otagai no shimei, otagai
no rieki ga butsukari au koto ni naru. Seken ni wa
yoku aru kotoda. Sokode torihiki ni naru. Tsumari
ne, Nakata-san, moshi kimi ga aru koto o yattekure
nara, watashi wa kimi ni goma o gotai kenzen'na
mama tewatasou'

“Saya ingin memenggal kepala Goma, tapi anda
tidak menginginkan hal tersebut. Dua misi kita, dua
kepentingan Kita, bertentangan. Hal seperti itu kerap
kali terjadi di dunia. Jadi bagaimana—kalau
berunding. Maksud saya adalah, jika anda
melakukan sesuatu untuk saya, saya akan

membalasnya serta mengembalikan Goma dalam
keadaan selamat.” (Murakami, 2005: 179)

14. Kolonel Sanders

Kolonel Sanders digambarkan sebagai lelaki tua bertubuh pendek.
Rambutnya berwarna putih begitu juga dengan kumis dan janggutnya.
Wajahnya seperti orang Jepang, tapi keseluruhan penampilannya
membuatnya lebih mirip seorang pria dari Amerika Selatan. Untuk orang
seusianya yang sudah tua, kaki kolonel Sanders termasuk lincah dan

langkahnya sangat cepat jika berjalan.

Kolonel Sanders muncul dalam cerita Satoru Nakata. merupakan
tokoh tambahan dan juga tokoh protagonis. Dia kerap berperan sebagai

penolong Satoru Nakata untuk menemukan batu masuk dan bisa dibilang
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menjadi agen yang menyembunyikan keberadaan Satoru Nakata dan
Hoshino dari kejaran polisi. Kolonel Sanders telah menyediakan
apartemen lengkap dengan peralatan dan bahan makanan untuk Nakata
dan Hoshino bersembunyi. Diceritakan dalam novel bahwa sebenarnya
Kolonel Sanders bukanlah manusia, melainkan pengawas. Kolonel
Sanders dapat berubah wujud menjadi apapun yang membuktikan bahwa
Kolonel Sanders juga merupakan tokoh bulat. Terlihat dalam kutipan di

bawah ini:

Nid) EHFFEFE-T=., TL<brblwnwrE, &
WS BLEATIATERWL, HTHIATHZRWA
Vv ey

(Fb eMichboTIchod . RINIEFERY,
HOLOLE L TADEELILL, TN LENSNE
VWIELZ2 L) (Murakami (F55), 2002: 120)

‘Ha' to seinen wa itta. "Yoku wakaranaikedo, tonikaku
ojisan wa hito demonaishi, kami demo hotoke demonai nda
ne'

‘Ga moto kami ni arazu Futsu ni arazu, tada kore hijonari.
Hijo no mono to shite hito no zen'aku o tadashi, sore ni
shitaga fubeki iha renashi’

“Hmm,” kata Hoshino. “Saya tidak begitu mengerti. Anda
bukan manusia, juga bukan dewa atau Budha, apa yang
Anda maksudkan?”

“Bukan dewa atau Budha, hanya makhluk yang tidak
berperasaan. Seperti halnya sifat baik dan sifat jahat

manusia yang juga tidak aku pertanyakan atau pahami.”
(Murakami, 2005: 359)

(DT ENnb L EOEENZR-TLOITERT D
Z &7, RO BEITHAR &R & DWW TEOFEBIBAGR
OEFLTZ | (Murakami (F3%), 2002: 121)
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"Mono-goto ga motomoto no yakuwariwohatasu-yo ni kanri
suru kotoda. Watashi no yakume wa sekai to sekai to no
aida no sokan kankei no kanrida’

“Saya adalah semacam pengawas, untuk memastikan
bahwa semua melaksanakan tugas sesuai peranannya.
Memeriksa hubungan antar dunia-dunia yang berbeda,
memastikan bahwa segala sesuatu berjalan lancar.”
(Murakami, 2005: 360)

Percakapan di atas terjadi saat Kolonel Sanders mengantarkan
Hoshino untuk mendapatkan batu masuk dari kuil. Sepanjang perjalanan
ke kuil, Kolonel Sanders menjelaskan kepada Hoshino bahwa dia bukan
manusia. Dia adalah semacam pengawas yang memastikan bahwa segala
sesuatu berjalan dengan lancar. Kali ini tugasnya adalah untuk
membimbing Hoshino mendapatkan batu masuk untuk Nakata dengan

begitu cerita akan terus berlanjut.



BAB IV

SIMPULAN

4.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh penulis pada bab I11,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

4.1.1 Alur dan Pengaluran dalam Novel Umibe no Kafuka

Plot novel Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami berdasarkan Kriteria
urutan waktu adalah plot campuran. Peristiwa-peristiwa yang terjadi diceritakan
secara acak dan tidak bersifat kronologis. Sedangkan berdasarkan kriteria jumlah
novel Umibe no Kafuka memiliki plot sub-subplot. Terdiri dari main plot yang
menceritakan tentang kisah Kafka Tamura dan plot tambahan yang menceritakan
tentang Satoru Nakata. Jika dibedah lagi plot yang menceritakan tentang Kafka
Tamura berdasarkan kriteria waktu merupakan plot progresif. Sedangkan plot

Satoru Nakata berdasarkan kriteria waktu merupakan plot campuran.

Dengan demikian, simpulan terakhir yang dapat peneliti tarik dari hasil
analisis mengenai pengaluran dalam novel Umibe no Kafuka karya Haruki
Murakami adalah adanya keterkaitan antara kisah milik Kafka Tamura dengan
kisah Satoru Nakata. Hal itu dibuktikan dengan adanya bagian plot yang tumpah
tindih. Secara garis besar novel Umibe no Kafuka menceritakan tentang

perjalanan hidup Kafka Tamura. Plot mengenai Satoru Nakata digunakan oleh

129
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Haruki Murakami sebagai cara untuk menguak sisi lain dari kisah seorang Kafka
Tamura tapi dari sudut pandang yang berbeda tanpa mengurangi peran penting
Satoru Nakata. Hal ini menunjukkan bahwa novel Umibe no Kafuka selain
sebagai novel fiksi juga novel yang ditulis untuk mengingatkan hakikat manusia
yang secara sadar atau tidak sadar selalu terikat dengan orang-orang di

sekelilingnya.

4.1.2 Tokoh dan Penokohan dalam Novel Umibe no Kafuka

Ada empat belas tokoh dalam novel Umibe no Kafuka. Dua tokoh utama
yaitu Kafka Tamura dan Satoru Nakata selebihnya merupakan tokoh tambahan.
Berdasarkan fungsi penampilan tokoh Kafka Tamura dan Satoru Nakata
merupakan tokoh protagonis dan berdasarkan perwatakannya merupakan tokoh

bulat.

Simpulan yang dapat peneliti tarik dari hasil analisis mengenai
karakterisasi dalam novel Umibe no Kafuka karya Haruki Murakami adalah dari
berbagai karakter yang ada di dalam novel, peneliti menemukan kesamaan aspek
yang melatarbelakangi karakter masing-masing tokoh. Kesamaan tersebut adalah
rasa sakit (trauma) yang dialami oleh para tokoh yang memicu adanya sikap
pertahanan diri. Kafka Tamura adalah sosok remaja yang bermasalah. Dia
memilih kabur dari rumahnya dan membunuh ayah kandungnya. Satoru Nakata
adalah lelaki tua malang yang kehilangan ingatannya. Dan Nona Saeki adalah ibu

kejam yang meninggalkan anak kandungnya. Kafka menjadi remaja bermasalah
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dikerenakan dia sudah ditinggalkan ibunya dari sejak kecil, dan tidak hidup
harmonis dengan ayahnya. Terlebih lagi ayahnya memberikan kutukan pada
Kafka. Satoru Nakata kehilangan ingatannya setelah mengalami kekerasan saat
masih anak-anak. Nona Saeki menjadi ibu yang kejam dikarenakan tidak bisa
melupakan kematian cinta pertamanya. Kontak antara trauma yang mereka alami
dan bagaimana cara mereka mengatasi hal tersebut akhirnya membentuk karakter

mereka.

4.2. Saran

Pada penelitian ini, penulis hanya terfokus pada pengaluran dan
penokohan dalam novel Umibe no Kafuka. Penulis mengharapkan penelitian ini
dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya. Penulis menyarankan agar peneliti
selanjutnya menganilis mengenai penyakit Oedipus Complex yang dialami oleh
Kafka Tamura. Hal ini dikarenakan penyakit tersebut yang membuat keseluruhan

hidup Kafka Tamura berada dalam masalah.
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LAMPIRAN

Berikut adalah inti cerita tiap bab dalam novel Umibe no Kafuka:

1. Kafka Tamura

BAB CERITA BUKTI

1 Tepat pada hari ulang tahunnya, | 7% L CW -85 228 0 T 1)
Kafka meninggalkan rumah | v v = %47 N 21 A %,
menuju Shikoku. (Murakami (= (Murakami (_F3£), 2002: 24)

), 2002: 14-25)
Aku mengambil tiket yang sudah
aku pesan di loket dan langsung
naik ke bis malam. (Murakami,
2005: 12)

3 Tiga belas jam setelah Kafka | 7 7 =5 U 712 A » THEEH—
meninggalkan  rumahnya, ia| p 2 O BONFEEBEA TV D
bertemu dengan Sakura. L DN R S T
(Murakami (_E4%), 2002: 38-50) CLRVDTT AT v s DT

WA B AT, (Murakami (&
%), 2002: 40)

Aku sedang berada dalam sebuah
kafetaria seraya menghirup
secangkir teh panas gratis manakala
seorang gadis muda masuk lalu
menjatuhkan tubuhnya di atas
sebuah kursi plastik di sebelahku.
(Murakami, 2005: 22)

5 Kafka untuk pertama Kalinya | BpEf 23202 F54 & . (EI13AR %2 3
pergi ke perpustakaan Komura | gon 2 thifr L TV 7 7 v H
dan mengikuti tur yang diadakan HRY . BYHOY 7 — 2B
oleh perpustakaan dan bertemu
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dengan Nona Saeki. (Murakami
(%), 2002: 64-91)

b, BENE LTI NHEMSA
EWV ) NIEL 40EIEL BT
R 2 D T2 T2, (Murakami
(_I-3%), 2002: 80)

Pukul dua siang, aku meletakkan
bukuku, kemudian bangkit dari sofa
untuk  mengikuti  tur  keliling
gedung. Nona  Saeki  yang
memimpin tur tersebut adalah
seorang wanita bertubuh langsing
yang aku kira berusia sekitar empat
puluhan. (Murakami, 2005: 47)

Kafka menjalani hari-harinya
yang baru. Tidur di hotel, pergi
ke pusat kebugaran, setelah itu
pergi ke perpustakaan. Dia
melakukan aktivitas yang sama
selama tujuh hari. (Murakami (_-

%), 2002: 109-123)

ZEDPWER B DI T I
ENEBALDIRNETER, 1
MOBTHDHWTESDTF Hib,
(Murakami (_->%), 2002: 122)

Selain beberapa hal yang tidak
terlalu penting, aku melewatkan
tujun  hari  berikutnya dengan
kegiatan sama. (Kecuali hari Senin,
tentu saja, sewaktu perpustakaan
tutup, dan aku mengisi hari itu di
sebuah perpustakaan umum yang
besar) (Murakami, 2005: 72-73)

(28 Mei) Kafka terbangun di
semak-semak  kuil dengan
kondisi berlumuran  darah.
Setelah itu Kafka pergi menemui
Sakura.  (Murakami ( £ %),
2002: 140-154)

BN R T & & BTV
HDHNZND, Mo 7o Hifm o
IZHKD XD ITRIZR > T
by HTEVITEVWEIZBENT
W, 22 H LA 72, (Murakami
(L&), 2002: 140)

Tatkala siuman, ternyata aku berada
di tengah semak-semak tebal,
tergeletak di atas tanah yang
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lembab seperti kayu. Aku tidak
dapat melihat apa pun, gelap
sekali). (Murakami, 2005: 85)

11

Kafka bermalam di apartemen
Sakura. Esok paginya dia pergi
menuju perpustakaan Komura.
(Murakami (), 2002: 177-
198)

BREFEF->TWDEINDL, b L
Do T2 B Z O OMETHREEIZ 75
HZRWEIIZENMETHEL D &
FEIEs5-o7, LTV =2y n
SINSKITY T VRS B L
DL, IKFCELEE D,
(Murakami (_=>%), 2002: 186)

“Aku punya kantong tidur,” kataku,
“Jadi kalau boleh, aku akan tidur di
sudut ruangan.” Aku mengeluarkan
kantong tidurku yang terikat kuat
dari ransel, membentangnya lalu
mengembangkannya.  (Murakami,
2005: 112)

13

Kafka bercerita kepada Oshima
bahwa dia tidak bisa kembali ke
hotel. Dan Oshima menawarkan
pekerjaan di perpustakaan. Tapi
sebelum itu Oshima harus
meminta izin terlebih dahulu ke
Nona Saeki. Sebelum proses
pengizinan itu selesai, Oshima
menawarkan  tempat  tinggal
kepada Kafka Di  hutan.
(Murakami (_I=%&), 2002: 218-
245)

BT L B -onWEBENRE
Wz+25, MEFRRNERD
L. FZTHEZREIRVWATL
A9 2]

KRGS AVIEHFEEZRKRE RS
5o TZOIRL THROARIZ TN
TEObLDORE, N E 2
ANTERENITNNZ & U7
VW) (Murakami (), 2002:
245)

Tiba-tiba aku ingat satu pertanyaan
yang sangat sederhana. “Kalau
tidak ada toilet, di mana aku harus
ke kamar mandi?”

Oshima mengembangkan kedua
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tangannya lebar-lebar. “Hutan ini
milikmu. Terserah kau.”
(Murakami, 2005: 147)

15

Kafka menghabiskan waktunya
di pondok. Selama di Pondok
Kafka mulai berpikir bahwa dia
telah membunuh orang dalam
mimpinya. (Murakami (- %),
2002: 271-291)

Bl hzdns, €L T%
N Rizgzdns, EofT
FRtG SN DX T OEMEEZ RN
%, (Murakami (L), 2002: 291)

Kau takut berimajinasi. Dan lebih
lagi, takut bermimpi. Takut akan
tanggung jawab yang dimulai
dalam mimpimu. (Murakami, 2005:
175)

17

Pada hari keempat Kafka di
pondok Oshima menjemputnya
untuk pulang ke perpustakaan
Komura. Mulai hari itu Kafka
boleh tinggal di perpustakaan dan
bekerja sebagai asisten Oshima.
(Murakami (=), 2002: 318-
344)

FILIEBLEZXD, £TLTE
7. BEEIERBOHL EZAIC
BFiInY Lizmrol-, TN T
T, TNLLEIZAITY F<EX
L, KEMO—EHIZR 5
EWVNIDORESIWNWI T LD
n, FEITT IS Dby, T
b LHORERHIZHEEDOLET
HbHRXDLDRL, ETHHY N
TenEEnwES, EEHIZEST
Lo T DMEL R D L

[CdbikEDTE] ERESA
X595, MEESHLEZNE
fEICENTIT<, £ L TEIZK
EE O —EIZ 72 D | (Murakami
([-3%), 2002: 329-330)

Aku berpikir sebentar. “Yang aku
harapkan hanyalah sekadar tempat
berteduh. Hanya itulah yang paling
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penting sekarang ini. Aku sama
sekali tidak tahu apa artinya
menjadi bagian dari perpustakaan,
tapi bila itu berarti aku dapat
tinggal di sini, aku sangat senang.
Paling tidak aku tidak harus
melakukan perjalanan setiap hari.”

“Kalau begitu beres,” kata Oshima.
“Mari kita ke perpustakaan supaya
kau bisa menjadi bagiannya.”
(Murakami, 2005: 198)

19

(Senin) Kafka tiba di
perpustakaan untuk tinggal di
sana. dan keesokan harinya
(Selasa) adalah hari pertama
Kafka bekerja. (Murakami (_E

%), 2002: 362-386)

FHOH, RKES AR TE
T, PRICHEREZ BT 2 FIHZ
HaxT<nbd, #zhT. Bz
PRI T2z Az . IRIZE
o L IRERIE A T HETh THLD
EEx, JBROKE D
Z. {20, X2k
TREWCK Z i E . RISk D &
KROMZH <, PHEEOTEIZIX
EWlEWDWDZ Lxd 5, &
WZ8EZ T, e Elo, MM T
K&, W0 EWEL, MEHD
%, (Murakami (_2%), 2002: 365)

Keesokan harinya, Oshima datang
dan menunjukkan padaku apa yang
mesti  aku lakukan  sebelum
membuka perpustakaan. Pertama
aku harus membuka jendela untuk
memberi udara pada seluruh
ruangan, membersihkan ruangan
dengan alat penyedot, mengelap
meja, mengganti bunga di vas,
menyalakan lampu, sekali waktu
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menyiram tanaman di taman untuk
membersihkan debu, dan bila sudah
tiba waktunya, membuka pintu

perpustakaan. Pada jam tutup,
prosedurnya tetap sama, hanya
kebalikannya—mengunci  jendela,

mengelap meja lagi, mematikan
lampu dan menutup pintu masuk.
(Murakami, 2005: 219)

21

Koichi ~ Tamura  ditemukan
meninggal pada tanggal 30.
Kemungkinan meninggal tanggal
28. Sudah sepuluh hari putranya
tidak kelihatan. Tanggal 29. 2000
ikan sarden dan makarel jatuh di
langit Nakano. Kafka merasa
telah membunuh ayahnya lewat
mimpi. (Murakami (_-2%%), 2002:
413-434)

[(ZOmMEHENEZTHOIFTE
7DD, DB HEDOA R D7,
Foel bbby, #EiIZiER
HbBEWEERw L#EIEXE
V., [FEHR, AXZT7—L»
TR, R ZOF
TLo LW ER LIZD)»
H LRV, FARKDT HA
2o T LTIFERZEDOH T
WCITREL e WhoT-, RES A
NEIX2ICT o &@mricn
7o TR LN L, THEE
DHTEMLENWGEDL, £
22 |

(==Y OFE] L RESA
NS 9, (Murakami (%), 2002:
431)

“Aku tidak tahu bagaimana tubuhku
bisa berlumuran darah, atau darah
siapakah itu. Benar-benar kosong,”
aku berkata padanya. “Mungkin
aku memang membunuh ayahku
dengan tanganku sendiri, bukan
sekedar kiasan. Aku merasa, aku
memang telah  membunuhnya.
Seperti katamu, hari itu aku ada di

XX




Takamatsu—sudah pasti aku tidak
pergi ke Tokyo. Tapi tanggung
jawab di mulai dari mimpi kan?”’

Oshima  mengangguk. “Ya.”

(Murakami, 2005: 258)

23

Kafka menceritakan  kepada
Oshima bahwa ada perempuan
yang datang ke kemarnya. Kira-
kira berusia sekitar lima belas
tahun. Mulanya dia mengira
hantu tapi akhirnya dia tersadar
bahwa sosok tersebut adalah
Nona Saeki saat muda. Dan tanpa
sadar Kafka mulai jatuh cinta
kepada Nona Saeki muda.
(Murakami (%), 2002: 459-
486)

ZLTHIOEDODRERFE—
—fEixE0 (MFE) 1TLEOD
NTW5, FEIZEZE WD
BIAIZTIERLS, A% 2ITF
WIRWIBEE DA S A0 & T
MILTW5D, b & TH ol
<o TEFETIEHHD O
< BWIR <, (Murakami (_E%),
2002: 472)

Dan masih ada fakta lain yang
penting. Aku tertarik pada hantu
itu. bukan pada Nona Saeki yang
sekarang ada di sini, tapi pada gadis
berusia lima belas tahun yang tidak
ada di sini. Sangat tertarik. Begitu
kuatnya perasaan itu hingga tidak
dapat aku jelaskan. (Murakami,
2005: 283)

25

Kafka mulai meyakini bahwa
nona Saeki adalah ibunya yang
pergi meninggalkannya. Kafka
telah mengetahui bahwa Nona
Saeki muda telah menemukan
batu masuk yang dicari Nakata.
(Murakami (%), 2002: 25-51)

W EADMEDRBEEEATH
D EW D [EEVEIX 2 T 2 )
LTS D,

RES VTS D, I %
—lZb 7o EFE ., KM
HEPTTCEELHET, T0H
WIEEIZ T IER Rt OB IC H &2 7
FHETWD,

WIxE9, [Bosnrnwo &
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o LTRTHE, DFEVKE
HEAIT20ED & X ITHIEE L T
EREED, EInTOH-ED
CELLTWEN, EEEH
DEBRXIATHDHEME—KE
MO HoTHEIBEL, ODTELSE
BHFEL., ZOMERITRAL )
DEEFER D> THEZEZIDIT
LTHEEZMHT, £ObELITL
SATIUTAREARDHY . L
3% DI F O o DU [ENIZ )7 -
TE&le——btWnH iR DD
NS

[Z 5] (Murakami (TF&), 2002:
35)

“Apa mungkin Nona Saeki
adalah ibuku?”

Oshima menyandarkan tubuhnya ke
meja, berusaha mencari kata-kata
yang tepat. Jam dinding berdetak
sementara aku menunggu.

Akhirnya di bicara. “Jadi, yang kau
maksud, saat berusia dua puluh
tahun, Nona Saeki meninggalkan
Takamatsu dengan rasa putus asa
lalu tinggal sendirian di suatu
tempat di mana secara kebetulan
dia bertemu ayahmu, Koichi
Tamura, lantas menikah. Mereka
memiliki engkau dan, empat tahun
kemudian, terjadi  sesuatu
kemudian dia melarikan diri,
meninggalkanmu. Setelah itu ada
kekosongan yang misterius, dan dia
muncul kembali di Shikoku. Apa
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benar begitu?”

“Ya.” (Murakami, 2005: 311)

ZOHBEFNDVLITBED
SAADOAZEZHELHTDH Z &M
TE=oiE, LHETES, ik
TS D FEFRODOMERIC L &
FO, KIIRDHEZEINHZD
MR- TL D, N7 L—
DU E—AZHITE LW,
e SUNOY IR R ROY SR
(Murakami ( F2&), 2002: 50)

Gadis yang datang ke kamar ini
kemungkinan sudah menemukan
batu masuk itu. Dia ada di dunia
lain, seperti ketika dia berumur lima
belas tahun, kemudian pada malam
hari dia datang mengunjungi kamar
ini. Dengan gaun biru mudanya, dia
datang untuk memandangi Kafka di
Tepi Pantai. (Murakami, 2005: 320)

27

Seorang detektif mendatangi
perpustakaan Komura untuk
mencari  keberadaan  Kafka.

Oshima memperingatkan Kafka
bahwa dia bisa berada dalam
masalah. Kafka mulai bimbang
apakah dia jatuh cinta pada Nona
Saeki muda yang tiap malam
mendatangi kamarnya atau Nona
Saeki yang sekarang. (Murakami

(F&), 2002: 73-90)

[t DEREDOREL L, B
DZEEZTHRTWE] KEX
AT R 2 BT T U =Dk
ZHL, v v 7 E2040- TH
. 7T ATEWTER T,

[ LT Znbhrosl=dh
73]

TREEEFEFRZE-TEA
. BRIADFELYOD |
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(Murakami (F2), 2002: 76)

“Seorang detektif  dari kantor
kepolisian daerah bertanya tentang
engkau,” katanya, sembari
mengeluarkan sebotol Perrier dari
lemari es, membuka tutupnya,
menuang isinya ke gelas, lalu
meminumnya.

“Bagaimana dia tahu aku di sini?”

“Kau menggunakan telepon seluler.
Milik ayahmu.” (Murakami, 2005:
355)

FENRZE LT DTN D
DL o fas AR, £
L& BPEA D0 X 7oA S
NEBR. BEATEAGHB R 7
ST b, TDST=ODH N
\ZH DT T OEFPED X

HWLTO ESBEMSR 2o
T b, TOZ EPEERILE
5, RIZEZMAL, KFOFIZ
OO X Db DEM KD
%, (Murakami (%), 2002: 89-
90)

Apa aku jatuh cinta pada Nona
Saeki semasa dia berusia lima belas
tahun? atau pada Nona Saeki
sebenarnya yang berusia lima
puluhan yang ada di lantai atas? aku
tidak tahu lagi. Garis yang
memisahkan  keduanya  mulai
menghilang, dan aku tidak dapat
melihatnya. Hal itu membuatku
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bingung. Aku memejamkan mata,
mencoba mencari suatu pusat dalam
diriku untuk berpegang.
(Murakami, 2005: 342)

29

Kafka menelpon Sakura
memastikan dia baik-baik saja.
Pada malam harinya nona Saeki
yang sebenarnya mendatangi
kamar Kafka. (Murakami (%),
2002: 102-116)

Bl & DT 7= DI DRE 72 -
77, 6[aIB O = — L Tl L EE
5,

[Wo 72 EZTfifa LTz
DE?2)] LELBIENTZWVWET

=
g Do

= = /A N A S
(Murakami ('), 2002: 102)

Aku menelponnya sekira jam
Sembilan  malam, dan dia
menjawab setelah deringan keenam.

“Kemana saja kau?” Tanya Sakura
dengan nada keras.

“Aku  masih di Takamatsu.”
(Murakami, 2005: 350)

TNNERSATH D Z LI
TR S, BEIREZHATLE
FLMHTLHRL, ENIEFBED
TS A2, (Murakami (T
&), 2002:111)

Aku segera menyadari itu adalah
Nona Saeki. Aku menelan ludah
dan tidak dapat lagi menahan
nafasku. Itu adalah Nona Saeki
yang sekarang. Nona Saeki yang
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sebenarnya. (Murakami, 2005: 355)

31

Kafka mengungkapkan
perasaannya kepada Nona Saeki.
Selain itu Kafka juga

menceritakan tentang Ayahnya
yang mengutuk ia sehingga
Kafka memutuskan untuk pergi
dari rumah. Malamnya Kafka
dan Nona Saeki tidur bersama.
(Murakami (%), 2002: 132-
155)

MREIZ L7223 > T, &) Z
& ?]

MFIZ X RER 2 <. T,
XH7RT-%ROTNBH L, £
X CTIEEHAEZZTDHDOT
3 (Murakami (T #%), 2002:
140)

“Maksudmu, dalam teorimu
itu kau menginginkan aku.”

“Tidak, tidak dalam teori. Saya
menginginkan Anda, dan itu di luar

teori mana pun.” (Murakami, 2005:
371)

RSB WL koled &1
RN DRFRS LTV D.
(Murakami ('), 2002: 155)

Dia meninggalkan bantal yang

lembab, basah oleh air matanya.
(Murakami, 2005: 380)

33

Kafka pergi ke pusat kebugaran
untuk menenangkan pikirannya.
Setelah pulang ke perpustakaan
Kafka masih mencari kebenaran
tentang Nona Saeki adalah
ibunya dan kekasihnnya.
(Murakami (T %), 2002: 184-
200)

ENRHELR O, ZiFEfAE
b EX oMo TWVWAHITT
2. EERIEE O, BRI oh
TA'TE, HRIEDOBANTHD
D, 72720 E T3 (Murakami
(F2&), 2002: 199)

Katakan padanya, dia pasti tahu
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siapa kau sebenarnya. Aku Kafka di
Tepi Pantai, katamu. Kekasihmu—
dan anakmu. (Murakami, 2005:
405)

35

Oshima
untuk

mengantarkan  Kafka
kembali  tinggal di
pegunungan  Kochi.  Karena
keadaan semakin genting.
Oshima juga memberitahu bahwa
selama ini Nona Saeki telah
sekarat. (Murakami ( T %),
2002: 220-236)

(FELWHEFEED & TEET T
L BRLESLEZ 2N
EO MWD, T bEL LI
T b, BNWTHW A L0
TR, ERFWTZ L,
BT ITBEEGICH TE T,
RICHLEODLTICHICED Z
ie, o722

(ool EEITXE D
(Murakami ('), 2002: 221)

“Aku akan menceritakannya nanti,
tapi  sebaiknya kau  jangan
berkeliaran di sekitar perpustakaan
dulu. Kita akan segera pergi,
siapkan semua barang-barangmu.
Kalau aku sudah sampai di sana,
langsung ke tempat parkir dan
masuk ke mobil tanpa mengatakan
apapun. Mengerti

“Baiklah,”  jawabku. ?”
(Murakami, 2005: 418=419)

[FEAZDNTCWD ST, o o |
EEIFE S, [ENIIRIBOR
DEHpZ L& 21T E N
H s & 23

RKEINVTEZIRD, [F95)
H L2, £ Leenhg
LivZpuy, BEIRAE e o BE R RE
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IZOW TR 72 A DEFR S 720,
Do ELEbZEI>09AEL
IWIZIATWDLIONE L
VW, FORMREMEIE 72 <IX Ve
A9, THEITZNIZELL)N
EWVZITE MR R EEICE T 5
LUV EEZTWD,
HEEXDHDBE——FARLONH
BRLTWD AL RN
(Murakami ('F2&), 2002: 232)

“Dia sekarat...” aku mulai berkata.
“Apa maksudmu dia menderita
penyakit yang tidak  dapat
disembuhkan? Kanker atau
leukimia atau yang lain?”

Oshima menggelengkan kepala.
“Mungkin saja. Aku tidak tahu apa-
apa tentang kesehatannya. Yang
aku tahu, barangkali dia menderita
penyakit seperti itu. Aku rasa
mungkin lebih bersifat psikologis.
Keinginan untuk hidup—sesuatu
yang  berkaitan dengan itu.”
(Murakami, 2005: 424-425)

37

Kafka  mulai  tinggal di
pegunungan Kochi lagi. Sebelum
pulang Oshima memperingatkan
Kafka agar hati-hati jika dia
masuk ke dalam hutan. Oshima
juga sedikit bercerita tentang dua
tentara yang tersesat dalam hutan
saat perang dan tidak pernah
diketemukan. (Murakami ( F2),
2002: 263-277)

(N b OB E-7- L9
2, BICAB L EII< N
bR AEDITH LI, WoTlo
ko BN 70 %]

[ &> % L] (Murakami (T
%), 2002: 269)

Dan seperti yang sudah aku katakan
sebelumnya, berhati-hatilah bila
pergi ke hutan. Kalau tersesat, kau
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tidak  akan
pulang.”

menemukan  jalan

“Aku akan berhati-hati.”
(Murakami, 2005: 446)

[CHLE BT DB’ ED
STHEMENRBZ bl & &,
TANDEBENR WL 2o TY
2o WHIEAHROFT TERLFEN
HEE, BREBEEDOETEHAT
L& >72A7] (Murakami (T
%), 2002: 270)

“Tapi saat latihan itu selesai dan
mereka melakukan pengabsenan,
ternyata ada dua prajurit yang
hilang. Mereka hilang begitu saja
selama latihan, dengan peralatan
lengkap.” (Murakami, 2005: 447)

39

Sudah dua hari Kafka tinggal di
pegunungan Kochi. Pada siang
hari dia mencoba masuk ke
dalam hutan dan menelusuri apa
yang ada di  dalamnya.
Malamnya, dia bermimpi tidur
dengan Sakura. (Murakami (

%), 2002: 301-313)

ZOHRDENLS BNEFETADY
ZODHHEDON, O LTHED
Y, 2RI LLDSE
s o Z LiZbnroTns,
HSOHTUE > W27 Lo
O, ILTL 2> WU THAT-
AR N YA AY oY il = AAVIEVAS
W ZRIZBEBENDEZEKY
. C %, (Murakami (F3%), 2002:
303)

Aku ingin tahu seberapa jauh hutan
ini sebenarnya. Aku tahu hutan ini
berbahaya, tapi aku ingin tahu—
sekaligus merasakan—bahaya
seperti apa yang ada di sana. aku
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mesti mengetahuinya. Ada sesuatu
yang mendorongku untuk terus
maju. (Murakami, 2005: 465)

TS AR DN B ATV REZ
72, Btz EonickbinT
LE ORI, EIZE< 6D
v RREIZS D, (Murakami (T
%), 2002: 307)

Di malam yang sangat larut ini,
bahkan jam pun ditelan kegelapan.
Aku berdiri di sisi tempat tidur
Sakura. (Murakami, 2005: 467)

41

Kafka kembali masuk ke dalam
hutan. Dia membawa
perlengkapan lengkap agar tidak
tersesat. Selama berjalan dia
memikirkan tentang  kutukan
yang diberikan ayahnya. Dan dia
benar-benar ingin lepas dari
kutukan tersebut makanya dia
membuang semua
perlengkapannya. Kafka
bermaksud untuk tidak kembali
lagi pada kehidupan nyata.
(Murakami (T %), 2002: 339-
352)

ST E & & X THRICA
Bo AINALF AT, KfF L
FEHOEE, EFHEEANLD
TR EHEBENWA T L —,
A v ENEOFE, (Murakami
('F&), 2002: 339)

Kali ini ketika masuk hutan, aku
sudah melengkapi diriku dengan
segala sesuatu yang aku perlukan:
kompas, pisau, tempat minum,
sedikit makanan untuk keadaan
darurat, sarung tangan, sekaleng cat
semprot warna kuning, dan kapak
kayu yang pernah aku gunakan.
(Murakami, 2005: 487)

b LSBEPRONITENTFED
M2V RS, FEOPIZHD
TARTMEMEICHLED Z &
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NTEDH, THT2HZLI2Eo
T, BITEEZET LD,
(Murakami ( F>&), 2002: 352)

Jika  diperlukan, aku  dapat
memakainya  untuk  mengiris
pergelangan tanganku, membiarkan
setiap tetes darah di dalam tubuhku
mengalir ke tanah. Itu akan dapat
menghancurkan kutukan tersebut.
(Murakami, 2005: 494)

43

Semakin jauh masuk ke dalam
hutan, Kafka bertemu dengan
dua tentara yang diceritakan oleh
Oshima hilang saat perang. Dua
tentara itu mengatakan bahwa
mereka bertugas menjaga pintu
masuk dan kebetulan pintu
masuknya  sedang  terbuka.
Mereka menawari Kafka apakah
dia ingin masuk. (Murakami ('

%), 2002: 370-387)

DT ZANDEEPEDRTICE
Z R %, (Murakami (F %),
2002: 381)

Tidak lama setelah itu, muncullah
kedua  prajurit itu. (Murakami,
2005: 510)

[ FHx T TToeFEEZLT
WDHING, HEPRDDITIE R A
LoD, BrIZHBOE TN
RHAENE] LB 0 E DR
= 9, (Murakami (T %), 2002:
385)

“Kami sudah lama berjaga-jaga di
sini, sehingga kami tahu jika ada
seseorang yang datang.” Yang satu
menjawab. “Kami adalah bagian
dari hutan ini.” (Murakami, 2005:
512)
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(XA OiEi=E7- %6
WTW5] EEDEWIT ) D EE
IZHAT 5, TTHEPLTE
THE-STLESIFTE, 2o
HBH LIFAEIICZZIZAD
Wob, ADorbiEk, 22
DENWTWDLDIE, £H5L ko
HLwHIHdrI EULRROMD
#2] (Murakami ('F>&), 2002: 385)

“Dan kebetulan
gerbangnya terbuka,” yang tinggi

sekarang pintu

menjelaskan. “Sebelumnya pintu itu
tertutup. Jika kau ingin masuk,
sekaranglah waktunya. Pintu itu
tidak selalu buka.” (Murakami,
2005: 512)

45

Kafka memutuskan untuk
mengikuti kedua tentara tersebut.
Mereka mengantarkan Kafka di
sebuah lembah yang memiliki
kehidupan. Di sana Kafka masuk
ke dalam sebuah rumah dan
tentara  tersebut mengatakan
bahwa nanti akan ada yang
datang untuk memasak. Ternyata
orang yang datang untuk
memasak tersebut adalah Nona
Saeki muda yang juga datang di
kamarnya setiap malam. Bedanya
Nona Saeki muda ini bisa
berbicara dengannya. (Murakami
('F&), 2002: 408-432)

HROHIEZ 9 £ < FIH L TY)
OBDPNTELRgilE. 22
IZENL BWVDOED N % DNE D
LTWb D0, EiZiZbnbi
VW, THHBENOW-S T, £
FELLDE LRV &
L7172,  (Murakami (), 2002:
414)

Tempat itu merupakan sebuah
lembah yang terbentuk secara
alami. Aku tidak tahu berapa
banyak orang yang tinggal di sana,
tapi rasanya tidak terlalu banyak—
karena tempat itu tidak terlalu

besar. (Murakami, 2005: 530)
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DL D TWND, HHRZ T Tl
DL DPNIHZ I, AT =T
RRZ LTV, #ERRT %
B2 EHEEHIT,. ZHbLEIE
D e, WATERE THKELED
MR AL, BEORERS®H T
W TE, 9, 15D & &
DR S A T2, (Murakami (T
%), 2002: 425)

Seorang gadis tengah memasak di
dapur. Punggungnya membelakangi
aku, sedang dia berdiri di depan
sebuah panci, mencicipi masakan
dengan sebuah sendok, tapi ketika
dia mendengar pintu dibuka, dia
mengangkat wajahnya lalu
menoleh. Ternyata dia. Gadis yang
sama yang mendatangi kamarku di
perpustakaan dan memandangi
lukisan di dinding. Nona Saeki
ketika berusia lima belas tahun.
(Murakami, 2005: 536)

47

Kafka bertemu lagi dengan Nona
Saeki muda. Nona Saeki muda
mengatakan bahwa dia adalah
kenangan dan Kafka harus pergi
dari tempat itu karena pintu
masuknya akan segera tertutup.
(Murakami (%), 2002: 355-
480)

[FFRlcL b REFERZE"E
S AMILERDR R CTE 5, "
A AN I oYt s s DA
W, BRERITT, ZIMhBHT
Wo T, HbEDODEFITRE DD
X, A nixxEmH bIicE-MH
CTCLEI LB, £9FT5-5T
FIH L T (Murakami ( F %),
2002: 466)

“Yang terpenting,” katanya
perlahan, “adalah kau harus keluar
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dari sini. secepat mungkin. Pergi
dari sini, lewat hutan, dan kembali
kepada kehidupan yang telah kau
tinggalkan. Pintu masuknya akan
segera tertutup. Berjanjilah kau
akan pergi.” (Murakami, 2005: 560)

49

Soda, kakak Oshima, menjemput
Kafka pulang ke perpustakaan.
Setelah tiba di perpustakaan
Kafka membuat rencana untuk
pulang ke Tokyo dan
melanjutkan sekolahnya.
(Murakami (T %), 2002: 504-
528)

(BT nnbE5T25o60
HE ) LREBSAITEMT
50

[RRICEREAH) EBEWES) &
FEixsEo,

(IR TEHIT5H 2

[FPELUNT- T, ZNETD
FEELUHLET, £9 L
EINMBET o EEE)NLK
FTEbrZ b nb, FL
TIESUVFRICED Z &2 D
ERWET, o 1 (Murakami (T
%), 2002: 518)

“Apa  rencanamu
Oshima bertanya.

sekarang?”

“Aku akan kembali ke Tokyo,”
jawabku.

“Apa yang akan kau lakukan di
sana?”

“Yang pertama ke kantor polisi,
melaporkan semua yang aku tahu.
Kalau tidak, mereka akan terus
mengejarku. Setelah itu
kemungkinan besar aku akan
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kembali  sekolah.”  (Murakami,
2005: 591)
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2. Satoru Nakata

BAB

CERITA

BUKTI

Kejadian tanggal 7 November
1944 : Nakata dan 15 temannya
pingsan di Owanyama saat
piknik sekolah. (Murakami (=

%), 2002: 26-37)

Ml ST &, BB E
2R, 90 DTHRIE
5T, RIEERBRNDT
9, (Murakami (&), 2002: 35)

Saya sudah tidak peduli lagi pada
gangguan lainnya, seperti sengatan

lebah atau ular. Anak-anak itu
benar-benar pingsan. (Murakami,
2005: 19)

4 Pukul 11: 55 Dokter memeriksa | 7-7-F 4 % L\ 9 B O 172 1H 1%
anak-anak  yang  pingsan. | —mpsgiE U F 2 0O £ £ kA
Berangsur-angsur _ murid-murio_l B, B2 O K
yang pingsan mulai §adar kE?l:Ia|I B2iCEIE A E L7, (Murakami
Nakata. (Murakami ( b %), (%), 2002: 62)

2002: 51-63) ' '
Tetapi anak yang satu itu, Nakata,
masih  belum sadar, sehingga
keesokan harinya dia dibawa ke
rumah sakit universitas di Kochi.
(Murakami, 2005: 36)
6 Sudah tiga hari Nakata mencari | T, &K FO2E L TV

Goma. Dia berbincang-bincang
dengan Otsuka. (Murakami (I
%), 2002: 92-108)

HATZR? |

[Iw, 0B ThHY F
T, AL TEBY T 0L
D=FMT, AENTIERL
F7, ICEENHY 7
T HEZITBICT T TR v
J DN T —a b —DER
ZHLT, YIRS

- >
— —
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72 (Murakami (_E3%), 2002: 99)

“Jadi Anda sekarang sedang
mencari  seekor kucing yang
hilang?”’

“Ya benar. Saya sedang mencari
seekor kucing torti umur satu tahun,
namanya Goma. Ini fotonya.”
Nakata mengeluarkan sebuah foto
bewarna dari tas punggungnya dan
menunjukkannya kepada Otsuka.
“Dia mengenakan ikat ikat leher
penghalau kutu bewarna coklat.”
(Murakami, 2005: 59)

Nakata koma selama dua
minggu. Setelah terbangun dari
komanya Nakata kehilangan
seluruh ingatannya. (Murakami

( |3%), 2002: 124-139)

ZDOHR ATPNO Y EITED Z
ERBOTDTTIIN?

BETDHICRED L) Rk EIR
fiyHY FHEATLIE, WO
FLCEH 2T EnBIThitTwn
721207 T3, FAT 10 R E#
IEBN VORI E LE Lz, &
IAVEDOHEFZIZLHEIATL
F U, BRI LMK Y —Y D
FiZ@a W 2 EnHEL
oo TNUTEZS DETHEDY
FHATLEL, =27 <
IRV BEZLNNE L, X T
WoOBEEIZELELENZIE, F
nN<HnWTY, PENEERE
L7eDiL, OB LZ 30 751k
DO LT, BITH LTI
vy RO RiZEEHNY ., FiK%E
XL, B ZREDLDLEL
7o BERbE-TWELL,
B2 A E SR Do) K9
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DI WEEFRIRBIZH U F LT,
L2rLIZERL, oE»"o6 T
RTOFREHR KON TNDH Z &
DHALE L, BOD4ARTS
ZEWHFT ZERTERVWDT
T, BODOEALTWEETS .
o TWEFEKRE ., ME O
H, RICOESDEWHEEE
o ThambFEHA, ZINH
AKThHO, #HHERTHD LWV Z
b EHEA, BRPMIT
by, KNP THL VD Z
ET OB TEERTA, HITX
FTHEVEHAET oML MNAIT L
T, AMORETZ ot IR
> TX70T9, (Murakami (&
), 2002: 139)

Apa ada sesuatu yang luar bisa
terjadi hari itu?

Tidak ada yang penting. Hari itu
sama seperti hari-hari lain. Jam
sepuluh  pagi perawat datang
mengambil contoh darah. Tidak
lama setelah itu, dia agak tersedak
dan darah yang diambil tumpah
sedikit di atas sprei. Tidak banyak,
dan mereka segera mengganti
spreinya. Hanya itulah perbedaan
yang terjadi hari itu. Anak itu
bangun  sekitar setengah  jam
kemudian. Tiba-tiba saja dia duduk
di tempat tidur, menggeliat, serta
memandang ke sekeliling kamar.
Dia telah sadar dan secara medis
sangat sehat. Namun demikian,
tidak lama kemudian kami sadar,
dia telah  kehilangan  seluruh
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ingatannya. Dia bahkan tidak tahu
namanya sendiri. Tempat
tinggalnya, sekolahnya, wajah
orangtuanya—semua hilang. Dia
tidak dapat membaca, bahkan tidak
tahu ini jepang atau bumi. Dia
sama  sekali  tidak  mengerti
gambaran perihal jepang atau bumi.

Dia kembali ke dunia dengan
pikiran sudah terhapus bersih.
Seperti  papan  tulis  kosong.

(Murakami, 2005: 84)

10

Nakata  berbincang  dengan
Kucing bernama Kawamura dan
Mimi. Dari  Mimi  Nakata
mendapatkan sedikit informasi
mengenai  keberadaan Goma
sebelum Goma menghilang. Hari
senin Kawamura melihat Goma.
(Murakami (_E &), 2002: 155-
176)

(BBLZDLZATDLND *
L7ekl EIIFE-TL,

NESAN
WE L7
7=,

Eobbone s
ETHESNITES

(HDFIT o 6 6 o WTLT
SNE, ZFBOITvEhLoAE D
DL LICH Y T HET S TR
o E B e & 9 T
T o o 1 (Murakami (_E &),
2002: 164)

Dengan sopan Mimi melingkar di
pangkuan Nakata. “Saya rasa saya
berhasil mendapatkan ~ pokok
persoalannya.”

“Saya sangat berterima kasih,” kata
Nakata.

“Kucing  itu—Kawamura—bilang
dia pernah melihat Goma beberapa
kali di sebuah lahan yang penuh
ditumbuhi rumput tinggi di ujung
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jalan ini...” (Murakami, 2005: 99)

12

19 Oktober 1972.

Guru Nakata mengirim surat
kepada profesor yang isinya
memberitahu kejadian
sebenarnya saat piknik sekolah.
Bahwa dia telah menampar
Nakata sebelum Nakata pingsan.
(Murakami (£ &), 2002: 199-
217)

KBDONWTe & ERINTED T %,
HFHEZ, MMTWELZ, B
DBHT=V ZoO) AT, (EH
EbHYFETHEHER> TE LT,
faf ;AT nd LILE R
Ao FATIRFELLCTWE L, B
HMMZH D ER> TVWE LT,
T E o EESIMEZK LT, v =
v 7 O LB E
T, TNETHELEZMNMNTEZ
ERAT—ELHY EH A, T
HEZNWCWDLDIFFATIEED Y £
HATLR, (Murakami (&),
2002: 209)

Sebelum saya menyadari apa yang
saya lakukan, saya menampar dia.
Saya  meraih  bahunya dan
menampar dia dengan keras pada
kedua pipinya. Barangkali saya
meneriakkan sesuatu, saya tidak
ingat. Saya tidak dapat
mengendalikan diri, tidak dapat lagi
berpikir jernih. Saya pikir rasa malu
saya pasti begitu besar, sehingga
saya sangat shock. Saya belum
pernah, sama sekali belum pernah
melakukan kekerasan pada anak-
anak. Tapi bukan saya yang
melakukan hal itu. (Murakami,
2005: 125)

14

Nakata mendatangi lahan yang
dibicarakan oleh Mimi. Selama
seminggu Nakata menunggu dan
tidak menemukan keberadaan

ZeXMAEREDL LI T—
B EE 72 T2 ETFED
HNWTEIZE L O %+ Z TR
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Goma, namun pada hari ketujuh
seekor anjing mendatanginya
dan menyuruh Nakata agar
mengikuti anjing tersebut yang
akhirnya mempertemukan
Nakata dengan Johnnie Walker.
(Murakami (_E %), 2002: 246-
270)

F 72, (Murakami (_E &), 2002:
250)

Satu minggu telah berlalu sejak
pertama kali dia melakukan
pengintaian di lahan kosong, dan
selama itu Nakata telah melihat
banyak sekali kucing datang dan
pergi. (Murakami, 2005: 150)

TS T OREIZ SN T
ITENLL BBk LAanZ &L
FlLi, [ZNT, o000 ¥V
I =—T— =T, ZOK
ST X ZFTHEHNAT
¥l D TT
AN

(zolB ) L¥a=—vU7

— I —IIHRICE o T

(SFV, . . ., Ya=—U7T
— =S, TR EITNT
ARH2DE NI T LRDTL &
272 1 (Murakami (L=2%), 2002:
265)

Nakata tidak melanjutkan topik itu.
“Andakah yang memerintahkan
anjing ini membawa saya ke sini?”

“Benar,” jawab Johnnie Walker
singkat.

“Berarti ... mungkin ada sesuatu
yang hendak Anda tanyakan pada
saya?” (Murakami, 2005: 159)
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16

Johnie  Walker  mengatakan
kepada Nakata bahwa dia
memiliki  Goma. Tapi jika
Nakata ingin mengambil pulang
Goma, dia harus membunuhnya
terlebih dahulu. Nakata yang
seumur hidupnya tidak pernah
membunuh pun ragu-ragu. Maka
Johnie  Walker  membunuh
kucing yang telah dia kumpulkan
di  depan  Nakata  untuk
menunjukkan  padanya cara
membunuh. Salah satu kucing
yang hendak Johnie Walker
bunuh adalah Mimi. Melihatnya
Nakata tidak tahan sehingga dia
membunuh  Johnie  Walker.
(Murakami (_E &), 2002: 292-

317)

(RERIAA S F 0 72y, HIJEA
IZE->TLEB, AAREIIN-
THLHLWEWDIE, RREHRTZ
L, BomEES Z LT
(Murakami (_=>%), 2002: 298)

“Kita tidak punya banyak waktu,
jadi kita langsung pada intinya, bila
Anda tidak keberatan. Yang mesti
Anda lakukan untuk saya adalah
membunuh saya. Dengan Kkata lain,
mengambil nyawa
(Murakami, 2005: 180)

saya.”

[KBONWEE, Va=—uT
— =X T FZ I DRI
T AT, (Murakami (L
%), 2002: 315)

Johnnie Walker jatuh di bawah kaki
Nakata. Posisinya miring,
meringkuk seperti anak kecil di
malam dingin, dan tentu saja tidak
bernyawa. (Murakami, 2005: 189)

18

Nakata ~mendapatkan dirinya
terbangun di lahan tempat dia
mengintai setiap hari dengan
Goma dan Mimi sudah berada di
dekatnya. Anehnya bajunya
bersih  tanpa noda darah
sedikitpun. Setelah
mengantarkan kedua kucing itu
kepada pemiliknya, Nakata pergi
ke kantor polisi dan
menyerahkan diri karena telah
membunuh  seseorang.  Tapi
polisi yang bertugas tidak terlalu
menggubrisnya jadi Nakata pergi

[ LZERENLTEBD ELT
b, ADEDICEERBELICR
ST T RN TT

BEIL ) P, T LTIEY
W TREDIKfRT 2 T, £A%
AR LB WD EZEDR Do
TL21EFT7E, ThrbElL
7o EERFH->TWVW LIHICLE
g

2272 B DN D R T2 DI RS
o T&Ed, < EADMAT
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dan benar keesokan harinya
sarden dan makerel berjatuhan di
wilayah Nakano. (Murakami (I

), 2002: 345-361)

T, IS A TV ERNE
T, FIZET7T Iy LIRIELT
STWLhbLILEEA]
(Murakami (), 2002: 356)

“Walaupun besok matahari bersinar,
saya anjurkan Anda membawa

payung.”

Polisi itu mengangguk. Dia kembali
melihat jam. Rekannya pasti akan

menelepon  tidak lama lagi.
“Baiklah saya akan membawa
payung.”

“Besok akan ada ikan yang jatuh
dari langit, seperti hujan. Banyak
sekali ikan. Saya rasa kebanyakan
ikan sarden. Dan sedikit makerel.”
(Murakami, 2005: 213)

20

Nakata pergi  meninggalkan
tempat tinggalnya lantaran telah
membunuh  Johnie  Walker.
Dengan menumpang sebuah
mobil van Hi-Ace dia berhenti di
jalan raya Tomei. Setelah
beristirahat sebentar dan
menyaksikan perkelahian antar
remaja, dia melanjutkan
perjalanan ke Kobe. Sama
seperti sebelumnya untuk ke
Kobe dia menumpang sebuah
truk. (Murakami (_L>&), 2002:
387-412)

[Zo N, " T 7FoTW
ST, brorEInnrbiikE
THTTS DO, ZRICTF B Z S
INEFRE TS TLS D>,
WA EEE OIS —F% 7
TYT5TWNHEIATEBLS
AMEBAT L, 220 ETR
B DB BT XN oA,
LMD FIZATE 0o T
SoTHWTEDLS,T, & LE
F TN, L2
EE oL XICTHE .S A
< BHWIHLEL THhIFHIZvn
D, DhroTe? | EREDFN
= -o7-, (Murakami (%), 2002:
394-395)

“Ini tuan Togeguchi,” kata gadis
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yang berambut coklat, “Beliau akan
pergi ke Yokohama. Beliau bersedia
menerima anda ikut dengannya.
Beliau akan menurunkan anda di
lapangan parkir Kohoku di jalan
raya Tomei. Mudah-mudahan dari
sana Anda dapat menemukan
tumpangan lain. Katakan saja
kepada orang-orang di sana bahwa
Anda menuju ke barat, dan jika ada
yang mengajak Anda, jangan lupa
membelikan mereka makan jika
berhenti di suatu tempat. Apa Anda
mengerti?” (Murakami, 2005: 236-
237)

22

Selama dalam perjalanan Nakata
menjadi dekat dengan Hoshino.

Setelah  berhenti di  Kobe
sebentar untuk menyelesaikan
urusan Hoshino, mereka

melanjutkan perjalanan menuju
Shikoku. (Murakami ( | %),
2002: 434-458)

DWW ATE X, fEFERATHO
(= S A VR D GO Il 5l s A
NEMWIRDATE, TOLZAE
CHI@ET AT, bxrd
E—IKRHL X2t BT
LA, EiFME, WE-TE
AT 122 W VWATE, —E
IToTHDLIOBIEI . ZFh
B LS A, FhRmHRZ LR
L, UBRANE Y DL L
— DT C W, £
NEBMEMNBENTNL &R
AV

Wiz, T X2Ebrot b
WETIEH D FHA

[CdbFNTHREDE, "X
DAL H oA LR TE -,
b I MECITZ 9
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(Murakami (_2), 2002: 458)

“Jangan kuatir. Pekerjaan itu masih
tetap ada kalau saya kembali nanti.
Saya sudah terlalu lama bekerja,
rasanya sudah waktunya saya cuti.
Terus terang, saya juga belum
pernah ke Shikoku. Sekalian ingin
tahu. Lagipula, Anda tidak dapat
membaca kan? Jadi akan lebih
mudah bila saya menyertai Anda,
membantu Anda membeli tiket.
Kecuali jika Anda tidak ingin saya
ikut.”

“Tidak, saya senang sekali jika
Anda ikut.”

“Kalau begitu mari kita berangkat.
Saya sudah memeriksa jadwal bis.
Shikoku—kami datang.”
(Murakami, 2005: 275)

24

Setelah tiba di Shikoku Nakata
dan Hoshino menginap di sebuah
penginapan. Nakata langsung
tidur hingga tiga puluh empat
jam lamanya. Setelah terbangun
mereka melanjutkan perjalanan
ke Takamastu untuk mencari
batu masuk. (Murakami (%),
2002: 5-24)

(FH e, EHIEES -
T, RVWEEITEFE, &<
ZDONY ODOHZ DT X
WATE 7R

NEAAN
9

[T, ZNFEDO~AITH D
D2

THOEBYTHY %

(FH IR E T
A

< ETH R &F
FITEZIEY 255 o7z,
(Murakami ('F>&), 2002: 24)
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“Saya kira itu cukup. Saya tidak
suka cerita panjang. Lagipula
menurut saya, kita harus mencari
batu masuk itu.”

“Betul sekali,” kata Nakata.

“Di mana?”
“Saya tidak tahu.”
“Seharusnya saya tidak perlu

bertanya,” ujar Hoshino, sembari
menggeleng-gelengkan kepalanya.
(Murakami, 2005: 304)

26

Nakata dan Hoshino tiba di
Takamatsu. Mereka memulai
pencarian batu masuk mereka
dengan bertanya dan pergi ke

perpustakaan. Tapi tak juga
menemukan batu masuk
tersebut. Dua hari berikutnya

pada malam hari, saat Nakata
sudah tertidur, Hoshino pergi
keluar sebentar untuk minum
dan dia bertemu dengan Kolonel
Sanders. (Murakami ( F %),
2002: 52-72)

(Ho, HLbITHY FHA
N, bLEALN-TZEEZ R
BxLETOT, MIKEHEIZ
THIT> TITHG TR TV
FEHEATLE DY ADZ
EoT, IS LR nH D
T4 25 (Murakami (T %),
2002: 61)

“Saya dapat memberitahukan anda
bagaimana caranya pergi ke
perpustakaan umum. Anda dapat
mencari keterangan ihwal batu itu
di sana. saya rasa, saya sendiri tidak

tahu  banyak  tentang  batu.
(Murakami, 2005: 325-326)
(R boh] EEDEANZ

FPafe, K<ekBdaAEAL
LicFiZoc, 2L 8 d
60
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EWEFRIIRALLTEDODED
BRAE R Wi, ThAT-IE—]

(572, o —ARE)
(Murakami ("R ), 2002: 67)
“Tuan Hoshino,” kata orang tua itu,

suaranya jernih dan tajam dengan
sedikit aksen.

Hoshino menatap orang itu dengan
takjub.

“Perkenalkan! Saya Kolonel
Sanders.” (Murakami, 2005: 329)

28 Koloners Sanders mengajak | #9572, Fnnbiro TER
Hoshino pergi ke kuil. Di sana | ;¥ - 2 L\, ZHREA » b
Kolonel Sand_ers 7 onTEAI\, ZOKH
memperken_alkan _ Hoshln_o I EE TR TO5, A
kepada gadis cantik sebelum dia N T
menyuruhnya mengambil batu T
masuk. (Murakami (&), 2002: (Murakami ('), 2002: 101)
91-101) “Bagus. Saya senang, paling tidak

Anda tahu sampai sejauh itu. Itulah
intinya. Ikuti saya, dan Anda dapat
melakukan kunjungan kehormatan
kepada batu yang berharga itu.
sebuah paket khusus hanya untuk
anda.” (Murakami, 2005: 349)

30 Kolonel  Sanders  mengajak | &2 5 H5 4 13 o |l 2 828l A

Hoshino ke kuil yang ada di
dalam hutan untuk mengambil
batu masuk. Sepanjang
perjalanan menuju kuil Kolonel
Sanders menjelaskan bahwa dia
bukanlah manusia, melainkan
pengawas. (Murakami ( F %),
2002: 117-131)

FHERZ THROPO/NEEZ R
ST, W—FN, Vo —X%
WP ELTHEFORLEEHRD
L7z, AlZANMTIY T oL
wL, MENEF TIRKATES
Bz Tl hnot, —
NiTHRZH D & GENITEDD
H7RWE DI DL WERNEZ AN
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THEIY . RE72@0 I,
=), P —XIFExd
T TR TC&ER¥ 7 v—T 1k
D, AERATEHFEEEYT,
(Murakami ('F), 2002: 129)

Sembari membawa batu yang
terbungkus taplak bewarna biru
laut, Hoshino menapaki jalan kecil
keluar hutan. Kolonel Sanders
menerangi dengan lampu senter.
Batu itu lebih  berat dari
kelihatannya dan Hoshino harus
berhenti  beberapa kali  untuk
beristirahat. Dengan cepat mereka
menyebrangi halaman kuil yang
diterangi lampu agar tidak ada
orang yang melihat mereka, setelah
itu mereka tiba di jalan utama.
Kolonel Sanders menghentikan
sebuah taksi serta menunggu hingga
Hoshinno masuk bersama batu
tersebut. (Murakami, 2005: 365)

32 Batu masuk telah berada di| 7R XA
hadapan Nakata. Dengan di \
bantu Hoshino Nakata mencoba | 72A/72\? |
membuka batu masuk tersebut. BT S E A OB E L
N >
(Murakami ( F %), 2002: 156- AR
721 (Murakami (' ~), 2002: 182)
183)
“Tuan Hoshino?”
“Ap—ada apa?
“Jalan masuknya sudah terbuka,
berkat Anda.” (Murakami, 2005:
395)
34 Setelah membuka batu masuk, | = L THF DO FIICH ZH T 72

Nakata merasa kelelahan dan
tertidur. Hoshino mencari
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kegiatan di luar dan berakhir di
kedai kopi yang memutar lagu-
lagu klasik. Hoshino
menemukan  dirinya terkejut
karena  menyukai lagu-lagu
tersebut. lagu-lagu itu
membuatnya berpikir tentang
banyak hal yang menghantarkan
dirinya pada keputusan untuk
mengikuti kemana pun Nakata
pergi. (Murakami ( F&), 2002:
201-219)

2o "X LI WITDHEZ A
FTCHAEIAMIZONTINT
Do fEFERATH ST L e
EH AT LE XD,
(Murakami ('F), 2002: 219)

Sambil mendengarkan
permainan ini, dia kembali larut
dalam pikirannya. Baiklah, aku tak

peduli apa pun vyang terjadi,
akhirnya dia memutuskan. Aku
akan mengikuti Tuan Nakata

seumur hidupku. persetan dengan
pekerjaan. (Murakami, 2005: 417)
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Kolonel ~ Sanders  menelpon
Hoshino dan menyuruhnya pergi
dari tempat penginapan sesegera
mungkin  dikarenakan polisi
tengah mencari mereka berdua.
Kolonel Sanders juga
memberikan sebuah alamat yang
bisa mereka datangi untuk
bersembunyi di sana. setelah itu
Nakata mengajak Hoshino untuk
pergi ke  suatu  tempat.
(Murakami (T &), 2002: 237-
262)
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(Murakami (T2&), 2002: 241)

“Maaf,” ujar Hoshino. “Lagipula,
mengapa Anda menelepon saya?
Pasti ada alasannya mengapa Anda
menghubungi saya sepagi ini.”

“Benar. Saya sungguh-sungguh
lupa,” wujar Kolonel Sanders.
Begini—saya ingin anda

meninggalkan penginapan sekarang
juga. tidak ada waktu untuk
sarapan. Bangunkan tuan Nakata,
bawa batunya, dan keluar. Cari
taksi, tapi jangan  meminta
penginapan memanggilkannya
untuk anda. Pergi saja ke jalan
utama dan hentikan taksi. Setelah
itu berikan alamat ini pada
sopirnya.” (Murakami, 2005: 430)

38

Hoshino menyewa mobil dan
mereka mulai menyusuri Kkota.
Selama dua hari mereka tidak
mendapatkan apa-apa. tapi pada
senin sore, Hoshino tersesat
yang mengantarkan mereka ke
depan gerbang perpustakaan
Komura. Tapi Nakata bilang
itulah tempat yang dia cari.
(Murakami (T %), 2002: 278-
300)
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HY E£4 ) (Murakami ( F &),
2002: 299)

“Tuan Hoshino?”
“Ya?ﬁ’
“Inilah dia.”

“Apa maksud Anda—inilah?”
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“Tempat  yang  saya  cari.”

(Murakami, 2005: 463)

40 Hari selasa Nakata dan Hoshino | - #1213 BFENH Y 9
pergi ke perpustakaan Komura. | L 5 & & A 2MEMA & A B D
Di sana Nakata bertemu dengan STE ST,

Nona Saeki dan berbicara
mengenai batu masuk. | T X9 BFTFETL L H 2|
(Murakami (T 3&), 2002: 314- | L (S AFEo AR B T= N
338) 7.
[(HIZOWTOFRTHY £,
AV ADOHIZHONWTEIFLLE
WO T (Murakami (T &),
2002: 337)
“Saya mesti menyampaikan
sesuatu,” Ujar Nakata kepada Nona
Saeki.
“Apa gerangan?” tanya Nona Saeki
dengan tenang.
“Saya ingin bicara tentang batu.
Batu masuk.” (Murakami, 2005:
485)

42 Nakata dan Nona Saeki | FH &% XAITEZE-7-, &
berbincang  bahwa  masing- | {4 x A |
masing jiwa mereka hanya
separuh.  Separuhnya  lagi | NIV EELF o7,

tertinggal pada masa lalu dan
berhubung batu masuk itu telah
terbuka itu pertanda bahwa Nona

Saeki harus pergi. Setelah
meminta tolong pada Nakata
untuk membakar catatan

hidupnya Nona Saeki meninggal.
(Murakami ( F %), 2002: 353-
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369)

ZLTRSABLNYD TL LD
D, P FXFIAFTZIEL L
& EHA ) (Murakami (T
&), 2002: 357)

Nakata menggelengkan kepala.
“Nona Saeki?”

“Ya?” katanya.

“Saya tidak tahu tentang itu. Peran
saya adalah untuk memperbaiki apa
yang ada di sini sekarang menjadi
seperti seharusnya. Itulah sebabnya
saya meninggalkan Nakano,
menyebrangi jembatan yang besar,
dan datang ke Shikoku. Dan
sebagaimana yang saya yakin sudah
Anda ketahui, Anda tidak dapat
tinggal di sini lagi.” (Murakami,
2005: 497)

44

Nakata membakar catatan hidup
milik Nona Saeki. Setelah itu dia
mengatakan kepada Hoshino
bahwa harus ada yang menutup
batu masuk. Jadi mereka
kembali ke apartemen tempat
mereka menyembunyikan diri.
Tapi pada rabu siang Nakata
meninggal  dalam  tidurnya.
(Murakami (T %), 2002: 388-
407)
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TW5, A ZOMATHRD
HZEIE, b EERVLD
72, (Murakami (‘F>), 2002: 397-
398)

Namun ternyata yang terjadi
tidaklah demikian. Sebelum siang
hari berikutnya, hari rabu, Nakata
meninggal dunia. dia meninggal
dengan tenang dalam tidurnya.
Wajahnya tenang seperti biasa, dia
kelihatan seolah sedang tidur—
hanya tidak bernafas. Hoshino
menggoyang-goyang bahu orang
tua itu seraya  meneriakkan
namanya, tapi bena—dia sudah
meninggal. Hoshino memeriksa
denyut  nadinya—tidak  ada—
bahkan meletakkan sebuah cermin
dekat mulutnya, tapi tidak ada uap.
Dia benar-benar sudah berhenti
bernafas. Paling tidak di dunia ini,
dia tidak akan bangkit kembali.
(Murakami, 2005: 520)

46

Hoshino bingung menghadapi
situasi yang menimpanya. Dia
tidak bisa pergi dari apartemen
tersebut dikarenakan batu masuk
jadi Hoshino memutuskan untuk
mengurung diri di apartemen.
Saat keluar sebentar dia terkejut
mendapati dirinya bisa berbicara
dengan kucing. (Murakami (T

#), 2002: 433-455)
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(Murakami ( T2&), 2002: 445)

Tatkala dia melihat ke luar jam dua,
seekor kucing hitam gemuk tengah
duduk di pagar teralis beranda,
memandang apartemen. Karena
bosan, Hoshino membuka jendela
dan berkata, “Hai kucing, hari yang
indah, kan?”

“Ya, benar sekali, hari ini hari yang
cerah, Tuan Hoshino,” kucing itu
menjawab.

“Tidak mungkin,” kata Hoshino
sambil menggeleng-gelengkan
kepalanya. (Murakami, 2005: 548)

48

Hoshino tidak mengerti
bagaimana dia dapat berbicara
dengan kucing. Tapi kucing itu
mengatakan sesuatu yang masuk
akal dan Hoshino mulai percaya
padanya. Kucing itu juga
memberitahu  Hoshino bahwa
waktu batu itu tertutup adalah
malam nanti. Tapi sebelum batu
itu tertutup akan ada makhluk
yang sangat berbahaya dan
Hoshino harus membunuhnya.
Sekitar jam tiga lewat dini hari
muncul makhluk itu dari dalam
tubuh  Nakata dan dengan
menggunakan batu masuk ia
membunuh makhluk tersebut.
Akhirnya pintu masuk tertutup.
(Murakami (T %), 2002: 481-
503)

[T, EFT VR 0VWATLR
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(WO ZFT AL A

b 72 7 T F o 7=, (Murakami
(F3&), 2002: 484)

“Jadi apa yang harus aku lakukan?”

“Anda harus membunuhnya,” ujar
kucing  itu  dengan  tenang.
(Murakami, 2005: 571)
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Novel Labirin Asmara Ibu dan Anak
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